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ABSTRAK

Izza Afkarinatus Sholehah, 2024: Pengembangan Media leaflet materi
pertumbuhan ilmu pengetahuan pada masa umayyah mata
pelajaran pendidikan agama Islam Kelas VIII SMP Darul Qur’an
Glenmore Banyuwangi.

Kata Kunci: Media Pembelajaran, Leaflet.

Materi pertumbuhan ilmu pengetahuan pada masa Umayyah merupakan materi yang
memiliki pokok bahasan dengan penjelasan yang cukup banyak sehingga menjadi materi
yang sulit dipahami dan 95% dari 20 siswa mengalami kesulitan apabila hanya
menggunakan LKS, dan sarana prasarana yang kurang memadai hal ini mengakibatkan
kurang efektifnya kegiatan pembelajaran. Oleh karena itu dibutuhkan inovasi media
pembelajaran praktis, menarik dan efektif yang sesuai dengan kebutuhan siswa. Dalam hal
ini, pembelajaran membutuhkan media pembelajaran berupa media cetak. Pemilihan media
melalui hasil analisis kebutuhan. 60% dari 20 siswa memilih media leaflet. Media Leaflet
sebagai media yang dipilih merupakan media cetak selembaran praktis dan sederhana yang
berisikan ringkasan-ringkasan materi, gambar dan ilustrasi sehingga terkesan menarik dan
dapat digunakan kapanpun yang siswa inginkan

Tujuan penelitian ini yaitu: 1) Untuk mendeskripsikan validitas media Leaflet materi
pertumbuhan ilmu pengetahuan pada masa umayyah mata pelajaran pendidikan agama Islam
kelas VIII SMP Darul Qur’an. 2) Untuk mendeskripsikan ketertarikan siswa terhadap media
Leaflet materi pertumbuhan ilmu pengetahuan ‘pada masa umayyah mata pelajaran
pendidikan agama Islam kelas VIII SMP Darul Qur’an. 3) Untuk mendeskripsikan
efektivitas media Leaflet materi pertumbuhan ilmu pengetahuan pada masa Umayyah mata
pelajaran pendidikan agama Islam kelas VIII SMP Darul Qur’an.

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti menggunakan jenis penelitian pengembangan
atau Research and Development (R&D) dengan menggunakan model pengembagan ADDIE.
Model ADDIE memiliki 5 tahapan yaitu, analisis, desain, pengembangan, implementasi dan
evaluasi. Instrumen pengumpulan data mneggunakan pedoman wawancara, angket, soal
pretest dan posttest. Teknik analisis data menggunakan data kualitatif dan kuantitatif.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan diperoleh hasil akhir dari
pengembangan media leaflet materi pertumbuhan ilmu pengetahuan pada masa Umayyah.
Hasil validasi ahli materi diperoleh 88,33% dengan kriteria kevalidan “sangat valid”,
validasi ahli media diperoleh 94,28% dengan kriteria “sangat valid”, validasi ahli praktisi
92,10% dengan kriteria “sangat valid” dengan skor rata-rata dari seluruh validasi ahli
diperoleh 91,57% dengan kriteria “sangat valid” yang artinya media leaflet pertumbuhan
ilmu pengetahuan pada masa Umayyah sangat valid dan layak digunakan pada saat
pembelajaran. Ketertarikan siswa diperoleh dari uji coba terbatas kepada 5 siswa dengan
presentase nilai sebesar 94,37% dan uji coba lapangan kepada 20 siswa dengan presentase
nilai sebesar 85,51% maka diperoleh hasil uji coba ketertarikan siswa rata-rata nilai sebesar
89,94% dengan kriteria “Sangat Menarik”. Efektifitas hasil belajar menggunakan media
leaflet diperoleh dari hasil pretest sebesar 31% dan posttest sebesar 82%. Dengan
peningkatan hasil belajar pretest posttest analisis menggunakan N-gain diperoleh nilai
sebesar 0,72 dengan klasifikasi “tinggi” dengan tafsiran nilai presentase sebesar 72,40%
tergolong dalam kategori “Cukup Efektif” dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran
PAI setelah menggunakan media leaflet.

viii



DAFTAR ISI

HALAMAN SAMPUL ... I
LEMBAR PERSETUJUAN PEMBIMBING...........ccccooiiiiiiiee I
LEMBAR PENGESAHAN ..o ii
MOTTO ... . B U SO S ... Y%
PERSEMBAHAN. ... e %
KATA PENGANTAR ... s Vi
ABSTRAK e viii
DAFTAR ISt IX
DAFTAR TABEL ...ttt it bbb s e Xi
DAFTAR GAMBAR ...ttt srens s s enne e Xiii
BAB | PENDAHULUAN ..o 1
A. Latar Belakang Masalah...............ccoi oo 1
B. RumMusan Masalah ...........ccoooiiiiiiiiice e 8
C. Tujuan Penelitian dan Pengembangan ...........cccccceveeveiiieieeseecnnenn, 9
D. Spesifikasi Produk yang Diharapkan ............cccoceviiieiieneciieseee. 9
E. Manfaat Penelitian dan Pengembangan .............ccccceveiieieencinenne. 10
F. Asumsi dan Keterbatasan Penelitian dan pengembangan............... 12
G. Definis IStilan ........oooiiiiiiicec 14
BAB 11 KAJIAN PUSTAKA ... 17
A. Penelitian Terdahulu ... 17
B. KQJIaN TEOM .vviiviiiiieiie ettt 27



BAB Il METODE PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN............. 50

A. Metode Penelitian dan Pengembangan ...........c.ccocvevevieeieiieseenens 50
B. Prosedur Penelitian dan Pengembangan ............c.ccccoecevvevviiiesieennn. 51
C. Uji Coba Produk......c.c.ceciiieiieiiiicieee e 58
1. Desain Uji CODA....coueiieieeiiiiecesie et 59
2. SUDJEK UJi CODa .c.viiieiiiieiie ettt 59
KRN TR — B W e . 61
4. Instrumen Pengumpulan Data............ccccoveveieeiecniesiicieeiesnnnn, 62
5. Teknik AnaliSis Data..........ccoeieiriineiiiiieneise e 66
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN .....ccccoioiie. 72
A. Penyajian Data Uji CODa....cc..coiieeriiieiieis e snenne s 72
B. ANAlISIS DAL ...cc.oiviiiiciieciee e 103
C. REVISI PrOQUK........ciiiiiiite ettt 117
BAB V KAJIAN DAN SARAN ..ot 121
A. Kajian Produk yang Telah DireViSi........c.ccccoeiveeieivieie e 121
B. Saran Pemanfaatan, Diseminasi, dan Pengembangan Produk ........ 126
DAFTAR PUSTAKA .t 130
LAMPIRAN-LAMPIRAN



DAFTAR TABEL

Tabel 2.1 Perbedaan dan Persamaan Penelitian Terdahulu dengan Penelitian

yang akan dilakukan ...........cccccoiiiieiieiiic e 22
Tabel 3.1 Tahapan Prosedur Model ADDIE............cccccoveviiieiieneeie e 51
Tabel 3.2 Kriteria SKala LIKEIt........ccc.cooiiiiiiiiciiii e 65
Tabel 3.3 Kriteria ValiditaS. ......c..cooeviiiiiiiie et 67
Tabel 3.4 Kriteria Presentase Ketertarikan ..........ccocoooooevieiiininieininennns 68
Tabel 3.5 Kriteria Tingkat N-gain..........ccccooiiieieeiiiiieiieie e seese e 70
Tabel 3.6 Tafsiran Efektivitas Presentase N-gain..........ccccceeveeveieeiiesneenne. 70
Tabel 4.1 Kompetensi Inti dan Kompetendi Dasar..............ccoeovoviiiniinn .. 76
Tabel 4.2 Indikator Pembelajaran ..........ocuecvviieeiiieiiisieesee s e saenne e sneeaees 76
Tabel 4.3 Hasil Angket Kebutuhan Siswa Google Form..........c.cccceevevveenee. 76
Tabel 4.4 Format Desain Media Leaflet..............ccoooiiinniiiiin, 82
Tabel 4.5 Instrumen Angket Validasi Ahli Materi............ccccccoevvevviieiennn. 85
Tabel 4.6 Instrumen Angket Validasi Ahli Media............ccccocoevveviiiiennnnn. 86
Tabel 4.7 Instrumen Angket Validasi Ahli PraktiSi...........ccccccevveiiviiieinennn. 87
Tabel 4.8 Instrumen Angket Ketertarikan SiSWa...........cccccoeveiveieeiieseenne. 89
Tabel 4.9 Hasil Validasi Anli Materi..........cccocooeiiinenniininccneeisees 91
Tabel 4.10 Hasil Kritik dan Saran dari Validasi Ahli Materi .................... 92
Tabel 4.11 Hasil Validasi Ahli Media............ccccoiiiiiiiii 92
Tabel 4.12 Hasil Kritik dan Saran dari Validasi Ahli Media...................... 94
Tabel 4.13 Hasil Validasi Ahli PraktiSi...........ccocoiiiiiiiiiicicc 95
Tabel 4.14 Hasil Uji Coba Terbatas Kelompok Kecil ..........c.cccccvviinnnn. 97

Xi



Tabel 4.15 Hasil Pretest Siswa Kelas VI A.....ooooooimmieeeeeieee 99

Tabel 4.16 Hasil Posttest Siswa Kelas VI A ... 101
Tabel 4.17 Hasil Angket Ketertarikan Siswa Uji Lapangan....................... 102
Tabel 4.18 Hasil Nilai Aspek Kelayakan isi dan Kelayakan Penyajian ..... 105

Tabel 4.19 Hasil Nilai Aspek Kelayakan Kegrafikan dan kelayakan
Kebahasaan ... b 107

Tabel 4.20 Hasil Aspek Pembelajaran dan Aspek Desain Validasi Ahli

Praktisisssss. " —— 108
Tabel 4.21 Hasil Rata-Rata Validasi Oleh Para Ahli...........ccccooiiiiinenn, 109
Tabel 4.22 Hasil Uji Coba Terbatas.........ccu.ieevuiriieaieesieeiiesinessonessriesnnines 111
Tabel 4.23 Hasil Ketertarikan SISWa........c.c.coeveiesissenseenissmnsessessenseensenees 112
Tabel 4.24 Hasil Rata-Rata Ketertarikan SISWa............ccccocevveviinencinnenn, 112
Tabel 4.25 Hasil Pretest Posttest N=-Gain ...........ccioereieiineneiiineneinens 114
Tabel 4.26 Revisi Produk Oleh Ahli Materi .........c.ccoceoviininiiiiicicien, 118

Xii



DAFTAR GAMBAR

Gambar 3.1 Komponen Model ADDIE .........ccccoooviiieiieieie e 51
Gambar 3.2 Desain Uji Coba Produk............cccecveviiieneeieie e sieseenens 59
Gambar 4.1 Hasil Analisis Kebutuhan Siswa Aspek Materi ...................... 79
Gambar 4.2 Aplikasi Canva dan InsShot .............cccociiviiieie e 80
Gambar 4.3 Media Leaflet .........c.cooviiiiiiiiie it 84
Gambar 4.4 Penyampaian Materi Menggunakan Media Leaflet ................ 98
Gambar 4.5 Media Sebelum Revisi Oleh Ahli Media ...........cccoccoeiieinnnnn, 119
Gambar 4.6 Media Setelah Revisi Oleh Ahli Media ..........cccccooviiiiinenn, 120

Xiii



BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran pendidikan agama Islam adalah pembelajaran yang
bertujuan untuk mengubah perilaku siswa berdasarkan nilai-nilai Islam yang
berhubungan dengan kehidupan pribadi atau masyarakat. Pendidikan agama
Islam sebagai mata pelajaran yang harus dipelajari oleh siswa, mulai dari
kelas satu sampai dengan jenjang kelas berikutnya. Dikarenakan Pendidikan
adalah proses usaha untuk melestarikan, mengalihkan, serta mentransmisikan
nilai-nilai - kehidupan dari. berbagai. aspek . jenisnya kepada generasi
berikutnya.

Pencapaian kesuksesan pendidikan dapat dilihat dari kualitas
pendidikan. Hal tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor salah satunya yaitu
kesediannya fasilitas belajar, pemanfaatan waktu, dan penggunaan media
pembelajaran. Menurut Dimyati & Mudjiono dalam Bahar menyatakan
bahwa “Guru memiliki kewajiban mencapai kegiatan pembelajaran yang
mampu mengembangkan kemampuan kognitif, afektif dan psikomotorik bagi
siswa agar mencapai hasil belajar yang optimal”.!

Pernyataan tersebut sesuai dengan adanya kemampuan yang dimiliki
oleh guru dalam mengembangkan bahan pembelajaran diatur dalam lampiran

Permendiknas nomor 16 tahun 2007 tentang Standar Kualifiktasi Akademik

dan Kompetensi Guru yang menyatakan bahwa:

! Dimyati & Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran (Jakarta: Kencana Prenada Media
Group, 2012), 145.



Guru wajib memiliki kompetensi pedagogik maupun kompetensi
profesional yang berkaitan erat dengan kemampuan guru dalam
mengembangkan sumber belajar dan materi pembelajaran. Salah satu
faktor penentu keberhasilan pembelajaran bergantung pada bahan
pelajaran yang disusun oleh guru.?

Maka, dalam hal ini guru sangat berperan dalam keberlangsungan
proses pembelajaran. Salah satunya, seperti merancang model pembelajaran
dalam menentukan bahan ajar serta media pembelajaran yang menarik,
sehingga dapat digunakan saat pembelajaran berlangsung sehingga sampai
kepada siswa dan mampu memahami penyampaian guru dengan mudah.

Dengan demikian dalam Al-Qur’an telah dijelaskan bahwa pentingnya
peran guru dalam merancang pelaksanaan proses pembelajaran dengan baik.

terdapat dalam QS. An-Nahl Ayat 125:
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Artinya: “(Wahai Nabi Muhammad SAW) serulah (semua manusia) kepada
jalan (yang ditunjukkan) Tuhanmu pemelihara kamu dengan
hikmah (dengan kata-kata bijak sesuai dengan tingkat kepandaian
mereka) dan pengajaran yang baik, dan berdebatlah dengan mereka
dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang lebih
mengetahui (tentang siapa yang tersesat dari jalanNya dan Dialah
yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk)”.®

(QS. An-Nahl:125)
Menurut penjelasan ayat diatas, pada hakikatnya seorang guru telah
memiliki ilmu yang mumpuni. Dengan begitu, guru diharapkan dapat

mengajarkan dan mengamalkan ilmunya kepada siswa sesuai dengan tingkat

% Departemen Pendidikan Nasional, Peraturan Mentri Pendidikan Nasional Republik
Indonesia Nomor 16 Tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru
(Jakarta: Pendidikan Nasional, 2007)

® Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahnya (Surabaya: CV. Halim
Publising & Distributing, 2013)



kemampuan siswanya. Tujuannya, agar siswa memiliki ilmu yang terarah
sesuai dengan tujuan pembelajaran sehingga tidak terjerumus dalam hal yang
buruk. Maka, guru harus memiliki banyak cara dalam merancang suatu proses
pembelajaran agar menjadi pembelajaran yang menarik, mudah dipahami
serta dapat memberikan manfaat.

Proses pembelajaran yang menarik dapat dilakukan menggunakan
media pembelajaran. Di era digital dan maraknya perkembangan teknologi
guru akan lebih mudah menggunakan media pembelajaran dalam
penyampaian materi. Sehingga guru akan lebih mudah memberikan suatu
pembelajaran - kreatif ~dan . efektif - dalam. membantu - siswa - menerima
pengetahuan dan keterampilan.

Menurut Cucu Suhana media pembelajaran merupakan segala bentuk
perangsang dan alat yang yang disediakan guru untuk mendorong siswa
belajar secara cepat, mudah, benar dan tidak terjadinya verbalisme.* Maka,
media pembelajaran merupakan alat yang digunakan oleh guru dalam
menyampaikan materi pembelajaran yang bertujuan agar dapat diterima dan
dipahami oleh siswa dengan mudah. Jenis media pembelajaran salah satunya
yaitu; media cetak, media pameran (display), media audio visual, media
video, multimedia dan perangkat komputer.®

Penggunaan media pembelajaran selain membantu siswa dalam

memahami pengetahuan yang didapat dari penyampaian guru, siswa juga

* Cucu Suhana, dan Nanang Hanafiah, Konsep Strategi Pembelajaran (Bandung: PT
Refika Aditama, 2012), 61.

> Muhammad Yaumi, Desain Pembelajaran Efektif (Makassar: Alauddin Press, 2012),
162-163.



akan mendapatkan pengelaman baru dalam penggunaan media pembelajaran.
Hal ini sering terjadi dalam mengantisipasi apabila sarana dan prasarana
kurang mendukung ataupun kurang maksimal di sekolah serta kurang
ketersediaan media pembelajaran yang sesuai.’

Minat atau ketertarikan siswa terhadap suatu pembelajaran tidak
muncul dengan sendirinya. Pastilah membutuhkan proses melalui factor-
faktor tertentu salah satunya dengan adanya media pembelajaran.
Pembelajaran pendidikan agama Islam merupakan pembelajaran yang
dirancang dengan penjelasan berdasarkan bab-bab tertentu dalam mengaitkan
beberapa mata pelajaran agama. Penyusunan seperti itu bermaksut agar dapat
memberikan pengalaman yang bermakna kepada siswa. Agar pembelajaran
pendidikan agama Islam menjadi menarik bagi siswa, maka pembelajaran
dapat dikemas menggunakan media pembelajaran yang membuat siswa
tertarik dan mampu memhami apa yang siswa pelajari.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan guru mata pelajaran
pendidikan agama Islam di SMP Darul Qur’an, ditemukan beberapa
permasalahan yang terjadi dalam kegiatan pembelajaran, diketahui bahwa
minat belajar siswa pada pembelajaran pendidikan agama Islam masih kurang
maksimal. Hasil wawancara tersebut menyebutkan bahwa bahwa metode
yang sering digunakan adalah metode ceramah dengan sistem peta konsep
dan tanya jawab, dan guru juga memanfaatkan media papan tulis yang

memungkinkan siswa hanya mencatat materi yang telah ditulikan oleh guru.

® Azhar Arsyad, Media Pembelajaran (Jakarta: Rajawali Pres, 2017), 2.



Kegiatan menulis oleh guru dilakukan karena keterbatasannya dalam
penggunaan bahan ajar, sehingga metode tersebut saja yang memungkinkan
oleh guru saat pembelajaran berlangsung. Kegiatan tersebut mengakibatkan
siswa bertindak pasif selama kegiatan pembelajaran, rendahnya perhatian
siswa, minimnya rasa ingin tahu siswa terhadap materi pembelajaran. Jika
diminta untuk memberikan pendapat siswa cenderung diam, cenderung
mengandalkan siswa yang lain untuk memberikan pendapat dan sulit untuk
berbicara, begitupun ketika guru memberikan pertanyaan maka lebih banyak
siswa yang diam dan kurang memahami maksud pertanyaan yang diberikan.’
Hal ini berpengaruh terhadap hasil belajar siswa, sehingga nilai hasil belajar
siswa kurang maksimal dalam memenuhi nilai standar_ketuntasan Kriteria
minimum (KKM).

Menurut guru pendidikan agama Islam di kelas VIII mengatakan
bahwa hal ini sering terjadi ketika peserta didik kurang memahami terkait
materi sejarah yang terdapat dalam materi pendidikan agama Islam atau
materi sebuah cerita masa lalu yang penjabarannya terlalu panjang dan lebih
masuk dalam kegiatan mengingat dan memahami materi dengan sempurna.
Hal ini dikarenakan sulitnya menghafal atau minimnya rasa ingin tahu dalam
membaca materi yang disampaikan sehingga pemahaman siswa dalam materi
tersebut belum sempurna.

Berdasarkan uraian diatas, Permasalahan yang terjadi dikarenakan

minimnya bahan ajar atau sumber belajar yang disediakan oleh lembaga

" Baharudin, diwawancara oleh Penulis, Banyuwangi, 22 September 2023.



sekolah. Salah satunya, dengan melakukan perbaikan atau mengembangkan
bahan ajar dengan merancang media pembelajaran yang mudah untuk didapat
dan menarik serta mudah dipahami oleh siswa. Hal ini, sesuai hasil analisis
kebutuhan siswa pada pembelajaran pendidikan agama Islam guru perlu
mengembangkan kreatifitasnya dalam memilih bahan ajar atau media
pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa. Pemilihan media
menggunakan media cetak berupa leaflet dengan materi pertumbuhan ilmu
pengetahuan pada masa Umayyah sesuai hasil analisis kebutuhan siswa kelas
VI A.

Leaflet adalah media cetak yang tertulis berupa lembaran yang dilipat
menjadi beberapa bagian yang berisi informasi. Informasi dalam Leaflet dapat
berupa materi pelajaran yang dilengkapi dengan ilustrasi atau gambar. Leaflet
didesain menarik dan cermat dilengkapi dengan ilustrasi, menggunakan
bahasa yang sederhana dan mudah dipahami. Pada umumnya Leaflet
termasuk media promosi yang sering digunakan dalam berbagai kegiatan
ataupun dalam lembaga tertentu. Selain itu, leaflet juga memuat materi yang
membuat siswa dapat memahami satu atau lebih kompetensi dasar.?

Kelebihan media leaflet dalam pembelajaran salah satunya dapat
menjadi bahan ajar yang sederhana dan sangat murah, mudah dibawa
kemanapun dikarenakan bentuknya kecil dan ringan, bisa disimpan dalam
waktu yang lama dan digunakan berulang-ulang, dapat dipahami serta

dipelajari kapan saja dan dimana saja. Isi dari media leaflet berupa hasil

& Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran Mengembangkan Standar Kompetensi Guru
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013), 177-178.



ringkasan-ringkasan materi pembelajaran yang dapat dibaca secara sekilas
dan sangat mudah dipahami oleh siswa.’

Dengan adanya media leaflet dapat dijadikan sebagai suatu strategi
alternatif penyampaian materi dalam proses pembelajaran serta dapat
memberikan masukan dalam menyusun bahan ajar yang sesuai dengan
kebutuhan dan karakteristik siswa, mampu memberikan kemudahan bagi
siswa untuk belajar secara aktif dan mandiri. Sehingga mengakibatkan siswa
dapat berfikir sesuai dengan nalar yang terarah dan sederhana sehingga
mampu menerima materi dengan mudah dan cepat.

Salah satu alasan diadakannya suatu pengembangan. produk dalam
pembelajaran pendidikan agama Islam di sekolah tersebut dikarenakan SMP
Darul Qur’an Glenmore merupakan lembaga sekolah yang beridentitas baik,
sekolah yang memiliki- visi ‘dan misi kereligiusan, serta bukan hanya
intelektual saja yang berperan. Hal ini, dikarenakan SMP Darul Qur’an
berdiri di dalam yayasan Pondok Pesantren yang dikenal dengan pengajian
kitab salafnya serta banyak lulusan dari pondok pesantren tersebut sebagai
penghafal Al-Qur’an, salah satu program dari sekolah tersebut yaitu
penanaman jiwa Islami berlandaskan Al-Qur’an. Maka, peran guru PAI
dalam memberikan suatu pengajaran tidak lain juga harus maksimal agar
tercapainya tujuan yang diharapkan.

Adanya suatu permasalahan yang terjadi maka peneliti ingin

memberikan sebuah solusi terhadap permasalahan tersebut dengan

® Masruroh Lubis, Nasution, M, Gemilasari, C, dan Fakhruddin, F, “Ragam Alternatif
Strategi Pembelajaran PAI Selama Masa Pandemi Covid-19 Di SDIT AlMunadi Medan”. Jurnal
Bilgolam Pendidikan Islam. Vol 1 No. 2 (Desember 2020): 12.



mempertimbangkan kebutuhan dari peserta didik. Produk tersebut berupa

Leaflet yang didesain khusus untuk materi pertumbuhan ilmu pengetahuan

pada masa Umayyah, dengan sebuah ringkasan sederhana mencangkup

peristiwa sejarah yang sesuai dengan KD atau materi yang ditentukan. Dan
diharapkan mampu memberikan solusi terbaik dalam memperbaiki
kekurangan dalam proses pembelajaran sebelumnya.

Berdasarkan permasalahan diatas maka peneliti tertarik untuk
mengambil penelitian dengan judul penelitian: “Pengembangan Media Leaflet
Materi Pertumbuhan llmu Pengetahuan Pada Masa Umayyah Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam Kelas VIII di SMP Darul Qur’an Glenmore”.

.. Rumusan Masalah Penelitian dan Pengembangan

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagaimana validitas media Leaflet materi pertumbuhan ilmu pengetahuan
pada masa umayyah mata pelajaran pendidikan agama Islam kelas VIII
SMP Darul Qur’an Glenmore Banyuwangi?

2. Bagaimana ketertarikan siswa terhadap media Leaflet materi pertumbuhan
ilmu pengetahuan pada masa umayyah mata pelajaran pendidikan agama
Islam kelas VIII SMP Darul Qur’an Glenmore Banyuwangi?

3. Bagaimana efektivitas media Leaflet materi pertumbuhan ilmu
pengetahuan pada masa umayyah mata pelajaran pendidikan agama Islam

kelas VIII SMP Darul Qur’an Banyuwangi?



C. Tujuan Penelitian dan Pengembangan
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan dari penelitian dan
pengembangan ini sebagai berikut:

1. Untuk mendeskripsikan validitas media Leaflet materi pertumbuhan ilmu
pengetahuan pada masa umayyah mata pelajaran pendidikan agama Islam
kelas VIII SMP Darul Qur’an Glenmore.

2. Untuk mendeskripsikan ketertarikan siswa terhadap media Leaflet materi
pertumbuhan ilmu pengetahuan pada masa umayyah mata pelajaran
pendidikan agama Islam kelas VIII SMP Darul Qur’an Glenmore.

3. Untuk . mendeskripsikan efektivitas media Leaflet materi pertumbuhan
ilmu pengetahuan pada masa umayyah mata pelajaran pendidikan agama
Islam kelas VIII SMP Darul Qur’an Glenmore.

D. Spesifikasi Produk yang Diharapkan

Spesifikasi produk yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah:

1. Media leaflet berbasis timeline tentang sejarah yang dirancang khusus
menggunakan aplikasi Canva dan Inshot sebagai media cetak yang
digunakan dalam pembelajaran.

2. Media yang dikhususkan untuk siswa kelas VIII pada mata pelajaran
pendidikan agama Islam Bab VI memuat ringkasan materi pertumbuhan
ilmu pengetahuan pada masa Umayyah dikemas dalam bentuk selebaran.
sebagai media kreatif yang di desain menarik serta mudah dipahami oleh

siswa.
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3. Isi media leaflet pertumbuhan ilmu pengetahuan pada masa umayyah
disusun dengan ringkasan-ringkasan berupa tulisan, gambar serta ilustrasi
untuk memberikan kesan isi materi Iwbih indah dan menarik.

4. Media pembelajaran yang praktis digunakan untuk belajar diluar atau
didalam ruangan dikarenakan kepraktisan media leaflet dapat dilipat dan
ringan untuk dibawa kemanapun yang siswa inginkan.

E. Manfaat Penelitian dan Pengembangan
Penelitian dan pengembagan media leaflet tentang pertumbuhan ilmu
pengetahuan pada masa umayyah diharapkan dapat memberikan manfaat
secara teoritis maupun praktis, sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

Pembelajaran dengan menggunakan media Leaflet diharapkan
dapat dijadikan sebuah ide atau gambaran baru bagi peneliti selanjutnya
dan dijadikan motivasi sebagai referensi dari salah satu bentuk inovasi
pengembangan bahan ajar berupa media Leaflet pembelajaran pendidikan
agama Islam

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti

Penelitian ini dapat memberikan wawasan dan pengalaman
terutama dalam penerapan ilmu yang telah didapat selama
perkuliahan, menambah pengetahuan dan pengalaman sebagai calon
guru, juga menambah wawasan bagi peneliti tentang macam-macam

media pembelajaran dan cara penerapannya. Sehingga dapat
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memberikan suatu khasanah keilmuan berupa bacaan ilmiah bagi
mahasiswa lainnya sebagai acuan dan pertimbangan dalam penulisan
karya ilmiah selanjutnya.
Bagi Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddig Jember

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan refrensi
akademis serta dapat memberikan pengembangan wawasan ilmu
pengetahuan bagi mahasiswa Universitas Islam Negeri Kiai Haji
Achmad Sidig Jember khususnya program studi Pendidikan Agama
Islam.
Bagi SMP Darul Qur’an

Dapat mengembangkan media pembelajaran yang. inovatif
dalam meningkatkan mutu pendidikan serta meningkatkan Kinerja
guru dalam menciptakan pembelajaran’ yang menyenangkan dan
bervariasi.
Bagi Guru

Diharapkan dapat menjadi patokan bahan bacaan untuk
memperluas keterampilan guru dalam memilih media pembelajaran
yang sesuai dengan kebutuhan siswa.
Bagi Siswa

Memberikan pengalaman belajar yang menarik dan
menyenangkan dari adanya media pembelajaran leaflet dengan

memiliki hasil belajar yang maksimal.
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F. Asumsi dan Keterbatasan Penelitian dan Pengembangan
1. Asumsi Pengembangan
Berikut asumsi pengembangan media leaflet yang dirancang oleh
peneliti:

a. Media leaflet materi pertumbuhan ilmu pengetahuan pada masa
Umayyah yang dikembangkan dapat menjadi media yang valid,
menarik serta menjadi media yang efektif sehingga mampu digunakan
oleh guru dalam memberikan pemahaman yang mendalam untuk
meningkatkan hasil belajar siswa di sekolah.

b.. Media leaflet yang dikembangkan sdapat menjadi media cetak praktis
dan sederhana dalam penyampaian isi_materi yang dikemas dalam
selebaran disertai dengan tulisan, gambar, dan ilustrasi yang membuat
bahan ajar menjadi lebih menarik sehingga penyampaian didalam
kelas tidak terkesan membosankan.

c. Siswa mampu belajar secara mandiri menggunakan media leaflet
sebagai pendukung sumber belajar, terutama pada materi pertumbuhan
ilmu pengetahuan pada masa Umayyah.

d. Penggunaan media leaflet sebagai media promosi yang dapat
digunakan dalam ranah pendidikan, khususnya sebagai media
pembelajaran pada mata pelajaran pendidikan agama Islam di SMP.

2. Keterbatasan Pengembangan
Berikut keterbatasan pengembangan media leaflet yang dirancang

oleh peneliti:
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Media pembelajaran berbasis Leaflet mata pelajaran pendidikan
agama Islam hanya memuat satu materi yaitu materi pertumbuhan
ilmu pengetahuan pada masa umayyah. Hal ini dikarenakan
kekurangan peneliti dari segi waktu pembuatan desain serta
percetakan.

. Penyampaian isi materi yang dikemas dalam bentuk Leaflet tidak
dapat memuat penjelasan lengkap terkait materi dalam penjelasan
yang panjang, serta tidak dapat dilengkapi dengan kolom penilaian
akhir materi dalam kegiatan pembelajaran pertumbuhan ilmu
pengetahuan pada masa Umayyah.

Isi materi dalam media leaflet yang dikembangkan peneliti
menyesuaikan pada isi buku paket pegangan guru Kkurikulum- 13
Kemendikbud tahun 2017 pada bab 6 materi pertumbuhan ilmu
pengetahuan pada masa Umayyah.

. Media leaflet yang dikembangkan merupakan mediacetak
selembaran dengan biaya percetakan yang cukup mahal.
Dikarenakan hasil cetakan dan kertas yang digunakan juga
menghasilakan gambar yang jelas dan berkualitas

Media Leaflet mudah rusak dan hilang jika tidak dirawat dengan

baik oleh pemiliknya.
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G. Definisi Istilah
1. Pengembangan

Menurut Revood dalam Yaumi mengatakan bahwa pengembangan
adalah suatu produksi aktual dari program dan bahan belajar berdasarkan
fase suatu desain. Fase desain yaitu tahapan sistematis yang dimulai
dengan analisis kebutuhan, merumuskan suatu tujuan, mengembangkan
instrumen penilaian, strategi (aktivitas, metode dan media), bahan dan
evaluasi pembelajaran.™

Maka, Pengembangan dapat diartikan sebagai suatu langkah-
langkah. untuk mengembagkan suatu produk baru, menghasilkan suatu
produk dan menyempurnakan yang telah ada untuk mengkaji kevalidan
serta kepraktisan dari produk tersebut sehingga dapat berguna dan mampu
dipertanggung jawabkan.

2. Media pembelajaran

Media pembelajaran merupakan segala bentuk alat komunikasi
yang dapat digunakan untuk keperluan menyampaikan informasi dari
sumber kepada siswa secara terencana sehingga tercipta lingkungan
belajar yang kondusif dimana penerimanya dapat melakukan proses
belajar secara efektif dan efesien.'!

Maka, media pembelajaran merupakan alat bantu yang berisikan
tentang materi pelajaran yang digunakan oleh guru dalam proses belajar

sehingga pembelajaran akan menarik perhatian siswa.

% Muhammad Yaumi, Media dan Teknologi Pembelajaran (Jakarta: Kencana, 2021), 83.
' Hamzah, Nina Lamatenggo, Teknologi Komunikasi & Informasi Pembelajaran
(Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2011), 122.
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3. Leaflet

Menurut Depdiknas dalam Eliana, leaflet adalah dokumen tertulis
yang dicetak dalam bentuk lembaran yang dilipat. Untuk menambah daya
tarik maka Leaflet dirancang dengan cermat dengan gambar, ilustrasi dan
menggunakan bahasa yang sederhana, dan mudah dipahami. Leaflet juga
memuat ringkasan-ringkasan materi pembelajaran yang dapat
mengarahkan siswa untuk menguasai satu atau lebih KD.*?

Maka, leaflet merupakan media pembelajaran yang dikemas dalam
bentuk cetakan berupa lembaran yang dilipat, didesain secara cermat
dilengkapi - dengan - ilustrasi gambar dan -menggunakan -bahasa yang
sederhana, singkat serta mudah dipahami. Maka, dapat mencangkup
ringkasan-ringkasan materi pelajaran yang dapat dipahami oleh siswa
serta siswa mampu menguasai satu atau lebih kompetensi dasar.

4. Pendidikan agama Islam pertumbuhan ilmu pengetahuan pada masa
umayyah

Menurut Ramayulis dalam bukunya Metodologi Pendidikan
Agama Islam menjelaskan bahwa pendidikan agama Islam suatu usaha
sadar dalam memberikan suatu ilmu dengan tujuan menumbuhkan dan
meningkatkan keimanan melalui pemberian dan pemupukan pengetahuan,
pengelaman peserta didik tentang agama islam. Orientasi pendidikan

agama Islam mencangkup tiga ranah yang meliputi ranah kognitif, efektif

12 Eliana Rosita, “Pengembangan Leaflet Angiospermae di Pantai Cemara Cinta pada
Materi Plantae Untuk Siswa Kelas X IPA di Darul Ulum Muncar Banyuwangi” (Skripsi, UIN Kiai
Achmad Siddig Jember, 2022), 26.
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dan psikomotorik. Nilai-nilai tersebut diinternalisasikan dalam nilai atau
pelajaran Al-qur’an, akidah, syariah, akhlak dan tarikh.*?

Maka, materi pertumbuhan ilmu pengetahuan pada masa umayyah
masuk kedalam aspek Tarikh atau sejarah kebudayaan Islam dalam materi
pendidikan agama Islam dan budi pekerti. Unsur atau ruang lingkup
materi yang terdapat didalamnya memuat berbagai peristiwa
perkembangan kepemimpinan khalifah Bani Umayyah di Damaskus, Bani
Umayyah di Andalusia, perkembangan ilmu pengetahuan, dan

pertumbuhan kebudayaan masa Bani Umayyah.

3 Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Kala Mulia, 2008), 23.



BAB |1
KAJIAN PUSTAKA
A. Penelitian terdahulu
Penelitian terdahulu adalah upaya peneliti dalam mencari
perbandingan dan menemukan inspirasi baru untuk penelitian selanjutnya.

Pada bagian ini peneliti mencantumkan berbagai hasil penelitian terdahulu

yang terkait dengan penelitian yang hendak dilakukan, kemudian membuat

ringkasan terkait penelitian yang sudah terpublikasi atau yang belum
terpublikasikan. Dengan melakukan langkah ini, maka dapat dilihat sampai
sejauh . mana - orisinalitas. dan_posisi. penelitian yang- hendak - dilakukan.'*

Beberapa penelitian yang telah dilakukan terkait dengan penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Skripsi karya Eliana Rosita, 2022, Universitas Islam Negeri Kiai Achmad
Siddiq Jember Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Program Studi
Tradis Biologi, dengan judul “Pengembangan Leaflet Angiospermae di
Pantai Cemara Cinta pada Materi Plantae Untuk Siswa Kelas X IPA di
MA Darul Ulum Muncar Banyuwangi”. Pendekatan yang diterapkan
dalam penelitian terdahulu adalah penelitian research and development
(R&D) dengan menggunakan model pengembangan 4D (define, design,
development, dan disseminate) instrument pengumpulan data

menggunakan angket atau kuesioner dan tes.

Y Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Jember: UIN Kiai Haji Achmad
Siddiq, 2021), 38.
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Hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa: 1) Uji kevalidan
leaflet angiospermae memperoleh rata-rata persentase ahli materi dan
media sebesar 85% dan 93% dengan kriteria sangat valid. 2) Uji respon
siswa kelompok kecil dan guru sebesar 82% dan 89%, serta uji respon
siswa kelompok besar 84% dalam kategori sangat praktis. 3) Uji
keefektifan menunjukkan bahwa nilai rata-rata hasil pre-test lebih kecil
daripada nilai rata-rata hasil post-test yang berarti terdapat perbedaan
signifikan 5%, serta uji hipotesis menghasilkan nilai sig. (2-tailed) sebesar
0,000 yang berarti < 0,05 sehingga Ho ditolak dan Ha diterima, sehingga
leaflet . angiospermae dikatakan telah. efektif untuk digunakan dalam
pembelajaran.™

2. Skripsi karya  Nyemas Riarsih, 2019, Universitas Muhamadiyyah
Pontianak Fakultas Ilmu’ Kesehatan. Program Studi Kesehatan
Masyarakat, dengan judul “Pengaruh Media Leaflet Makanan Sehat
Terhadap Peningkatan Pengentahuan Dan Perilaku Pemilihan Jajanan
Pada Siswa SDN 01 Ngabang”. Pendekatan penelitian yang digunakan
adalah penelitian Kuantitatif jenis penelitian Quasi Exsperimental.
Instrumen pengumpulan data menggunakan Kuesioner pret-test & post-
test.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian media Leaflet
makanan sehat efektif meningkatkan pengetahuan dan perilaku siswa di

SDN 01 Ngabang. Dibuktikan dengan skor pengetahuan siswa sebelum

'° Eliana Rosita, “Pengembangan Leaflet Angiospermae di Pantai Cemara Cinta Pada
Materi Plantae Untuk Siswa Kelas X IPA di Darul Ulum Muncar Banyuwangi” (Skripsi, UIN Kiai
Achmad Siddiq Jember, 2022).
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intrervensi <19.00 meningkat menjadi >24.00 dan <27.00 meningkat
menjadi >29.00 pada perilaku dengan (p value = 0.000<0.05).*°

3. Skripsi karya Muhammad Saeful Anwar, 2022, Universitas Islam Negeri
Sultan Maulana Hasanuddin Banten Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Program Studi Pendidikan Agama Islam dengan judul “Pengembangan
Media Pembelajaran Leaflet Pada Mata Pelajaran Fikih Materi Wudu
Kelas VII Mts Satu Atap Balaraja.” Pendekatan penelitian yang
digunakan adalah penelitian Reasearch and Development (R&D) dengan
model pengembangan ADDIE (Analysis, Design, Development,
Implementation, — & - Evaluation). . Instrumen. - pengumpulan data
menggunakan pre-test dan post-test.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebelum penerapan media

(pre-test) diperoleh rata-rata sebesar 63% sedangkan setelah penerapan
media (post-test) mencapai rata-rata 80%. Adapun peningkatan dari
sebelum diterapkan dengan sesudah vyaitu sebesar 17%. Secara
keseluruhan hasil perhitungan dengan menggunakan gain score efektivitas
belajar siswa sebesar 0,45945 peningkatan tersebut dalam kategori sedang
karena nilai gain score berada pada rentang 0,3 < g <0,7.*

4. Skripsi karya Ismi Hasrida, 2022, Universitas Muhammadiyah Makassar

Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Program Studi Pendidikan Guru

' Nyemas Riarsih, “Pengaruh Media Leaflet Makanan Sehat Terhadap Peningkatan
Pengetahuan Dan Perilaku Pemilihan Jajanan Pada Siswa SDN 01 Ngabang” (Skripsi, Universitas
Muhamadiyyah Pontianak, 2019).

' Muhammad Saeful Anwar, “Pengembangan Media Pembelajaran Leaflet Pada Mata
Pelajaran Fikih Materi Wudu Kelas VII Mts Satu Atap Balaraja.” (Skripsi, UIN Sultan Maulana
Hasanuddin Banten, 2022).
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Sekolah Dasar dengan judul ‘“Pengembangan Bahan Ajar Leaflet IPA
Materi Pertumbuhan dan Perkembangan Mahluk Hidup Kelas 11l SD
Negeri No. 203 Inpres Barugaya.” Pendekatan penelitian yang digunakan
yaitu penelitian Research and Development (R&D), teknik pengumpulan
data menggunakan tes, observasi, dokumentasi, angket.

Hasil penelitian bahan ajar Leaflet ini memiliki tingkat kevalidan
pada validasi ahli materi diperoleh nilai 97,5% dan validasi ahli media
diperoleh nilai 89,7%. Keefektifan dan kepraktisan pada proses
pembelajaran yang mana juga dapat dikatakan bahwa bahan ajar leaflet
layak untuk digunakan sebagai bahan ajar dalam kelas pada tingkat SD
Kelas I1l. Respon guru dan peserta didik dianalisis dengan menggunakan
data kuantitaif, untuk menguji respon guru dan peserta didik serta
kelayakan tentang produk yang dikembangkan. Oleh karena itu, media ini
dapat dikatakan sangat layak untuk menjadi bahan ajar pada tingkat SD
Kelas 111."°

5. Skripsi karya Hamida Hukul, 2021, Institut Agama Islam Negeri Ambon
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Program Studi Pendidikan Matematika
dengan judul “Penerapan Bahan Ajar Matematika Berbentuk Leaflet
Baerbasis Kemampuan Kognitif Siswa di Kelas VIII SMP Negeri 5
Lehitu Barat.” Pendekatan penelitian yang digunakan ialah penelitian
kuantitatif dengan jenis penelitian eksperimen semu. Instrument

pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan lembar validasi,

" Ismi Harisda, “Pengembangan Bahan Ajar Leaflet IPA Materi Pertumbuhan dan
Perkembangan Mahluk Hidup Kelas 11l SD Negeri No. 203 Inpres Barugaya.” (Skripsi,
Universitas Muhammadiyah Makassar, 2022).
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lembar observasi aktifitas pembelajaran, angket respon siswa dan tes hasil
belajar.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan bahan ajar
leaflet dalam pembelajaran matematika dapat meningkatkan kemampuan
kognitif siswa. Hal ini dilihat pada perbedaan kemampuan kognitif siswa
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol, dimana kemampuan kognitif
siswa kelas eksperimen dengan menggunakan bahan ajar leaflet lebih
besar dari kemampuan kognitif siswa kelas kontrol yang menggunakan
metode konvensional yakni 67,61% > 62,39%. Pengaruh kemampuan
kognitif. siswa materi kubus dan balok menggunakan bahan ajar leaflet
kelas VIII SMP Negeri 5 Leihitu Barat dari pada pembelajaran
konvensional. Berdasarkan analisis Hasil uji t menunjukkan bahwa
diperoleh nilai sig. (2-tailed) adalah 0,000 < 0,05. Selain itu, nilai rata-rata
kelas eksperimen dengan menggunakan bahan ajar leaflet lebih besar dari
kemampuan kognitif siswa kelas kontrol dengan menggunakan metode

konvensional yakni 67,61 > 62,39.%

9 Hamida Hukul, “Penerapan Bahan Ajar Matematika Berbentuk Leaflet Berbasis

Kemampuan Kognitif Siswa di Kelas VIII SMP Negeri 5 Leihitu Barat” (Skripsi, IAIN Ambon,

2021).



Terdahulu dengan Penelitian yang akan dilakukan

Tabel 2.1

Perbedaan dan Persamaan Penelitian
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84% dalam
kategori angat
praktis. 3) Uji
keefektifan
menunjukkan
bahwa nilai rata-
rata hasil pretest
lebih kecil daripada
nilai rata-rata hasil
post-test yang
berarti terdapat
perbedaan
signifikan 5%,
serta uji hipotesis
menghasilkan nilai
sig. (2-tailed)
sebesar 0,000 yang
berarti < 0,05
sehingga Ho
ditolak dan Ha
diterima, sehingga

No | Nama Judul Hasil Persamaan Perbedaan
1 Eliana | Pengemban | Hasil penelitian Penelitian Penelitian
Rosita | gan Leaflet | terdahulu terdahulu terdahulu
Angiosperm | menunjukkan dengan mengembang
ae di Pantai | bahwa: 1) Uji penelitian kan media
Cemara kevalidan leaflet yang akan leaflet
Cinta Pada | angiospermae dilakukan angiospermae
Materi memperoleh rata- | sama-sama | yang berfokus
Plantae rata persentase ahli | menggunaka | pada materi
Untuk materi dan media n media pembelajaran
Siswa Kelas | sebesar 85% dan leaflet, dan Biologi pada
X IPA di 93% dengan sama-sama | materi
MA Darul Kriteria sangat menggunaka | plantae.
Ulum valid. 2) Uji respon | n metode Sedangkan
Muncar siswa kelompok penelitian penelitian
Banyuwang | kecil dan guru pengembang | yang akan
I sebesar 82% dan an R&D. peneliti
89%, serta uji lakukan yaitu
respon siswa pengembanga
kelompok besar n media

pembelajaran
leaflet untuk
mata
pelajaran PAI
dalam materi
sejarah
pertumbuhan
ilmu
pengetahuan
pada masa
Umayyah
sehingga
didesain
sesuai dengan
unsur sejarah
keagamaan
Islam.
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No | Nama Judul Hasil Persamaan | Perbedaan
leaflet
angiospermae
dikatakan telah
efektif untuk
digunakan dalam
pembelajaran
2 Nyemas | Pengaruh Hasil penelitian ini | Penelitian Penelitian
Riarsih | Media menunjukkan terdahulu terdahulu
Leaflet bahwa pemberian | dengan menggunakan
Makanan media Leaflet penelitian media leaflet
Sehat makanan sehat yang akan dengan tema
Terhadap efektif dilakukan makanan
Peningkatan | meningkatkan sama-sama | sehat yang
Pengentahu | pengetahuan dan menggunaka | berfokus pada
an Dan perilaku siswa di n media siswa Sekolah
Perilaku SDN 01 Ngabang. | leaflet. Dasar dalam
Pemilihan Dibuktikan dengan meningkatkan
Jajanan skor pengetahuan pengetahuan
Pada Siswa | siswa sebelum dan perilaku
SDN 01 intrervensi <19.00 jajanan siswa
Ngaban. meningkat menjadi Sekolah
>24.00 dan <27.00 Dasar, metode
meningkat menjadi penelitian
>29.00 pada yang
perilaku dengan (p digunakan
value = yaitu metode
0.000<0.05). kuantitatif
dengan jenis
Quasy
Eksperimen.
Sedangkan
penelitian
yang akan
dilakukan
berfokus pada
media leaflet
materi
pembelajaran
pendidikan
agama Islam
siswa SMP
kelas V1II,
dan metode

yang
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No | Nama Judul Hasil Persamaan Perbedaan
digunakan
yaitu metode
pengembanga
n R&D model
ADDIE.

3 Muham | Pengemban | Hasil penelitian ini | Penlitian Penelitian
mad gan Media | menunjukkan terdahulu terdahulu
Saeful | Pembelajara | bahwa untuk dengan mengembang
Anwar | n Leaflet sebelum penerapan | penelitian kan media

Pada Mata | media (pre-test) yang akan pembelajaran
Pelajaran diperoleh rata-rata | dilakukan leaflet pada
Fikih sebesar 63% sama-sama | mata
Materi sedangkan setelah | mengemban | pelajaran fikih
Wudu Kelas | penerapan media gkan media | materi wudu.
VIl Mts (post-test) pembelajara | Sedangkan
Satu Atap mencapai rata-rata | n leaflet penelitian
Balaraja. 80%. Adapun tingkat yang akan
peningkatan dari SLTP. dilakukan
sebelum diterapkan menggunakan
dengan sesudah media
yaitu sebesar 17%. pembelajaran
Secara keseluruhan leaflet pada
hasil perhitungan mata
dengan pelajaran
menggunakan gain pendidikan
score efektivitas agama Islam
belajar siswa materi Sejarah
sebesar 0,45945 pertumbuhan
peningkatan ilmu
tersebut dalam pengetahuan
kategori sedang pada masa
karena nilai gain Umayyah.
score berada pada
rentang 0,3 <g
<0,7.

4 Ismi Pengemban | Hasil pen elitian Penelitian Penelitian
Hasrida | gan bahan bahan ajar Leaflet | terdahulu terdahulu

ajar leaflet | memiliki tingkat dengan mengembang
IPA materi | kevalidan pada penelitian kan bahan
pertumbuha | validasi nilai yang akan ajar leaflet

n dan 89,7%. Keefektifan | dilakukan IPA pada
perkembang | dan kepraktisan sama-sama materi

an makhluk | pada proses menggunaka | pertumbuhan
hidup pada | pembelajaran yang | n media dan
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No | Nama Judul Hasil Persamaan Perbedaan
Kelas 111 mana juga dapat leaflet. perkembanga
SD Negeri | dikatakan bahwa n makhluk
No. 203 bahan ajar Leaflet hidup siswa
Inpres layak untuk Kelas I11 SD.
Barugaya. digunakan sebagai Sedangkan

bahan ajar dalam penelitian
kelas pada tingkat yang akan
SD Kelas Il1. dilakukan
Respon guru dan peneliti
peserta didik serta mengembang
kelayakan tentang kan media
produk yang leaflet pada
dikembangkan. materi sejarah
Oleh karena itu, pertumbuhan
media ini dapat ilmu
dikatakan sangat pengetahuan
layak untuk pada masa
menjadi bahan ajar Umayyah
pada tingkat SD kelas VI
Kelas Il1. SMP
5 Hamida | Penerapan = | Hasil penelitian ini | Penelitian Penelitian
Hukul Bahan Ajar . | menunjukkan terdahulu terdahulu
Matematika | bahwa penerapan dengan menggunakan
Berbentuk | bahan ajar leaflet penelitian media
Leaflet dalam yang akan pembelajaran
Baerbasis pembelajaran dilakukan leaflet pada
Kemampua | matematika dapat | sama-sama | mata
n Kognitif | meningkatkan menggunaka | pelajaran
Siswa di kemampuan n media Matematika
Kelas VIII | kognitif siswa. Hal | pembelajara | berbasis
SMP Negeri | ini dilihat pada n leaflet. kemampuan
5 Lehitu perbedaan kognitif,
Barat. kemampuan menggunakan
kognitif siswa metode
antara kelas penelitian
eksperimen dan kuantitatif
kelas kontrol, jenis
dimana penelitian
kemampuan eksperimen
kognitif siswa semu.
kelas eksperimen Sedangkan
dengan penelitian
menggunakan yang akan
bahan ajar leaflet dilakukan
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No | Nama Judul Hasil Persamaan | Perbedaan
lebih besar dari menggunakan
kemampuan media
kognitif siswa pembelajaran
kelas kontrol yang leaflet pada
menggunakan mata
metode pelajaran
konvensional yakni pendidikan
67,61% > 62,39%. agama Islam,
Pengaruh menggunakan
kemampuan metode
kognitif siswa penelitian
materi kubus dan pengembanga
balok n R&D
menggunakan dengan model
bahan ajar leaflet ADDIE.
kelas VIII SMP

Negeri 5 Leihitu
Barat dari pada
pembelajaran
konvensional.
Berdasarkan
analisis uji Hasil
uji t menunjukkan
bahwa diperoleh
nilai sig. (2-tailed)
adalah 0,000 <
0,05. Selain itu,
nilai rata-rata kelas
eksperimen dengan
menggunakan
bahan ajar leaflet
lebih besar dari
kemampuan
kognitif siswa
kelas kontrol
dengan
menggunakan
metode
konvensional yakni
67,61 > 62,39.
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Berdasarkan  kelima penelitian terdahulu, maka peneliti
menyimpulkan bahwa penelitian media pembelajaran Leaflet pada mata
pelajaran pendidikan agama Islam masih belum banyak dilakukan
penelitian. Dikarenakan penggunaan media Leaflet banyak difokuskan pada
penelitian mata pelajaran program kesehatan, matematika, kebiologian.
Serta desain yang digunakan menggunakan isi berupa pola materi
pembelajaran pelaksanaan atau arahan dalam melakukan kegiatan suatu
praktik materi. Sedangkan penelitian pengembangan yang dilakukan peneliti
yaitu pengembangan media Leaflet hanya berfokus pada pengemasan cerita
sejarah perkembangan Islam dalam materi pertumbuhan ilmu pengetahuan
pada_ masa umayyah yang bertujuan agar menjadi ringkasan materi
sederhana agar siswa lebih mudah memahami materi pelajaran.

B. Kajian Teori
1. Pengembangan Media Pembelajaran
a. Pengertian Pengembangan Media Pembelajaran
Kata media berasal dari bahasa Latin yaitu medius yang
merupakan bentuk jamak dari kata “medium”. Kata medium berarti
suatu perantara atau pengantar terjadinya komunikasi antara pengirim
kepada penerima.?°
Media juga diartikan sebagai suatu alat bantu dalam proses
pembelajaran yang fungsinya untuk menyampaikan sebuah materi

yang diberikan oleh guru, manakalanya materi yang disampaikan

% Daryanto, Media Pembelajaran: Peranannya Sangat Penting dalam Mencapai
Tujuan Pembelajaran (Yogyakarta: Gava Media, 2016), 4.
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tidak dapat disampaikan dengan perkataan, maka siswa akan lebih
mudah memahami materi yang disampaikan oleh guru. Menurut
Yusuf Hadi Miarso dalam Kasful Anwar, menyebutkan bahwa media
sebagai semua bentuk perantara yang digunakan oleh semua orang
untuk menyebarkan sebuah ide, gagasan, atau pendapat yang
dikemukakan sampai penerima yang menjadi tujuan.?

Hal ini diperkuat oleh Daryanto bahwa, media pembelajaran
adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyuarakan pesan
sehingga dapat merangsang perhatian, minat, pikiran, dan ide siswa
dalam pembelajaran untuk mencapai tujuan belajar.??

Berdasarkan ~ Asosiasi  Pendidikan  Nasional  (National
Education Association/NEA) dalam Arief Sadiman bahwa media
memiliki suatu - pengertian = yang berbeda yaitu bentuk-bentuk
komunikasi baik tercetak maupun audiovisual serta peralatannya.
Media hendaknya dapat dimanipulasi, dapat dilihat, didengar, dan
dapat dibaca.?®

Pembelajaran merupakan proses interaksi antara pendidik,
peserta didik, sumber belajar, dan media yang digunakan, dengan
tujuan agar adanya perubahan pada aspek kognitif, efektif dan

psikomotorik. Oleh karena itu agar aktivitas pembelajaran bermakna

2l Kasful Anwar dan Harmi H, Perencanaan Sistem Pembelajaran KTSP (Bandung:
Alfabeta, 2011), 160.

> Daryanto, Media Pembelajaran: Peranannya Sangat Penting dalam Mencapai
Tujuan Pembelajaran (Yogyakarta: Gava Media, 2016), 8.

2 Arief S. Sadiman, Harjito, Anung Haryono dan Raharjo R, Media Pendidikan:
Pengertian, Pengembangan, dan Pemanfaatannya (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2012), 7.
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bagi peserta didik, maka, pendidik perlu mengembangkan media
pembelajaran yang bervariasi dan menarik dalam kegiatan
pembelajaran.

Sedangkan pengembangan merupakan suatu proses dalam
mendesain pembelajaran secara terkonsep dan sistematis dalam rangka
menetapkan segala sesuatu yang akan dilaksanakan dalam proses
pembelajaran dengan memperhatikan potensi serta kompetensi peserta
didik.**

Maka, pengembangan media pembelajaran merupakan suatu
langkah-langkah - yang  dilakukan. untuk — menghasilkan atau
menyempurnakan suatu produk yang akan dibuat menjadi yang lebih
baik dan berguna, yang dikemas menjadi sebuah alat bantu dalam
menyampaikan ‘informasi materi pembahasan dalam suatu kegiatan
pembelajaran dengan memperhatikan potensi dan kompetensi peserta
didik untuk menjawab sebuah permasalahan dalam proses
pembelajaran yang diinginkan.

b. Kriteria Pemilihan Media Pembelajaran yang Baik

Kualitas media pembelajaran yang baik dapat memberikan
suatu pengaruh signifikan dalam proses belajar mengajar. Maka,
diperlukan pemilihan dan perencanaan penggunaan media
pembelajaran yang tepat dan baik. Pemilihan media yang tepat

menjadikan media pembelajaran menjadi efektif digunakan dan tidak

# Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran: Mengembangkan Standar Kompetensi Guru
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013) 24.
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menjadi sia-sia untuk digunakan dalam proses pembelajaran. Kriteria
pemilihan media pembelajaran bersumber pada konsep bahwa media
pembelajaran merupakan bagian dari sitem intruksional secara
keseluruhan. Adapun beberapa kriteria yang perlu diperhatikan dalam
pemilihan media pembelajaran yang baik adalah sebagai berikut:®

1) Sesuai dengan tujuan

Media pembelajaran dipilin berdasarkan tujuan intruksional
dengan mengacu setidaknya dua dari tiga ranah kognitif, afektif
dan psikomotorik. Hal ini, bertujuan agar media pembelajaran
bukan hanya mempengaruhi aspek intelegensi siswa, namun juga
melibatkan aspek sikap dan perbuatan.

Dalam hal ini, tidak semua materi dapat disajikan dengan
kompleks atau lengkap secara menyeluruh melalui media
pembelajaran. Media pembelajaran yang dipilih  mampu
disesuaikan dengan kemampuan dan kebutuhan siswa.

2) Praktis, Menarik, dan Bertahan

Media pembelajaran yang dipilih sebaiknya dapat
digunakan dimanapun dan kapanpun serta mudah dipindahkan dan
dibawa kemanapun pada saat yang diinginkan. Dan menjadi media
yang menarik sehingga dapat menyesuaikan kebutuhan media
yang siswa sehingga mampu memahami isi materi dengan baik

dan senang. Media yang dipilih dapat bertahan jika digunakan

% Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: Rajawali Press, 2015), 74.
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5)
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terus menerus sehingga patut menjadi salah satu pertimbangan
utama dalam memilih media
Mampu dan terampil menggunakan

Media yang telah dipilih dapat digunakan oleh guru dalam
proses pembelajaran. Dikarenakan nilai dan manfaat media
pembelajaran  ditentukan oleh keterampilan guru dalam
menggunakan media pembealajaran. Sehingga keterampilan
penggunaan media dapat diturunkan kepada siswa melalui proses
penyampaian materi menggunakan media pembelajaran yang
dipilih.
Keadaan peserta didik

Kriteria pemilihan media yang baik salah satunya dilihat
dari keadaan  peserta didik disesuaikan dengan keadaan dari
kebutuhan siswa baik dari psikologis, filosofis, maupun sosiologis
anak. Dikarenakan jika media tidak sesuai dengan keadaan atau
kebutuhan peserta didik maka tidak akan bisa membantu peserta
didik dalam memahami materi pembelajaran.
Ketersediaan

Media yang telah dipilih dan ditetapkan sebagai media yang
tepat untuk mecapai tujuan pembelajaran, media jika tidak tersedia
maka tidak dapat digunakan sebagai media pembelajaran dalam

proses belajar mengajar.
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c. Manfaat Media Pembelajaran
Salah satu manfaat media dalam mencapai tujuan
pembelajaran sebagai berikut:

1) Dapat menumbuhkan minta dan motivasi belajar siswa dan dapat
membantu penyampaian materi yang bersifat abstrak menjadi
lebih konkret sehingga mudah dipahami oleh siswa.

2) Metode dalam mengajar menjadi lebih bervariasi sehingga tidak
hanya menggunakan komunikasi verbal dan kata-kata dengan
penjelasan yang panjang dan tidak terarah.

3) Media pembelajaran dapat memberikan suatu gambaran dan
keranga sistematis sehingga materi tersampaikan dengan baik.

4) Media pembelajaran mampu mengatasi Kketerbatasan ruang,
tenaga, waktu, dan daya indra. Dikarenakan beberapa materi
pembelajaran dengan penjelasan yang panjang, komplek sangat
membutuhkan membutuhkan banyak ruang, waktu dalam
penyampaiannya.

5) Menghasilkan pemanfaatan media yang bermakna dari mata
pelajaran dengan melibatkan imajinasi serta partisipasi aktif yang
mengakibatkan peningkatan dari hasil belajar siswa.?

Dari beberapa manfaat media pembelajaran di atas penggunaan

media dapat mempermudah guru dalam menyampaikan materi

%% Ani Daniyati, Ismy Bulgis Saputri dkk,”Konsep Dasar Media Pembelajaran™ Journal Of Student
Research (JSR) Vol 1, No 1 (2023): 290-291.
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pelajaran dan dapat membantu peserta didik dalam memahami

pelajaran yang disampaikan oleh guru.

Selain itu, beberapa manfaat media pembelajaran bagi guru
dan peserta didik yaitu:

1) Manfaat media pembelajaran bagi guru yaitu, memberikan
pedoman atau arah untuk mencapai tujuan pembelajaran,
memberikan struktur atau kerangka sistematis mengajar secara
baik, membantu menumbuhkan ketelitian serta kecermatan dalam
penyajian materi pembelajaran, menyajikan inti informasi dan
pokok-pokok -materi- secara. sistematis. agar memudahkan dalam
penyampaian materi, membangkitkan rasa percaya diri guru,
meningkatkan Kkualitas pembelajaran, menciptakan kondisi ‘dan
situasi belajar yang menyenangkan dan tanpa tekanan.?’

2) Manfaat media pembelajaran bagi peserta didik yaitu,
meningkatkan motivasi peserta didik, memudahkan peserta didik
dalam memahami isi materi pelajaran, memberikan serta
meningkatkan variasi belajar bagi peserta didik, merangsang
respon peserta didik untuk berpikir dan beranalisis, peserta didik
mampu memahami materi pembelajaran secara sistematis yang
telah disajikan.”®

Berdasarkan penjelasan terkait manfaat media pembelajaran di

atas media sebagai suatu alat yang dapat memberikan motivasi atau

2" Hujair AH Sanaky, Media Pembelajaran Interaktif-Inovatif (Yogyakarta: Kaukaba
Dipantara, 2013) 6.
% Hujair AH Sanaky, Media Pembelajaran Interaktif-Inovatif, 6.



34

dorongan peserta didik serta dapat mempermudah dan memperjelas
suatu konsep isi materi yang abstrak yang mengutamakan daya serap
peserta didik sesuai dengan kemampuan berfikirnya.
d. Macam-macam Media Pembelajaran
Kemp dan Dayton dalam Andi Kristanto mengelompokkan
media pembelajaran kedalam delapan jenis yaitu media panjang, OHP
dan Transparansi, rekaman audiotape, seri slide (film bingkai) dan
filmstrips, penyajian multi-image, rekaman video dan film hidup,
Komputer dan media cetak.?
1) Media panjang
Pada umumnya digunakan untuk menyampaikan pesan atau
informasi di depan kelompok kecil. Seperti papan tulis, flip chart,
papan magnet, papan kain, papan buletin, dan pameran.
2) OHP dan transparansi
Transparansi yang diproyeksikan adalah visual baik berupa
huruf, lambang, gambar, grafik atau gabungannya pada lembaran
tembus pandang atau plastik yang dipersiapkan untuk
diproyeksikan ke dalam sebuah layar atau dinding.
3) Rekaman audiotape
Rekaman audiotape merupakan media yang digunakan

untuk merekam pesan dan isi pelajaran menggunakan tape

# Andi Kristanto, Media Pembelajaran (Surabaya: Bintang Surabaya, 2016), 21.
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magnetik sehingga hasil rekaman tersebut dapat diputar kembali
pada waktu yang diinginkan.
4) Seri slide (film bingkai) dan filmstrip
Adalah suatu film transparansi yang berukuran 35 mm
dengan bingkai 2x2 inci. Bingkal tersebut terbuat dari plastik atau
karton. Film bingkai diproyeksikan melalui slide proyektor.
Program kombinasi film bingkai akan bersuara pada umumnya
berkisar 10-30 menit dengan jumlah gambar 10 sampai 100 buah.
5) Penyajian multi-image
Media berbasis visual (image atau perumpamaan) dapat
memberikan hubungan _antara _isi _materi _pelajaran_ dengan
kehidupan disekitarnya. Bentuk visualnya berupa gambar
representasi seperti gambar, lukisan, atau foto yang menunjukkan
bagaimana suatu benda yang melukiskan hubungan konsep,
organisasi, dan struktur materi.
6) Rekaman video dan film Hidup
Merupakan gambar-gambar dalam frame dimana frame
demi frame diproyeksikan melalui proyektor secara mekanis
sehingga layar terlihat gambar hidup.
7) Komputer
Merupakan mesin  yang dirancang khusus untuk

memanipulasi hingga memiliki kode, mesin elektronik yang
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otomatis melakukan pekerjaan dan perhitungan sederhana dan
rumit.
8) Media cetak

Media cetak merupakan jenis media pembelajaran berbasis
teks cetak (print out) yang digunakan sebagai media penyampaian
pesan, didalamnya mengandung teks (bacaan) dan ilustrasi-ilustrasi
pendukungnya serta mengandung pesan gambar yang diilustrasikan
agar lebih memperjelas isi pesan yang akan disampaikan.

Media cetak meliputi bahan-bahan yang disiapkan di atas
kertas pengajaran dan berisikan informasi atau materi. Adapun jenis
media cetak diantaranya yaitu buku teks, lembaran, modul, bahan
pengajaran terprogram, wallchart, booklet, leaflet.

2. Leaflet
a. Pengertian Leaflet

Leaflet adalah bentuk atau pola penyampaian informasi dan
pesan-pesan melalui lembaran kertas yang dilipat. isi informasi dapat
berupa gambar, kalimat, atau kombinasi. Sedangkan Ahmad Kholid
mendefinisikan leaflet sebagai suatu bentuk media publikasi yang
berupa kertas selebaran dengan ukuran tertentu yang disajikan dalam
bentuk lembaran kertas berlipat, pada umumnya lipatannya bisa

mencapai 2-3 lipatan dan tanpa dijilid.*

% Ahmad Kholid, Promosi Kesehatan: Dengan Pendekatan Teori Perilaku, Media, dan
Aplikasinya (Jakarta: Rajawali Press, 2012), 139.
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Leaflet adalah media cetak tertulis berupa lembaran yang
dilipat dan tidak dimatikan. Leaflet juga didesain secara cermat,
dilengkapi dengan ilustrasi dan menggunakan bahasa singkat,
sederhana yang dapat dipahami dengan mudah. Leaflet sebagai bahan
ajar harus memuat materi yang dapat menggiring siswa agar dapat
memahami serta menguasai satu atau lebih materi dari kompetensi
dasar yang ditentukan.®

Pegertian diatas sesuali Suiraoka bahwa Leaflet adalah
selembar kertas yang menjadi sarana publikasi singkat dalam suatu
kegiatan promosi-yang berisi tulisan cetak dengan beberapa gambar
tertentu tentang suatu topik khusus untuk sasaran dan tujuan tertentu,
menggunakan bahasa yang sederhana, singkat serta mudah dipahami.

Menurut Effendi” dalam Falasifah, leaflet adalah lembaran
kertas berukuran kecil yang mengandung pesan tercetak untuk
disebarkan kepada umum sebagai informasi mengenai suatu hal atau
peristiwa. Menurut Merriam-webster, leaflet adalah suatu lembaran
yang dicetak pada umumnya dilipat yang diharapkan untuk distribusi
secara Cuma-Cuma.*

Maka, leaflet dalam pembelajaran merupakan suatu media
cetak yang digunakan sebagai sarana penyampaian materi berupa

selembaran kertas yang berisi tentang materi pelajaran, diuraikan

31 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran: Mengembangkan Standar Kompetensi
Guru,.177.

%2 Falasifah, “Pengembangan Bahan Ajar Berbentuk Leaflet Berbasis Sejarah Lokasi
Dengan Materi Pertempuran Lima Hari di Semarang pada Siswa Kelas X1 IPS di SMA Negeri 2
Pemalang” (Skripsi, Universitas Negeri Semarang, 2014), 15.
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dalam bentuk tulisan, gambar atau ilustrasi. Dengan penggunaan
bahasa yang sederhana, mudah dipahami oleh siswa, dengan tujuan
agar mampu mencapai suatu tujuan pembelajaran.

b. Struktur Leaflet

Leaflet sebagai media cetak yang berperan sebagai bahan ajar
juga harus memuat materi yang dapat mengarahkan siswa untuk
menguasai satu atau lebih kompetensi dasar. Secara umum pembuatan
leaflet dalam pembelajaran sama dengan pembuatan leaflet iklan,
yang membedakan antara keduanya pada aspek tampilannya.
Selebaran biasanya ditampilkan sebagai dua kolom dan kemudian
dilipat.

Adapun ciri-ciri leaflet menurut Maulana dalam Meiristanti
yaitu desainnya terdiri atas dua muka halaman yang dirancang dengan
bentuk beberapa lipatan kertas. Informasi atau isi yang diberikan
singkat, padat, dan jelas, gambar atau ilustrasi yang ditampilkan sesuai
dengan isi pesan atau informasi pada leaflet, tata letak pada gambar
biasa dapat diarahkan untuk mengisi bidang dalam mengejar
komposisi, lembar kertas berukuran kecil dan dicetak, tulisan terdiri
dari 200-400 kata dengan tulisan cetak dan disertai dengan gambar
atau ilustrasi yang sesuai.*

Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam membuat leaflet

diantaranya, menentukan tujuan yang meliputi judul materi sesuai

% Meiristanti, dan Puspasari, “Pengembangan Leaflet Berbasis Android sebagai
Penunjang Bahan Ajar Pada Mata Pelajaran OTK Sarana dan Prasarana Kelas X1 OTKP di SMK
PGRI 2 Sidoarjo”, Jurnal Pendidikan Administrasi Perkantoran. Vol 8 No.1 (April, 2020), 59.
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dengan penurunan dari KI, KD, serta tujuan pembelajaran, membuat
konsep, mengumpulkan sumber atau bahan isi materi, mengumpulkan
gambar atau membuat ilustrasi sebagai suatu gambaran informasi,
mencatat poin poin atau membuat kerangka poin, kemudian
kembangkan garis besar dari pokok pembahasan materi yang telah
ditentukan.*

Perpaduan teks dan gambar yang menarik mampu menambah
daya tarik, serta memperlancar pemahaman materi pembelajaran bagi
peserta didik. Agar mudah dipahami maka penyajian pesan dan
informasi harus menyertakan unsur gambar yang sesuai dengan materi
pembelajaran dan karakteristik peserta didik.

c. Keunggulan dan Kelemahan Leaflet

Menurut Arsyad, kelebihan media pembelajaran leaflet antara
lain yaitu, siswa dapat belajar dan maju sesuai dengan kecepatan
masing-masing, materi pelajaran dirancang sedemikian rupa sehingga
mampu memenuhi kebutuhan siswa baik yang cepat maupun yang
lamban membaca dan memahami isi materi, disamping dapat
mengulangi materi pelajaran yang dikemas dalam media leaflet maka
siswa akan mengikuti urutan pikiran secara logis, perpaduan teks dan

gambar dalam halaman cetak yang dikemas sedemikian dapat

% Maria Fitrah, Komunikasi Pemasaran Melaui Desain Visual (Yogyakarta: Deepublish,
2018), 72, https://books.google.co.id/books.
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memberikan daya tarik bagi siswa, serta dapat memperlancar
pemahaman informasi yang disajikan.*®

Sedangkan menurut Indriana kelebihan media leaflet yaitu,
dapat menyajikan pesan atau informasi dalam jumlah yang banyak,
pesan dapat dipelajari oleh peserta didik sesuai dengan kebutuhan,
minat dan kecepatan masing-masing siswa, dapat dipelajari kapan saja
dikarenakan media cetak leaflet bisa dibawa kemanapun, perbaikan
atau revisi bisa dilakukan dengan mudah.®

Berdasarkan beberapa pendapat diatas maka kelebihan media
leaflet dalam pembelajaran yaitu media dapat digunakan dimanapun,
serta materi yang digunakan bisa dipahami dengan bahasa yang
sederhana, jelas dan singkat.

Kelemahan media leaflet yaitu, sulit menampilkan gerak, biaya
percetakan mahal apabila ingin menampilkan foto atau gambar
berwarna, membutuhkan waktu lama untuk proses pembuatan
percetakan leaflet, setiap bagian dari unit-unit pelajaran dalam media
cetakan harus dirancang dengan sedemikian rupa, umumnya media
cetakan dapat membawa hasil yang baik jika tujuan pelajaran bersifat
kognitif, jika tidak dirawat dengan baik media leaflet akan cepat rusak

atau hilang.®’

¥ Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, 40.
* Dina Indriana, Ragam Alat Bantu Media Pengajaran (Yogyakarta: Diva Press, 2011),

%7 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, 40-43.
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3. Pertumbuhan IImu Pengetahuan pada Masa Bani Umayyah
a. Daulah Umayyah di Damaskus (661 M -750 M)

Daulah bani umayyah berdiri selama 90 Tahun dimulai dari
Tahun (41-132 H / 661- 750 M). Muawiyah bin Abi Sufyan bin Harb
bin Umayyah adalah pendiri dari Daulah Umayyah sekaligus menjadi
khalifah pertama. Pusat pemerintahan Daulah Umayyah adalah
Damaskus dan termasuk menjadi ibukota Negara Suriah.

Adapun secara lengkap khalifah Bani Umayyah vyaitu;
Muawiyyah bin Sufyan (Muawiyah 1) Tahun 661-680 M, Yazid bin
Muawiyyah. (Yazid I) Tahun 680-683 M, Muawiyyah bin Yazid
(Muawiyyah 1I) Tahun 683-684 M, Marwan bin Hakam (Marwan 1)
Tahun 684-685 M, Abdul Malik bin Marwan Tahun 685-705 M, Al-
Walid bin ‘Abdul Malik (Al-Walid I) Tahun 705-715 M, Sulaiman bin
‘Abdul Malik Tahun 715-717 M, Umar bin ‘Abdul ‘Aziz (‘Umar II)
Tahun 717-720 M, Yazid bin ‘Abdul Malik (Yazid IT) Tahun 720-724
M, Hisyam bin Abdul Malik Tahun 724-743 M, Walid bin Yazid (Al-
Walid I11) Tahun 743-744 M, Yazid bin Walid (Yazid I1l) Tahun 744
M, lbrahim bin Al-Walid Tahun 744 M, Marwan bin Muhammad
(Marwan Il Al-Himar) Tahun 745-750 M.

Pada masa pemerintahan Al-walid bin ‘Abdul Malik yang
dipimpin kurang lebih sepuluh tahun yaitu tepat pada Tahun 711
Masehi tercatat adanya perluasan wilayah dari Afrika Utara menuju

wilayah Barat Daya, benua Eropa. Pada saat itu keadaan Negara terasa
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tentram, makmur, dan tertib sehingga umat Islam menjadi sejahtera
dan hidup bahagia. Setelah Aljazair dan Maroko dapat ditundukkan
Tarig bin Ziyad memimpin pasukan untuk menyeberangi selat yang
memisahkan antara Maroko (Magrib) dengan benua Eropa dan
mendarat di Gibraltar (Jabar Tharig). Dengan dikalahkannya tentara
Spanyol maka menjadi daerah perluasan dari Cordoba yang menjadi
ibu kota Spanyol, kota Sevilla, Elvira dan Toledo. Perluasan ini
dilakukan dengan waktu yang sangat cepat.

Perluasan wilayah pada masa pemerintahan Umar bin Abdul
Aziz dilakukan dari Perancis melalui pegunungan Pirenia dipimpin
oleh Abdurrahman bin Abdullah Al-Ghafigi. Keberhasilan peluasan
wilayah meliputi Spanyol, Afrika Utara, Syria, Palestina, Jazirah
Arab, Irak, sebagian  Asia Kecil, Persia, Afganistan, Pakistan,
Turkmenistan, Uzbekistan, dan Kirgistan di Asia Tengah. Perluasan
sangat luas dikarenakan menguasai timur maupun barat sebagai
wilayah kekuasaan Islam.

Bani Umayyah selain melakukan perluasan wilayah Islam juga
berjasa dalam pembangunan di berbagai bidang. Muawiyyah bin Abu
Sufyan mendirikan dinas pos dan tempat-tempat tertentu dengan
menyediakan kuda serta peralatan yang lengkap di sepanjang jalan,
dan beliau menertibkan angkatan bersenjata serta mencetak mata

uang. Pada masanya, jabatan khusus seorang hakim (Qadi) mulai
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berkembang menjadi sebuah profesi tersendiri. Qodi merupakan

seorang ahli di bidang kehakiman.

Abdul bin Marwan berhasil melakukan pembenahan-
pembenahan administrasi pemerintahan dan menjadikan bahasa Arab
sebagai bahasa resmi administrasi pemerintahan Islam, mengubah
mata uang Bizantium dan Persia yang dipakai di daerah kekuasaan
Islam. Keberhasilan ini dilanjutkan oleh kepemimpinan putranya yaitu
Al-Walid bin Abdul Malik (705-715 M) meliputi peningkatan
pembangunan diantaranya membangun panti untuk orang cacat
pekerjaannya digaji oleh negara secara tetap, membangun jalan raya
untuk menghubungkan satu daerah dengan daerah yang lainnya, serta
pabrik- pabrik, gedung-gedung pemerintahan dan masjid-masjid yang
megah.

Selain adanya kemajuan pada bidang pemerintahan pada masa
Bani Umayyah ilmu pengetahuan juga berkembang. Perkembangan
ilmu pengetahuan pada masa itu meliputi:

1) llmu Agama, seperti: Al-Qur’an, Hadist, dan Fiqgih. Proses
pembukuan hadist dilakukan pada masa Khalifah Umar bin Abdul
Aziz dan perkembangan hadist menjadi pesat.

2) llmu Sejarah dan Geografi, yaitu ilmu yang membahas tentang
perjalanan hidup, kisah, dan riwayat. Ubaid Ibn Syariyah Al-

Jurhumi berhasil menuliskan berbagai peristiwa sejarah.
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3) llmu pengetahuan bidang bahasa, yaitu ilmu yang mempelajari
tentang nahwu, bahasa, saraf, dan lainnya.

4) Bidang llmu Filsafat, yaitu ilmu yang pada umumnya berasal dari
bahasa asing. Seperti ilmu mantik, kimia, astronomi, ilmu hitung,
dan ilmu kedokteran.

. Daulah Umayyah di Andalusiyyah (756 M — 1031 M)

Kekuasaan Bani Umayyah di Damaskus berakhir pada tahun
750 M sehingga kekhalifahan berpindah kepada Bani Abbasiyah.
Salah satu penerus Bani Umayyah yang meloloskan diri dari kejaran
Bani Abbasiyah ialah Abdurrahman Ad-Dakhil pada tahun 755 M dan
berada di Andalusia (Spanyol). Kesetiaan umat Islam kepada Bani
Umayyah mampu mendirikan pemerintahan sendiri dan mengangkat
Abdurrahman Ad-Dakhil sebagai ‘amir (pemimpin) dengan pusat
kekuasaan di Cordoba.

Pemimpin Bani Umayyah pada masa pemerintah di Andalusia
(Spanyol) yaitu, Abdurrahman Ad-Dakhil (Abdurrahman 1) Tahun
756-788 M, Hisyam bin Abdurrahman (Hisyam I) Tahun 788-796 M,
Al-Hakam bin Hisyam (Hakam 1) Tahun 796-822 M, Abdurrahman
Al-Ausat (Abdurrahman 1) Tahun 822-852 M, Muhammad bin
Abdurrahman (Muhammad 1) Tahun 852-886 M, Munzir bin
Muhammad Tahun 886-888 M, Abdullah bin Muhammad Tahun 888-
912 M, Abdurrahman An-Nasr (Abdurrahman I11) Tahun 912-961 M,

Hakam Al-Muntasir (Al-Hakam 1l) Tahun 961-976 M, Hisyam Il
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Tahun 976-1009 M, Muhammad II Tahun 1009-1010 M, Sulaiman
Tahun 1013-1016 M, Abdurrahman IV Tahun 1016-1018 M,
Abdurrahman V Tahun 1018-1023 M, Muhammad Il Tahun 1023-
1025 M, Hisyam Ill Tahun 1027-1031 M.

IlImu pengetahuan berkembang pesat pada masa pemerintahan
Bani Umayyah di Andalusia (Spanyol). Cordoba menjadi pusat
perkembangan ilmu pengetahuan. Pesatnya ilmu pengetahuan terjadi
pada masa kepemimpinan Abdurrahman An-Nasir dan Hakam Al-
Muntasir. Berdirinya Universitas Cordoba menjadi tanda bahwa
kemajuan ilmu pengetahuan dan kebudayaan di-Cordoba. Universitas
ini_memiliki perpustakan dengan koleksi buku mencapai 400.000
judul. Pada masa kejayaan Cordoba mampu memiliki 491 masjid dan
900 pemandian umum. Dikarenakan air di kota Cordoba tidak layak
dikonsumsi maka pemerintahan berinisiatif membangun instalasi air
minum dari pegunungan sepanjang 80 km.

Cordoba sebagai pusat kota dan memiliki perkemangan ilmu
pengetahuan yang pesat mampu melahirkan berbagai inovasi dan
inisiatif untum memjadikan kehidupan lebih sejahtera dan nyaman.
Pendirian masjid-masjid yang megah dan indah menunjukkan bahwa

kesadaran dalam menumbuhkan keimanan dan ketakwaan sangatlah

tinggi.
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Perkembangan Ilmu Pengetahuan

Perkembangan ilmu pengetahuan pada masa Bani Umayyah

mengalami kemajuan yang tinggi. Adapun perkembangan ilmu

pengetahuan Bani Umayyah dikelompokkan sebagai berikut:

1)

2)

3)

IImu Kimia

Abu Al-Qasim Abbas ibn Farnas merupakan ahli kimia
yang mengembangkan kimia murni dan kimia terapan. llmu kimia
murni dan kimia terapan adalah dasar dari ilmu farmasi yang erat
kaitannya dengan ilmu kedokteran.
Kedokteran

Ahli kedoteran pada masa Bani Umayyah di Andalusia
salah satunya yaitu Abu Al-Qasim Al-Zahrawi, dikenal sebagai
ahli bedah, perintis " ilmu penyakit telinga, dan pelopor ilmu
penyakit kulit. Dunia barat mengenalnya sebagai Abdulcasis.
Memiliki sebuah karya yang berjudul al-Ta rif li man ‘Ajaza ‘an
al-Ta'rif, dan pada abad ke XII diterjemahkan oeh Gerard of
Cremona dan dicetak ulang di Genoa (1497 M), Basle (1541 M)
dan Oxford (1778 M), sehingga buku tersebut menjadi sumber
rujukan dari universitas di Eropa.
Sejarah

Tokoh sejarawan pada masa Bani Umayyah di Andalusia

(Spanyol) sebagai berikut:
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a) Abu Marwan Abdul Malik bin Habib, la meninggal pada

Tahun 852 M. Salah satu bukunya berjudul al-Tarikh.

b) Abu Bakar Muhammad bin Umar, dikenal sebagai Ibnu

Quthiyah. Karyanya berjudul Tarikh Iftitah al-Andalus

c¢) Hayyan bin Khallaf bin Hayyan, karyanya berjudul Al-

Mugtabis fi Tarikh Rija al-Andalus dan al-Matin.

4) Bahasa dan Sastra

Tokoh yang terkenal dalam bidang sastra pada masa Bani

Umayyah yaitu:

a)

b)

d)

Ali al-Qali, seorang ahli sastra dan wafat pada Tahun 696
M. karyanya berjudul al-Amali dan al-Nawadir.

Abu Bakar Muhammad Ibn Umar dikenal sebagai ahli
sejarah, selain ‘itu juga dikenal sebagai ahli bahasa Arab,
nahwu, penyair, dan sastrawan dan wafat pada tahun 977
M. la menulis buku dengan judul al-4f’al dan Fa’alta wa
Af’alat.

Abu Amr Ahmad ibn Muhammad ibn Abd Rabbih, wafat
pada tahun 940 M. Karya ditulis dalam bentuk prosa diberi
nama al ‘Aqd al-Farid.

Abu Amir Abdullah ibn Syuhaid. Lahir di Cordova pada
tahun 382 H/992 M, wafat tahun 1035 M. Menulis karya
dalam bentuk prosa yaitu Risalah al-awabi’ wa al-Zawabig,

Kasyf al-Dakk wa Athar Ar-Syakk dan Hanut ‘Athar.
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d. Pertumbuhan Kebudayaan

Pada masa Bani Umayyah di Andalusia (Spanyol) berhasil

mengembangkan bidang lainnya meliputi:

1)

2)

3)

Arsitektur

Perkembangan di bidang arsitektur terlihat dari adanya
bangunan-bangunan artistik dan masjid-masjid yang memenuhi
kota. Kota lama dibangun kembali menjadi kota modern dengan
memadukan gaya Persia dengan nuansa Islam yang kental di
setiap sudut bangunan. Pada masa kepemimpinan Walid
dibangunnya - masjid - Agung. yang terkenal dengan sebutan
Masjid Damaskus dan _arsitek masjid tersebut adalah Abu
Ubaidah bin Jarrah. Dibangun kota baru dengan sebutan kota
Kairawan oleh Ugbah bin Nafi.
Organisasi militer

Pada masa pemetintahan Bani Umayyah militer
dikelompokkan menjadi 3 angkatan yaitu, angkatan darat (Al-
Jund), angkatan laut (Al-Bahiriyyah), dan angkatan kepolisian.
Perdagangan

Hasil penaklukan Bani Umayyah dari berbagai wilayah
berhasil menciptakan jalur perdagangan semakin lancer. lbu
kota Basrah menjadi pelabuhan dagang yang ramai dan makmur

dan kota Aden.
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4) Kerajinan
Kepemimpinan khalifah Abdul Malik mulai merintis
pembuatan tiras (bordiran) yaitu cap resmi yang dicetak pada

suatu pakaian khalifah dan para pembesar pemerintahan.



BAB 111
METODE PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN
A. Model Penelitian dan Pengembangan

Penelitian ini menggunakan penelitian dan pengembangan atau
Research and Development (R&D). Metode Research and Development
adalah suatu metode penelitian yang digunakan dalam penelitian sehingga
menghasilkan suatu produk tertentu dan dapat menguji keefektifan produk
tersebut.*®

Menurut Bong dan Gall mengartikan penelitian pengembangan
sebagai sebuah proses yang digunakan. untuk -mengembangkan dan
memvalidasi_produk-produk yang ada atau mengembangkan suatu produk
baru, penelitian pengembangan juga digunakan untuk menemukan Suatu
pengetahuan atau menjawab permasalahan yang terjadi.*

Proses penelitian dan pengembangan menunjukkan adanya siklus
yang diawali dengan adanya kebutuhan, permasalahan yang membutuhkan
solusi pemecahan suatu produk tertentu. Model penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Model pengembangan ADDIE (Analysis, Design,
Development, Implementation, Evaluation). Penelitian dan pengembangan
yang dilakukan oleh peneliti bertujuan untuk menghasilkan sebuah produk
media pembelajaran leaflet yang memuat materi sejarah pertumbuhan ilmu

pengetahuan pada masa umayyah mata pelajaran pendidikan agama Islam.

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan (R&D), (Bandung: Alfabeta,
2019) 297.

% Amir Hamzah, Metode Penelitian dan Pengembangan (Malang: Literasi Nusantara,
2019), 1.
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Model penelitian dan pengembangan ADDIE yang berasal dari
pengembangan yang dilakukan oleh Robert Maribe Branch memiliki lima
alur tahapan yaitu, analisis (Analysis), perancangan (Design), pengembangan
(Develpment), implementasi (Implementation), dan evaluasi (Evaluation).*’
Model ADDIE memiliki sebuah konsep pengembangan yang berorientasi
pada kebutuhan peserta didik. Komponen pengembangan model ADDIE

dapat dilihat pada Gambar 3.1*

,\/:P Inolyxiy
it e
revision o — revIsIon
{ Jwplepentorkom ) ----- { Ealuation /\l o Design \.
A = et - \.__- -_-/
= ) | | e —— —

-_(. Develophient -:j’-

.

Gambar 3.1 Komponen Model ADDIE

B. Prosedur Penelitian dan Pengembangan

Tabel 3. 1 Tahapan Prosedur Model ADDIE

Konsep Prosedur Umum
Analisis Menganalisis pentingnya 1. Analisis Kinerja
pengembangan untuk 2. Analisis Kebutuhan
dilakukan. 3. Analisis Kompetensi
Desain Menyusun rancangan 1. Pemilihan Materi
desain media yang akan 2. Pemilihan Media
dikembangkan sesuai 3. Pemilihan Format
dengan analisis kebutuhan (Pembuatan Produk
yang sudah dilakukan. leaflet dan pembuatan
instrument )
Pengembangan | Menghasilkan dan 1. Penilaian Ahli

memvalidasi produk media | 2. Revisi Produk

“0 Robert Maribe Branch, Intructional Design: The ADDIE Approach (New York:
Springer & Business Media, 2009), 17, books.google.co.id/books?
*! punaji Setyosari, Desain Pembelajaran (Jakarta Timur: PT. Bumi Aksara, 2020), 69.
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yang telah dibuat.

Implementasi | Menerapkan produk yang . Uji Coba terbatas
telah dikembangkan (kelompok kecil)
dengan melakukan uji . Uji Coba Lapangan
coba. (kelompok besar)

. Tes
Evaluasi Menilai kualitas produk Melakukan Evaluasi

dan proses pembelajaran.

Berdasarkan tabel 3.1 Prosedur penelitian dan pengembangan dengan

model pengembangan ADDIE terdiri dari lima tahapan yaitu, Analisis

(Analysis), Desain (Design), Pengembangan (Development), Penerapan

(Implementation), Evaluasi (Evaluation). Adapun rician penelitian dan

pengembangan yang dilakukan sebagai berikut:

1. Analisis (Analysis)

Tahap

analisis dilakukan untuk menganalisis pentingnya

pengembangan dilakukan sehingga dapat tercapainya tujuan pembelajaran

diantaranya vyaitu, analisis kinerja (performance analysis) dan analisis

kebutuhan (needs analysis).

Data yang dibutuhkan dalam kegiatan analisis kinerja dan analisis

kebutuhansiswa dapat diperoleh dari hasil wawancara guru, dan angket

kebutuhan siswa. Sedangkan angket analisis kebutuhan siswa dilakukan

untuk mengetahui bagaimana karakteristik siswa, materi yang sulit

dipahami, kesesuaian media dengan peserta didik, serta metode yang

disenangi dalam pembelajaran sehingga pembelajaran dapat tercapai

sesuai dengan tujuan pembelajaran.
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a. Analisis Kinerja
Tahap analisis kinerja dilakukan untuk mengetahui dan
menglarifikasi suatu Kinerja atau proses pembelajaran. Pada tahap ini
dimulai untuk memunculkan kinerja dasar yang dihadapi dalam suatu
pembelajaran. Analisis Kkinerja dapat diperoleh melalui kegiatan
wawancara di SMP Darul Qur’an Glenmore Banyuwangi. Dalam
kegiatan wawancara peneliti menanyakan terkait bagaimana pelaksaan
kegiatan pembelajaran yang meliputi sistem penyampaian materi,
media yang digunakan, metode yang digunakan, serta permasalahan
atau kendala yang terjadi selama proses pembelajaran mata pelajaran
pendidikan agama Islam.
b. Analisis Kebutuhan
Tahap analisis kebutuhan dilakukan untuk menentukan sebuah
jawaban atau solusi yang mampu memberikan sebuah titik terang
terkait permasalahan peserta didik selama proses pembelajaran
berlangsung. Analisis kebutuhan siswa diperoleh dari angket analisis
kebutuhan siswa kelas VIIIT A SMP Darul Qur’an Glenmore
Banyuwangi bertujuan untuk mengetahui karakteristik siswa, materi
yang sulit dipahami, kegiatan proses pembelajaran yang dilakukan.
1) Penyebaran Angket
Penyebaran angket analisis kebutuhan siswa kelas VIII A
SMP Darul Qur’an dengan jumlah sebanyak 20 siswa. Dalam

kegiatan ini dimaksudkan untuk mengetahui produk atau media
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yang dibutuhkan, materi yang sulit dipahami, mengidentifikasi

kompetensi yang harus dicapai oleh peserta didik, analisis

kompetensi dapat diuraikan berdasarkan standar kompetensi dan
kompetensi dasar pada pembelajaran yang ditentukan, kesesuaian
media dengan siswa, serta metode yang disenangi dalam
pembelajaran pedidikan agama Islam sehingga pembelajaran dapat
tercapai sesuai dengan tujuan pembelajaran. Hal ini bertujuan agar
mampu menjadi acuan dalam pembuatan atau pengembangan
terkait produk yang akan dibuat.

2. Desain (Design)

Pada tahap ini peneliti menyusun rancangan desain media yang
akan dikembangkan sesuai dengan analisis kebutuhan yang sudah
dilakukan. Pada tahap ini peneliti akan mendesain sebuah produk yang
telah ditetapkan. Adapun tahapan dalam kegiatan tersebut yaitu:

a. Penyusunan Materi
Penyusunan materi pembelajaran yang termuat dalam produk
atau media dengan menganalisis KI dan KD. Materi yang akan
disusun oleh peneliti sesuai dengan analisis kebutuhan yaitu materi
pertumbuhan ilmu pengethauan pada masa Umayyah mata pelajaran
pendidikan agama Islam.
b. Pemilihan Media
Pemilihan media ditentukan dengan kebutuhan peserta didik,

dimana media pembelajaran berupa perangkat pembelajaran yang
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akan digunakan serta untuk memberikan sebuah solusi terkait
permasalahan yang ditemui di sekolah tersebut sehingga akan lebih
mudah menjadi suatu produk yang bisa dikembangkan atau dibuat
oleh peneliti. Kegiatan ini untuk merumuskan tujuan pembelajaran,
menentukan media pembelajaran yang tepat untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Media yang dipilih dalam penelitian ini menggunakan
Leaflet.
c. Pemilihan Format

Pemilihan format dalam tahap ini dilakukan suatu perancangan
media yang telah ditetapkan serta dirancang sesuai dengan kebutuhan
atau secara konseptual untuk mempermudah dalam penyampaian isi
atau materi yang telah ditetapkan sesual dengan tujuan pembelajaran
dan Kl, KD yang akan disampaikan dalam media yang telah
ditetapkan.

Pemilihan format produk pada media pembelajaran leaflet
digunakan oleh peneliti mengguakan format leaflet berbasis Timeline
dengan model yang menarik disertai dengan gambar, ilustrasi serta
ringkasan-ringkasan sederhana sesuai dengan materi yang ditetapkan.

3. Pengembangan (Development)
Tahap pengembangan bertujuan untuk menghasilkan dan
memvalidasi media pembelajaran yang dipilih. Dengan melalui uji
validitas ahli serta melakukan revisi terhadap produk, sehingga produk

yang dihasilkan sesuai dengan spesifikasi yang telah ditetapkan.
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Hasil dari tahapan pengembangan ini adalah seperangkat media
pembelajaran yang lengkap. Serta dapat direalisasikan sebagai produk
yang sudah siap untuk diterapkan sesuai dengan tujuan dari desain melalui

tahapan pengembangan kerangka konseptual.*?

Adapun tahapan
pengembangan dalam penelitian ini sebagai berikut:
a. Penilaian Ahli
Dalam tahapan penilaian ini peneliti membuat angket validasi,
sebelum peneliti melakukan validasi kepada ahli validator. Penilaian
ahli dilakukan untuk mengetahui penilaian dari validator terkait media
leaflet yang dikembangkan serta untuk mendapatkan saran dan kritik
dari dosen ahli validator.
b. Revisi Produk
Setelah ‘dilakukannya validasi maka diperoleh suatu nilai,
kritik dan saran dari para ahli. Kemudian peneliti melakukan revisi
produk berdasarkan hasil saran dari validator yang diperoleh. Jika
ditemukan kembali kekurangan dari produk yang telah dibuat maka
peneliti akan merevisi atau melakukan perbaikan berdasarkan hasil
kritik dan saran dari validator yang telah diperoleh. Maka sebaliknya,
jika tidak ditemukan kekurangan atau tidak ada perbaikan, revisi

produk maka produk yang dikembangkan sudah layak untuk

digunakan.

“2 Branch, Intructional Design: The ADDIE Aproach, 71-72.
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S7

Implementasi (Implementation)

Tahap implementasi adalah kegiatan untuk menerapkan produk
yang telah dikembangkan oleh peneliti kepada peserta didik. Tahap ini
dilakukan kepada sekolah yang menjadi sasaran penerapan yakni SMP
Darul Qur’an Bumiharjo Glenmore. Pelaksanaan tahap ini dilakukan
setelah produk yang dirancang telah dinyatakan layak untuk digunakan
dalam penelitian oleh ahli materi dan ahli media dan dilakukan tahap uji
coba kepada siswa. Uji coba produk bertujuan untuk mengetahui
ketertarikan siswa setelah menggunakan produk yang dibuat.

Selanjutnya dilakukan Uji coba terbatas (kelompok kecil) kepada
perwakilan sebanyak 5 siswa dari kelas VIIIL. A SMP Darul Qur’an yang
telah dipilih oleh guru mata pelajaran. Mulyatiningsih mengungkapkan
tahap uji kelompok skala kecil dilakukan pada tahap penerapan dengan
melibatkan 6-12 responden terlebih dahulu.*® Uji lapangan atau uji coba
kelompok besar kepada siswa kelas VIII A sebanyak 20 siswa dengan
penyebaran angket ketertarikan siswa.

Kemudian melakukan kegiatan penerapan pembelajaran dengan
menggunakan media pembelajaran leaflet materi pertumbuhan ilmu
pengetahuan pada masa Umayyah mata pelajaran pendidikan agama
Islam kelas VIII A di SMP Darul Qur’an Glenmore Banyuwangi. Dalam
penerapan menggunakan media tersebut peneliti memberikan sebuah soal

pre-test untuk mengetahui hasil belajar siswa sebelum menggunakan

* Endang Mulyatiningsih, Riset Terapan (Yogyakarta: UNY Press, 2011), 147.
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media pembelajaran leaflet dan memberikan sebuah soal post-test untuk
mengetahui hasil belajar siswa setelah mengguankan media pembelajaran
leaflet.

5. Evaluasi (Evaluation)

Evaluasi merupakan tahapan terakhir dari kegiatan model ADDIE
yang dilakukan untuk menilai kualitas sebuah produk dan proses
pembelajaran baik sebelum maupun sesudah dilakukan implementasi.*

Tahap dari evaluasi penelitian ini mencangkup dari hasil penilaian
validasi ahli dan juga hasil dari tahapan sebelum atau sesudah
implementasi- produk - untuk mengetahui tingkat. efektivitas dari produk
media pembelajaran leaflet yang telah dikembangkan oleh peneliti.
Kemudian data dianalisis menggunakan data kualitatif dan kuantitatif.
Sehingga dari data tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa media
pembelajaran leaflet efektif atau tidak digunakan dalam proses
pembelajaran. Apabila hasil yang diperoleh sudah valid, maka produk
dapat digunakan sebagai acuan atau refrensi untuk penelitian yang
selanjutnya.

C. Uji Coba Produk
Uji coba produk dilakukan setelah rancangan produk selesai dibuat.
Uji coba dilakukan untuk mengetahui kelayakan dari sebuah produk yang

akan digunakan dan uji coba produk dapat digunakan untuk mengetahui

* Punaji Setyosari, Desain Pembelajaran, 70.
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sejaun mana rancangan produk yang dibuat telah memenuhi sasaran dan

tujuan pembelajaran.
Uji coba yang dilakukan dalam penelitian ini terdiri dari uji coba ahli,

uji coba kelompok kecil, dan uji coba lapangan.

1. Desain Uji Coba
Produk media pembelajaran leaflet materi pertumbuhan ilmu
pengetahuan masa Umayyah divalidasi oleh validator ahli materi, ahli
media dan ahli praktisi (Quru mata pelajaran). Hal ini dilakukan untuk
mengetahui tingat validitas atau kelayakan produk yang dihasilkan.
Setelah divalidasi oleh para ahli nantinya akan diuji- cobakan kepada para
siswa untuk mengetahui bagaimana respon ketertarikan yang diberikan

oleh para siswa terhadap produk leaflet yang telah dikembangkan.

Men at
Rancangan Produk

Validasi Ahli Materi
Pengembangan Produk

Validasi Ahli Media 3
Media Leaflet

Validasi Ahli Pruktisi

Revisi Produk

Gambar 3.2 Desain Uji Coba Produk
2. Subjek Uji Coba
Subjek uji coba pada pengembangan media pembelajaran leaflet ini

terdiri dari 2 dosen ahli, 1 guru mata pelajaran PAI, dan peserta didik kelas
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VIII A di SMP Darul Qur’an Glenmore Banyuwangi. Adapun subjek uji
coba dalam penelitian ini sebagai berikut:
a. Ahli Materi
Ahli  materi adalah seseorang yang ahli dalambidam
pemahaman materi. Validator ahli materi dilakukan oleh H. M.
Syamsuddini, M.Pd. dosen FTIK di Universitas Islam Negeri Kiali
Haji Acmad Siddig Jember merupakan seorang dosen yang megajar
mata kuliah sejarah Islam sehingga beliau ahli dan paham terkait mata
pelajaran pendidikan agama Islam khususnya pada materi
pertumbuhan ilmu pengetahuan pada masa Umayyah.
b. Ahli Media
Ahli media seorang dosen yang ahli dan paham dalam media
pembelajaran dan juga paham terkait pengembangan media. Dalam
penelitian ini untuk ahli media dan pengembangan yaitu salah satu
dosen FTIK di Universitas Kiai Haji Acmad Siddiq Jember sekaligus
sebagai dosen media pembelajaran yaitu Bapak M. Sholahuddin
Amrulloh, S.Pd, M.Pd.
c. Ahli Praktisi
Ahli praktisi dalam penelitian ini adalah Bapak Bahruddin,
S.Ag beliau seorang guru mata pelajaran pendidikan agama Islam
Beliau juga lulusan S1 PAI yang sekaligus mengajar di Kelas VIII A

SMP Darul Qur’an Glenmore Banyuwangi.
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d. Peserta Didik Kelas VIII A
Subjek uji coba pada penelitian ini yaitu siswa kelas VIII A
SMP Darul Qur’an Glenmore Banyuwangi. Uji coba dilakukan
kepada 5 siswa sebagai uji coba terbatas kelompok kecil dan 20 siswa
sebagai uji coba lapangan.
3. Jenis Data
Penelitian dan pengembangan yang dilakukan menggunakan jenis
data kualitatif dan kuantitatif:
a. Data kualitatif
Data kualitatif merupakan data. yang menunjukkan kualitas
produk kemudian diungkapkan dalam sebuah pernyataan. Data
kualitatif diperoleh dari buku-buku atau jurnal yang serupa, Serta
diperoleh dari adanya kritik dan saran validator ahli dalam penelitian
ini. Sedangkan pada pelaksanaan uji lapangan data kualitatif diperoleh
dari observasi dan hasil wawancara terhadap guru PAI di SMP Darul
Qur’an Glenmore Banyuwangi.
b. Data kuantitatif
Data kuantitatif berupa data didapatkan dari hasil skor angket
yang diberikan kepada ahli validator, guru, dan siswa. Serta, data ini
juga diperoleh dari skor angket penilaian validator, hasil angket uji
ketertarikan siswa dan hasil penilaian siswa dari pre-test maupun post-

test.
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4. Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen penelitian sangat di perlukan dalam tahapan kegiatan
penelitian. Salah satu hal yang terpenting dalam penelitian dengan metode
R&D adalah mengembangkan instrumen penelitian. Beberapa instrumen
yang digunakan oleh peneliti yaitu, wawancara, angket, tes dan
dokumentasi.
a. Wawancara
Wawancara merupakan suatu bagian dari teknik dalam
mengumpulkan informasi. Menurut Nizar dalam Fandi Rosi Sarwo
Edi - mengartikan - wawancara - sebagai - suatu - proses. memperoleh
informasi yang digunakan untuk tujuan penelitian melalui suatu proses
tanya jawab yang sesuai dengan pedoman wawancara yang ada.*
Tujuan wawancara ialah untuk mendapatkan informasi awal yang
berhubungan terkait media pembelajaran, model pembelajaran, bahan
ajar, serta kesulitan yang dialami oleh guru dalam mengajar, kesulitan
yang dialami oleh siswa dan kondisi siswa pada proses pembelajaran.
Kegiatan wawancara yang dilakukan oleh peneliti
menggunakan  wawancara semi  terstruktur, dimana dalam
pelaksanaanya lebih bebas daripada wawancara terstruktur. Dalam

melakukan wawancara, peneliti hanya perlu mendengarkan dan

mencatat hal-hal yang dikemukakan oleh informan.

** Fandi Rosi Sarwo Edi, Teori Wawancara Psikodignostik (Yogyakarta: Leutika Prio,
2016), 1-3.
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Adapun kegiatan wawancara yang diperoleh peneliti adalah

sebagai berikut:

1)

2)

Kepala Sekolah (Bapak Moh. Zulkifli Khabibulloh, S.Pd)

Wawancara kepada kepala sekolah dilakukan karena beliau
mengetahui segala hal terkait lembaga sekolah dan juga berkaitan
dengan segala sesuatu kegiatan dan sistem pembelajaran di
sekolah SMP Darul Qur’an Glenmore Banyuwangi.

Dari wawancara kepada kepala sekolah, peneliti
memperoleh informasi sistem pembelajaran secara keseluruhan,
informasi sekolah meliputi kegiatan guru, kendala-kendala terkait
sistem pembelajaran dan sarana prasarana. yang terdapat di
lembaga sekolah.

Guru Mata Pelajaran PAI (Bapak Bahroddin, S.AQ)

Wawancara kepada guru mata pelajaran pendidikan agama
Islam kelas VIII A SMP Darul Qur’an Glenmore Banyuwangi
dikarenakan guru PAI yang paling mengetahui segala pelaksaan
pembelajaran, permasalahan yang ada selama proses
pembelajaran.

Kegaiatan wawancara dengan guru PAIl memperoleh
informasi secara mendalam terkait jumlah siswa kelas VIII,
kendala-kendala selama proses pembelajaran di kelas dan media

yang digunakan selama proses pembelajaran.
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b. Angket
Angket merupakan pengumpulan data menggunakan

seperangkat pertanyaan-pertanyaan serta sebuah pernyataan tertulis
kepada responden untuk dijawabnya. Dalam penelitian ini angket
diberikan kepada ahli validator berupa media dan materi untuk
mengetahui  tingkat kevalidan terkait produk leaflet yang
dikembangkan oleh peneliti. Angket juga diberikan kepada guru mata
pelajaran pendidikan agama Islam sebagai ahli praktisi, siswa kelas
VIII A SMP Darul Qur’an Glenmore Banyuwangi.

Pemberian angket kepada ahli validasi dan guru PAI sebagai
ahli praktisi dilakukan sebelum proses kegiatan pembelajaran atau
penerapan produk media pembelajaran leaflet dilakukan. Sedangkan
angket respon siswa diberikan setelah adanya penerapan media
pembelajaran leaflet dalam kegiatan pembelajaran. Instrument angket
respon siswa berisi tentang pendapat mengenai media pembelajaran
leaflet pada materi pertumbubhan ilmu pengetahuan pada masa
Umayyah yang meliputi kemudahan dalam memahami materi,
kemenarikan siswa terkait media leaflet, serta ketertarikan siswa
terhadap media pembelajaran leaflet.

1) Lembar angket validasi
Lembar angket validasi digunakan ketika akan memberikan
penilaian produk yang telah dibuat kepada para dosen ahli media,
dosen ahli materi, dan validasi pengguna (guru mata pelajaran).

Lembar angket meliputi validasi yang diisi dengan memberikan
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tanda centang pada kolom yang sudah disediakan menggunakan
kuesioner skala likert yang tertera pada tabel 3.2

Tabel 3.2 Kriteria Skala Likert

Kriteria Skor
Sangat Kurang Baik 1
Kurang 2
Baik 3
Sangat Baik 4

Sumber: Dimodifikasi dari Mulyatiningsih®®
2) Lembar Angket Ketertarikan Siswa

Angket ketertarikan siswa digunakan untuk mengetahui
bagaimana minat  siswa terhadap produk yang dikembangkan.
Angket tersebut bisa diisi dengan menggunakan tanda centang pada
kolom yang sudah tersedia dengan menggunakan skala likert yang
disajikan pada Tabel 3.2 dalam lembar angket juga disediakan

kolom saran dan komentar revisi produk yang dikembangkan.

c. Tes

Tes dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui
kemampuan dan pemahaman siswa terhadap materi pertumbuhan ilmu
pengetahuan pada masa Umayyah. Ada dua tahapan dilakukannya tes
kepada siswa yaitu pre-test dan post-test. Siswa diberi pre-test untuk
mengukur pencapaian awal sebelum diberikan perlakuan berupa

media pembelajaran dan post-test setelah diberi perlakuan berupa

“® Endang Mulyatiningsih, Riset Terapan, 29.
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media pembelajaran. Siswa diberikan pre-test dan post-test dengan
soal yang sama.
d. Dokumentasi
Dokumentasi dalam penelitian ini dilakukan untuk mendukung
saat penelitian berlangsung. Dokumentasi dapat berupa foto-foto
kegiatan pembelajaran berlansung, data tertulis, dan fakta kejadian
sebagai bukti dalam penelitian. Adapun dokumentasi yang diambil
oleh peneliti meliputi:
1) Daftar nama peserta didik sebagai subjek penelitian
2). Hasil validasi para ahli
3). Nilai pre-test
4) Nilai post-test
5) Angket respon peserta didik
6) Angket kebutuhan siswa (google form)
7) Foto-foto kegiatan
5. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
a. Analisis validitas
Perhitungan hasil validasi ahli dapat dianalisis menggunakan
teknik perhitungan presentase validitas dengan menggunakan rumus

sebagai berikut:



Keterangan:

Vah = 25 L 100%
a _TShX 0

Vah = Validasi Ahli

Tse = Total Skor empirik

Tsh = Total Skor Harapan

Tabel 3.3 Kriteria Validitas

Presentase (%) Kriteria Kevalidan Rekomendasi
86-100 Sangat Valid Tanpa revisi
71-85 Valid Revisi kecil
56-70 Cukup valid Revisi besar
41-55 Kurang valid Tidak boleh digunakan
25-40 Tidak valid Tidak boleh digunakan

Sumber: Akbar*’

Berdasarkan tabel diatas dapat diartikan bahwa pengembangan
produk media leaflet dapat dikatakan valid jika kriteria pencapaian

nilai kevalidan menunjukkan nilai sebesar 71%-85% dalam kategori

valid dan sebesar 86%-100% dalam kategori sangat valid.

b. Analisis Ketertarikan Siswa

67

Analisis data ketertarikan siswa diperoleh dari hasil penilaian

angket siswa. hasil rekap angket ketertarikan siswa dihitung untuk

memperoleh presentasi tingkat ketertarikan dengan rumus sebagai

berikut:

Tse

Vau = — x100%

Tsh

7S Akbar, Instrumen Perangkat Pembelajaran (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,

2013), 42.
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Keterangan:

Vau = Validasi audience

Tse = Total Skor empirik
Tsh = Total Skor Harapan

Selanjutnya hasil dari presentase ketertarikan kemudian
dikategorikan dengan kriteria presentase ketertarikan sesuai dengan
tabel 3.4 sebagai berikut:

Tabel 3.4 Kriteria Presentase Ketertarikan Siswa

Presentase (%) Kriteria Ketertarikan
81%-100% Sangat Menarik
61%-80% Menarik
41%-60% Cukup Menarik
21%-40% Kurang Menarik
0-20% Tidak Menarik

Sumber: dimodifikasi dari Akbar®

Selanjutnya, presentase nilai ketertarikan siswa sesuai dengan
perolehan nilai yang dicapai dari hasil uji coba media leaflet kepada
siswa. Jika peroleh nilai pencapaian ketertarikan sebesar 61%-80%
dengan kategori menarik, dan jika perolehan nilai sebesar 81%-100%
dengan kategori sangat menarik.

c. Analisis Efektivitas Media Leaflet

Analisis efektivitas media leaflet diperoleh dari hasil belajar
pre-test dan post-test siswa kelas VIII A SMP Darul Qur’an dengan
menggunakan model One Group Pre-test Post-test. Penelitian ini
menggunakan satu grup yaitu satu kelas VIII A yang terdiri dari 20

siswa sebagai subyek penelitian, maka rancangan penelitian

“8 S Akbar, Instrumen Perangkat Pembelajaran, 42.
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dinamakan sebagai one group. Dikarenakan penilaian hasil belajar
siswa melalui pre-test-dan post-test maka disebut juga sebagai one
grup pre-test post-test design. Hasil dari peroleh pre-test dan post-test
kemudian di uji menggunakan analisis data dengan uji N-Gain Score.

Uji N-Gain Score adalah metode analisis data yang digunakan
untuk mengukur efektivitas suatu pembelajaran atau intervensi dalam
penelitian one grup pretest posttes design untuk mengetahui
peningkatan hasil belajar siswa. Dikarenakan metode ini dapat
memberikan landasan yang kuat untuk mengevaluasi sejauh mana
suatu program- pembelajaran telah. memberikan kontribusi terhadap
peningkatan pemahaman siswa.*°

Menurut Hake dalam Anggi Bagoes besarnya peningkatan
dapat dihitung dengan menggunakan rumus gain ternormalisasi (g)

sebagai berikut:>°

_ (Spost) — (Spre)
~ (Smaks) — (Spre)

9)

Keterangan:

(S post) = Skor rata-rata pre-test
(Spre) = Skor rata-rata post-test
(Smaks) = Skor Maksimum

* Moh Irma S, Toni Kus I, dan Suci Musvita, N-Gain Vs Stacking: Analisis perubahan abilitas
peserta didik dalam desainOne Group Pretes-Posttest, (Yogyakarta: Suryacahya, 2024), 10.

% Anggie Bagoes K & Rusly Hidayah, “Efektivitas Permainan Zuper Abase Berbasis
Android Sebagai Media Pembelajaran Asam Basa”, Jurnal JPPMS, Vol 5. No.2 2021, him 98
http://journal.unesa.ac.id/index.php/jppms
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Poin N-gain yang diperoleh kemudian dianalisis dengan

menggunakan Kriteria pada table 3.5

Tabel 3.5 Kriteria Tingkat N-Gain

Poin N-Gain Kriteria
g>0,7 Tinggi
0,3<g=<0,7 Sedang
g<0,3 Kurang

Sumber: David E Maltzer>*

Hasil perhitungan N-gain dapat dikategorikan berdasarkan
tabel N-gain dengan penjabaran yaitu apabila mendapat skor sebanyak
g > 0,7 maka peningkatam hasil belajar sebelum dan sesudah
perlakuan mendapat kategori tinggi, jika skor 0,3 < g < 0,7 dapat
diartikan bahwa peningkatan hasil belajar sebelum dan sesudah
perlakuan dengan kategori sedang, jika skor yang diperoleh g < 0,3

dapat diartikan bahwa peningkatan hasil belajar sebelum dan sesudah

diberi perlakuan dengan kategori kurang.

Kategori perolehan tafsiran efektivitas N-gain (%) dapat dilihat

pada tabel 3.6

Tabel 3.6 Tafsiran Efektivitas Persentase N-Gain (%)

Presentase (%0)

Tafsiran

>76%

Efektif

56%-75%

Cukup Efektif

40%-55%

Kurang Efektif

<40%

Tidak Efektif

Sumber: David E Maltzer

' David E Meltzer,

“The Reactionship Between Mathematics Preparation and

Conceptual Learning Gains in Physics: A Possible ‘Hidden Variable’ in Diagnotic Pretes

Scores”, jurnal  Am. J.

Phys, Vol

70, No 12, Desember

http://www.physicseducation.net/docs/AJP-Dec-2002-Vol.70-1259-1268.pdf

2002, 1262,
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Berdasarkan tabel diatas maka dapat ditafsirkan perolehan
presentase nilai N-gain yaitu jika diperoleh skor sebesar >76% maka
dapat ditafsirkan bahwa media leaflet merupakan media yang efektif
digunakan dalam meningkatkan hasil belajar siswa, jika skor
diperoleh sebesar <40% maka dapat diartikan bahwa media leaflet
merupakan media yang tidak efektif digunakan dalam meningkatkan

hasil belajar siswa.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN
A. Penyajian Data Uji Coba

Hasil dari adanya penelitian dan pengembangan ini adalah sebuah
produk berupa media leaflet materi pertumbuhan ilmu pengetahuan pada
masa Umayyah mata pelajaran pendidikan agama Islam kelas VIII SMP
Darul Qur’an Glenmore Banyuwangi. Leaflet yang dihasilkan dapat
digunakan sebagai media yang valid dan menarik serta menjadi media
pembelajaran yang memudahkan siswa dalam memahami materi
pembelajaran.

Penelitian dan pengembangan ini menggunakan model pengembangan
ADDIE vyang dikembangkan olen Robert Marible Branch dengan
menggunakan lima tahapan ' yaitu, analisis, * desain, pengembangan,
implementasi dan evaluasi. Berikut ini, tahapan yang dilakukan oleh peneliti
dalam penyusunan media leaflet, yaitu:

1. Hasil Analisis (Analysis)

Langkah awal yang dilakukan oleh peneliti dalam model
pengembangan ADDIE adalah tahapan analisis. Tahapan ini dilaksanakan
melalui kegiatan observasi di sekolah SMP Darul Qur’an Glenmore
Banyuwangi untuk mencari informasi yang berkaitan dengan sekolah
tersebut. Adapun hal- hal yang dianalisis oleh peneliti ialah analisis

kinerja dan analisis kebutuhan. Berikut ini beberapa tahapan analisis yang

72



73

dilakukan peneliti sehingga dapat menghasilkan media leaflet yang
dikembangkan, antara lain:
a. Analisis Kinerja
Pada pelaksanaan analisis Kkinerja, peneliti melakukan
observasi dan wawancara kepada guru mata pelajaran pendidikan
agama Islam SMP Darul Qur’an pada tanggal 22 Sepetember 2023.
Observasi yang dilakukan oleh peneliti yaitu melihat kondisi
lingkungan sekolah serta media yang terdapat disekolah. Setelah
melakukan observasi peneliti melakukan wawancara kepada Bapak
Bahroddin S.Ag selaku guru mata pelajaran PAI di SMP. Darul Qur’an
tentang kegiatan pembelajaran yang belaiu lakukan dalam mengajar
PAI kelas VIII.
Hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti di SMP Darul
Qur’an Glenmore yaitu kurangnya sarana dan prasarana yang
mumpuni, kondisi di dalam ruangan kelas hanya menyediakan papan
tulis, bahan ajar dan sumber belajar yang masih kurang. Sekolah
belum memiliki proyektor, sound pengeras suara media elektronik,
dan layar proyektor yang seharusnya bias menjadi media penopang
dalam kegiatan pembelajaran. peneliti melihat proses pembelajaran
ketika observasi di kelas, diketahui bahwa guru masih menggunakan
metode konvensional dengan ceramah serta sesekali menulis penjelas

yang panjang dengan pola coret mapping menggunakan papan tulis.>?

52 Observasi di SMP Darul Qur’an, 22 September 2023
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Hal ini mengakibatkan proses pembelajaran kurang efektif, sehingga
peneliti mempunyai sebuah ide untuk menciptakan produk berupa
media pembelajaran untuk menunjang kelancaran proses pembelajaran
mata pelajaran pendidikan agama Islam untuk meninjau pemahaman
siswa selesainya proses pembelajaran.

Hasil wawancara terhadap guru mata pelajaran pendidikan
agama lIslam, guru menyampaikan bahwa model dalam pengajaran
yang diterapkan oleh beliau hanya menulis materi dengan pola coret
mapping di papan tulis dengan menjelaskan materi secara ceramah.
Guru juga menjelaskan bahwasannya sekolah belum memiliki media
pembelajaran yang bisa digunakan dalam proses belajar mengajar dan
juga keterbatasan guru dalam membuat media yang kreatif sehingga
guru mengajar hanya dengan alat bantu berupa papan tulis. Kurangnya
sumber belajar atau bahan ajar guru meggunakan teknik dikte,
sehingga siswa mencatat materi bersamaan dengan apa yang guru
ucapkan.>®

b. Analisis Kebutuhan

Pada tahap analisis kebutuhan peneliti menganalisis siswa
kelas VIII A SMP Darul Qur’an dengan menyebarkan angket
kebutuhan siswa. Kegiatan pengisian angket ini dilakukan pada

tanggal 22 September 2023 menggunakan google form, dikarenakan

53 Bahruddin, diwawancarai oleh Izza Afkarinatus Sholehah, 22 September 2023.
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kegiatam pembelajaran di sekolah diliburkan mengikuti peraturan dari
yayasan pondok pesantren tersebut.

Peneliti melakukan penyebaran angket kepada siswa, sehingga
diperoleh presentase terkait pernyataan siswa terhadap mata pelajaran
pendidikan agama Islam yaitu, 55% siswa tidak menyukai mata
pelajaran PAI, 60% siswa kesulitan dalam memahami pelajaran PAI,
60% siswa merasa bosan saat pembelajaran PAI, 85% siswa kesulitan
dalam memahami bab penjelasan tentang Tarikh materi pertumbuhan
ilmu pengetahuan pada masa Umayyah, 95% siswa menyatakan
bahwa guru menggunakan media pembelajaran berupa papan tulis,
60% siswa. membutuhkan media pembelajaran sederhana berupa
media cetak leaflet. Berdasarkan hal tersebut kesulitan siswa dalam
memahami mata pelajaran pendidikan agama Islam khusunya pada
materi pertumbuhan ilmu pengetahuan pada masa Umayyah pada Kl
dan KD 3.13 menggunakan buku ajar kurikulun 13 cetakan
Kemendikbud.

Hasil observasi, wawancara dan penyebaran angket analisis
kebutuhan, peneliti memilih media pembelajaran sebagai sebuah dasar
pengembangan produk yang didesain sederhana dan semenarik
mungkin agar peserta didik lebih tertarik dan mudah untuk memahami
pembelajaran PAI sehingga hasil belajar menjadi efektif. Adapun
kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator serta tujuan pembelajaran

yang harus dicapai oleh peserta didik sebagai berikut:
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Tabel 4.1 Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar

Kompetensi Inti

Kompetensi Dasar

K3

Memahami dan menerapkan
pengetahuan faktual,
konseptual, procedural, dan
metakognitif pada ringkat
teknis dan spesifik sederhana
berdasarkan rasa ingin tahunya
tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, dan budaya
dengan wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, dan kenegaraan,
terait fenomena dan kejadian
tampak mata.

3.13

Memahami sejarah
pertumbuhan ilmu
pengetahuan masa Bani
Umayyah.

K4

Menunjukkan keterampilan
menalar, mengolah, dan
menyaji secara kreatif,
produktif, kritis, mandiri,
kolaboratif, dan komunikatif,
dalam ranah konkret dan ranah
abstrak sesuai dengan yang
dipelajari di sekolah dan
sumber lain yang sama dalam
sudut pandang teori.

4.13

Menyajikan rangkaian sejarah
pertumbuhan ilmu
pengetahuan pada masa Bani
Umayyah.

Tabel 4.2 Indikator Pembelajaran

KD Indikator
3.13 a. Menjelaskan perkembangan ilmu pengetahuan dan
kebudayaan pada masa Bani Umayyah.
b. Menjelaskan kemajuan Islam pada masa Bani Umayyah
c. Mengidentifikasi tokoh, tempat dan peristiwa pada masa
Bani Umayyah.
4.13 a. Membuat ringkasan peta konsep tentang sejarah
pertumbuhan ilmu pengetahuan pada masa Bani Umayyah.

Tabel 4.3 Hasil Angket Kebutuhan Siswa Google Form

No Indikator Jawaban
Ya | Tidak
1 | Apakah anda menyukai pelajaran PAI? 55% | 45%
2 | Apakah pelajaran PAI sulit untuk dipahami? 60% | 40%
3 | Apakah pelajaran PAI sangat membosankan? 60% | 40%
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4 | Menurut anda materi yang sulit dipahami dari 85% | 10%,
pelajaran PAI adalah? 5%
*opsiYA (materi pertumbuhan ilmu pengetahuan
pada masa Umayyah)

*opsi TIDAK (Asma’ul Husna, rendah hati hemat
sederhana)

5 | Apakah disekolah guru menggunakan media 95% | 5%
pembelajaran?

6 | Media pembelajaran apa yang digunakan oleh guru | 100% | 0%,
saat pembelajaran? 0%
*opsi YA (papan tulis)

*opsi TIDAK (proyektor, komputer)

7 | Saat pembelajaran apakah guru menggunakan 100% | 0%
LKS?

8 | Apakah penjelasan menggunakan LKS saja mudah | 25% | 75%
dipahami?

9 | Bagaimana penyampaian materi yang dilakukan 95% | 5%,
oleh guru saat pelajaran PAI? 0%

*opsi YA (menulis dipapan tulis)
*opsi TIDAK (bercerita, menggunakan ppt)

10 | Media pembelajaran seperti apa yang anda 60% - | 20%,
butuhkan? 20%
*opsi YA (leaflet)

*opsi TIDAK (Video, PPT)

Berdasarkan analisis kebutuhan siswa, tipe belajar siswa, kesulitan
belajar siswa serta materi yang sulit dipahami dan kebutuhan siswa akan
media pembelajaran. Maka, media leaflet dapat dianggap sebagai
pemilihan media yang sesuai dan materi pertumbuhan ilmu pengetahuan
pada masa Umayyah merupakan materi yang sulit dipahami oleh siswa
kelas VIII A. hal ini dibuktikan dengan hasil belajar yang dituturkan oleh
bapak Bahrodin dalam wawancara pada tanggal 22 september 2023 bahwa
pemahaman materi tentang tarikh sulit mengalami peningkatan

pemahaman dikarenakan kurangnya sumber belajar dan kurangnya
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kreativitas guru dalam memberikaan pengalaman belajar yang kreatif
dengan menggunakan media pembelajaran.
2. Hasil Desain (Design)

Tahapan desain merupakan tahapan yang digunakan untuk
merumuskan tujuan pembelajaran sekaligus merancang produk media
leaflet yang dikembangkan. Adapun tahapan yang dilakukan dalam
menentukan hasil desain sebagai berikut:

a. Penyusunan Materi

Pemilihan materi yang terdapat dalam media leaflet bersumber
pada kompetensi inti, kompetensi dasar. kurikulum 2013 sumber
belajar buku ajar guru kemendikbud 2017 materi pertumbuhan ilmu
pengetahuan pada masa Umayyah yang memiliki sub pembahasan
terkait Daulah Bani Umayyah di Damaskus, Daulah Bani Umayyah di
Andalusia, perkembagan ilmu pengetahuan, perkembangan
kebudayaan.

Materi tersebut didasarkan dari hasil wawancara dengan guru
dan dari hasil penyebaran angket kebutuhan siswa kelas VIII A
semester ganjil bahwa materi pertumbuhan ilmu pengetahuan pada
masa Umayyah menjadi materi yang sulit dipahami dan dingat
sehingga dibutuhkan media pendukung untuk meningkatkan
pemahaman siswa dalam materi tersebut. Adapun analisi kebutuhan
siswa dalam aspek materi yang sulit dipahami dapat didlihat pada

gambar dibawah ini:
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Gambar 4.1 Analisis Kebutuhan Aspek Materi
Gambar diatas menunjukkan bahwa hasil analisis kebutuhan
siswa aspek materi diperoleh 85% siswa memberikan pernyataan
bahwa materi perumbuhan ilmu pengetahuan merupakan materi yang
sulit dipahami.
Pemilihan Media
Produk media yang dikembangkan dipilih sesuai hasil
penelitian melalui analisis kinerja dan analisis kebutuhan siswa kelas
VIII A SMP Darul Qur’an yaitu berupa media cetak leaflet. Leaflet
merupakan media dengan model lipat terdiri dari 3 lipatan. Media
cetak leaflet dengan menggunakan bahan kertas AP 150 A4 sehingga
membuat kesan yang menarik untuk dilihat. Media leaflet dibuat
menggunakan aplikasi Canva dan Inshot. Canva dipilih oleh peneliti
dikarenakan  aplikasi  tersebut mudah untuk diaplikasikan
menggunakan laptop dan hp, memiliki cukup banyak template, grafik,
ilustrasi yang memudahkan dalam pembuatan leaflet, fitur dalam

aplikasi canva sangat mudah dipahami bahkan oleh pemula. Desain



80

dari keseluruh leaflet murni dibuat oleh peneliti dengan sebaik-

baiknya.

InShOk v o

22848

Gambar 4.2 Aplikasi Canva dan Inshot
Sesuai dengan gambar aplikasi diatas maka media leaflet
didesain menggunakan aplikasi - canva dan inshot, dengan
menggunakan aplikasi tersebut yang disertai dengan kelengkapan fitur
dari grafik maupun fitur gambar dan ilustrasinya maka mampu
memberikan kemudahan dalam menyajikan dan merancang leaflet
dengan mudah.
Pemilihan Format
Pada tahapan ini, peneliti telah memastikan format desain leaflet
yang dikembangkan. Format leaflet yang didesain sesuai dengan
materi yang ditetapkan yaitu memiliki model konsep yang berbasis
timeline sejarah yang disertai gambar ilustrasi dan tulisan mengenai
materi yang ditentukan. Hal ini, dikarenakan produk media leaflet

yang dibuat oleh peneliti mencangkup peristiwa sejarah Islam materi
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pertumbuhan ilmu pengetahuan pada masa Umayyah dan dikemas
dalam selembaran dengan dua bagian (lembar depan dan lembar
belakang) media cetak praktis yang dapat dilipat menjadi 3 lipatan
dengan disertai ringkasan tulisan sederhana, gambar dan ilustrasi
terkait tokoh dan peristiwa sejarah masa Umayyah.

Format leaflet yang dikembangkan menggunakan pemilihan
warna yang kontras dan dikombinasi dengan warna abu-abu. hijau tua,
hitam dan cokelat yang memberikan kesan warna yang teidak terlalu
mencolok sebagai simbol konsep sejarah. Peneliti memilih jenis font
(ITC Benguait, lovelo, tex gyre termes, more sugar) agar terkesan
menarik dan tidak bosan untuk dilihat serta dapat dengan mudah untuk
dipahami. Berikut ini format leaflet yang ditentukan:

1) Halaman Depan

a) Kegiatan belajar kesatu (cover) meliputi, judul leaflet, logo UIN
KHAS Jember, nama penulis, mata pelajaran, nama Kkelas,
kolom nama.

b) Kegiatan belajar kedua meliputi, judul pertumbuhan ilmu
pengetahuan pada masa Umayyah, KI, KD, tujuan
pembelajaran, prolog.

¢) Kegiatan belajar ketiga sub bab daulah Umayyah di Andalusia.
Penjelasan pada bagian ini meliputi khalifah-khalifah Bani

Umayyah di Damaskus, penyebaran Islam melalui perluasan
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wilayah, jasa-jasa atau pencapaian pada masa khalifah Umayyah

di Damaskus, perkembangan ilmu pengetahuan.

2) Halaman belakang

a)

b)

Kegiatan belajar keempat sub bab Daulah Bani Umayyah di
Andalusia. Penjelasan pada bagian ini meliputi amir-amir pada
masa Bani Umayyah di Andalusia, perkembangan Bani
Umayyah di Andalusia.

Kegiatan belajar kelima perkembangan ilmu pengetahuan pada
masa Umayyah. Penjelasan pada bagian ini meliputi, ilmuwan
Islam pada bidang ilmu kimia, ilmu kedokteran, ilmu sejarah,
ilmu Bahasa dan sastra.

Kegiatan belajar keenam pertumbuhan kebudayaan penjelasan
pada bagian ini- meliputi penjelasan singkat pada bidang
arsitektur, organisasi militer, perdagangan, dan kerajinan.

Adapun desain format media leaflet dapat dilihat pada tabel

4.4 dibawah ini:

Tabel 4.4 Format Desain Media leaflet

Bagian

Cover




Kegiatan Belajar 1
(KI, KD, Tujuan Pembelajaran,
Pertumbuhan limu
Pengetetahuan pada masa
Umayyah)

Kegiatan Belajar 2
(Daulah Umayyah di Damaskus)

Kegiatan Belajar 3
(Daulah ' Umayyah di Andalusia)

Kegiatan Belajar 4
(Pengembangan Iimu
Pengetahuan)

Kegiatan Belajar 5
(Pertumbuhan Kebudayaan )

83
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Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui komponen-
komponen dalam bagian isi media leaflet dengan penjelasan disetiap
bagian kegiatan belajar. Adapun tampak kesuluran media leaflet
berupa selembaran yang dikembangkan oleh peneliti memiliki dua
bagian yaitu bagian depan dan bagian belakang dengan sekilas mata

memandang secara keseluruhan dapat dilihat pada gambar berikut:

Bagian depan
Gambar 4.3 Media Leaflet
Gambar 4.3 memperlihatkan bentuk desain keseluruhan
produk pengembangan leaflet materi pertumbuhan ilmu pengetahuan
pada masa Umayyah dengan bentuk selembaran berupa media yang
praktis dapat dilipat menjadi 3 lipatan, terdiri dari 2 yaitu bagian
depan dan bagian belakang yang dicetak menggunakan jenis kertas
AP150 dengan kualitas kertas cetak yang bagus.
Rancangan Instrumen
Instrument yang dibuat oleh peneliti pada tahap ini adalah
instrumen validasi ahli media, instrumen validasi ahli materi,
instrumen validasi ahli praktisi, lembar soal tes (pre-test dan post-
test) dan instrument angket respon siswa. Dalam penyusuan

instrument menggunakan refrensi yang selaras dengan media yang
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dibuat oleh peneliti. Adapun rancangan instrument dalam penelitian

ini sebagai berikut:

1) Instrument Angket Validasi Ahli Materi

Angket validasi ahli materi mencangkup dua aspek yaitu

aspek kelayakan isi dan aspek kelayakan penyajian yang

disajikan pada tabel dibawah ini:

Tabel 4.5 Instrumen Angket Validasi Ahli Materi

No Aspek Komponen Indikator
1 Kelayakan Isi Kesesuaian materi | 1. Kelengkapan Materi
dengan KD 2. Keluasan Materi
3. Kedalaman Materi
Keakuratan Materi | 4. Keakuratan data dan
fakta
5. Keakuratan gambar dan
ilustrasi
6. Keakuratan istilah-
istilah
Kemuktahiran 7. Gambar dan ilustrasi
Materi sesuai dengan materi
yang disajikan
Mendorong rasa 8. Medorong rasa ingin
ingin tahu tahu
9. Menciptakan
kemampuan bertanya
2 Kelayakan Teknik Penyajian 10. Keruntutan konsep
Penyajian Pendukung 11. Contoh-contoh gambar
penyajian setiap pemaparan isi
leaflet
12. Gambar dan ilustrasi
pada setiap indikator
Penyajian 13. Keterlibatan peserta
pembelajaran didik
Koherensi dan 14. Keteraturan antara
keruntutan alur kegiatan belajar per-
piker sub dan kegiatan
belajar per-sub dan
kegiatan per-alinea

Sumber: Adaptasi dari Eliana Rosita, 2022

Pada lembar instrumen angket uji validasi ahli materi di

sediakan kolom baris saran dan komentar. Sehingga validasi ahli

dapat memberikan masukan kepada peneliti terkait media leaflet
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materi pertumbuhan ilmu pengetahuan pada masa Umayyah.
Dikarenakan saran dan masukan dari ahli dapat digunakan dalam
menyempurnakan produk pengembangan media leaflet.
Instrumen Angket Validasi Ahli Media

Angket validasi ahli media mencangkup dua aspek yaitu
aspek kelayakan kegrafikan dan aspek kelayakan kebahasaan
yang disajikan pada tabel dibawah ini:

Tabel 4.6 Instrumen Angket Validasi Ahli Media

No Aspek Komponen Indikator
1 Kelayakan | Ukuran leaflet 1. Kesesuain ukuran leaflet
kegrafikan dengan standar 1SO

2. Kesesuaian ukuran dengan isi

Desain sampul 3. Penampilan unsur tata letak

leaflet pada smpel. muka, belakang

Cover dan punggung secara
harmonis memiliki irama dan
kesatuan serta konsisten

4. Warna unsur tata letak
harmonis dan memperjelas
fungsi

5. Huruf yang digunakan
menarik dan mudah dibaca

6. Tidak menggunakan terlalu
banyak huruf

7. llustrasi sampul leaflet

Desain isi leaflet | 8. Konsisten tata letak

9. Unsur tata letak harmonis

10. Unsur tata letak lengkap

11. Tata letak mempercepat
halaman

12. Tipografi isi leaflet
sederhana

13. Tipografi isi leaflet
memudahkan pemahaman

14. llustrasi isi

2 Lugas 15. Ketepatan struktur kalimat
16. Keefektifan kalimat
17. Kebakuan istilah

Komunikatif 18. Pemahaman terhadap pesan
atau informasi

Dialogis dan 19. Kemampuan memotivasi

interaktif peserta didik

Kesesuaian 20. Kesesuaian dengan

dengan perkembangan intelektual
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perkembangan peserta didik
peserta didik 21. Kesesuaian dengan tingkat

perkembangan emosional
peserta didik

Kesesuaian 22. Ketepatan tata bahasa
dengan kaidah 23. Ketepatan ejaan

bahasa

Sumber: Adaptasi dari Eliana Rosita, 2022

Pada lembar instrumen angket uji validasi ahli media

di sediakan kolom baris saran dan komentar. Sehingga

validasi ahli dapat memberikan masukan kepada peneliti

terkait media leaflet materi pertumbuhan ilmu pengetahuan

pada masa Umayyah. Dikarenakan saran dan masukan dari

ahli

dapat digunakan dalam menyempurnakan produk

pengembangan media leaflet.

Instrumen Angket Validasi Ahli Praktisi

Angket validasi ahli praktisi mencangkup dua aspek

yaitu aspek pembelajaran dan aspek desain yang disajikan

pada tabel dibawah ini:

Tabel 4.7 Instrumen Angket Validasi Ahli Praktisi

Aspek

Komponen

Pembelajaran

PR

o o

Kesesuaian kompetensi inti dengan indikator
Kesesuaian kompetensi inti dengan KD

Isi materi sesuai dengan buku pegangan guru
Materi pelajaran pada media sesuai dengan
tujuan pembelajaran

Penyampaian materi secara runtut

Ketepatan isi materi untuk pemahaman
siswa terkait materi yang disampaikan
Ketepatan isi materi untuk pemahaman
siswa terkait materi yang disampaikan
Materi pelajaran pada media diuraikan
secara rinci

Materi media pembelajaran ini berkaitan
dengan materi sebelumnya yang sudah
dipelajari siswa

10. Materi yang disajikan sesuai dengan buku
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siswa dan buku guru

2 Desain 11. Desain cover sesuai dengan isi materi

12. Media pembelajaran ini diuraikan sesuai
tujuan pembelajaran

13. Gambar sesuai dengan isi materi

14. Tampilan gambar menarik

15. Media leaflet memiliki bentuk yang
sederhana sehingga mudah untuk digunakan

16. Gambar dapat membantu siswa memahami
materi

17. Warna dan tema gambar menarik siswa
untuk memahami isi materi

18. Ukuran media leaflet memudahkan siswa
untuk dapat menyimpan dan dapat digunakan
setiap saat

19. Media pembelajaran leaflet memberikan
umpan baik terhadap respon siswa.

Pada lembar instrumen angket uji validasi ahli praktisi
di sediakan kolom baris saran dan komentar. Sehingga
validasi ahli dapat memberikan masukan kepada peneliti
terkait media leaflet materi-pertumbuhan iIlmu pengetahuan
pada masa Umayyah. Dikarenakan saran dan masukan dari
ahli dapat digunakan dalam menyempurnakan produk
pengembangan media leaflet.
Instrumen Angket Uji Ketertarikan Siswa

Instrumen angket uji ketertarikan siswa digunakan
untuk uji coba terbatas kelompok kecil dan uji coba lapangan
kelompok besar dengan menggunakan instrument angket
yang sama. Adapun instrumen angket uji ketertarikan siswa

dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
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Tabel 4.8 Instrumen Angket Ketertarikan Siswa

No Indikator Skor penilaiaan

112 ]3] 4

1 Media pembelajaran leaflet mudah da
menarik untuk dipahami

2 Saya dapat memahami materi pertumbuhan
ilmu pengetahuan pada masa umayyah
dengan lebih mudah melalui leaflet

3 Saya merasa senang menggunakan media
pembelajaran leaflet

4 Saya tidak bosan menggunakan media
pembelajaran leaflet

5 Media leaflet mendorong saya untuk
berungguh-sungguh dalam belajar

6 Media pembelajaran leaflet membuat
semangat belajar bertambah

7 Media pembelajaran leaflet mmebuat rasa
keingintahuan bertambah

8 Media pembelajaran leaflet memudahkan
dalam belajar

9 Bahasa yang digunakan mudah dimengerti

10 | Media pembelajaran leaflet menarik

11 | Jenis dan huruf pada media pembelajaran
leaflet mudah dipahami

12 | Media pembelajaran leaflet yang digunakan
sesuai dengan materi pembelajaran

13 | Saya lebih menyukai proses belajar mengajar
yang kreatif karena lebih cepat memahami
materi pembelajaran

14 | Gambar dan kerapian desain yang ada di
media leaflet membuat saya lebih tertarik
untuk mengikuti pembelajaran

15 | Materi yang disajikan dalam media
pembelajaran leaflet dapat digunakan setiap
saat sehingga meningkatkan daya ingat

16 | Pemlihan warna pada tampilan media
pembelajaran leaflet bagus

Pada lembar instrumen angket uji ketertarikan siswa
juga di sediakan kolom baris saran dan komentar. Sehingga
siswa juga dapat memberikan masukan kepada peneliti terkait
media leaflet materi pertumbuhan ilmu pengetahuan pada

masa Umayyah.
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3. Hasil Pengembangan (Development)

Pada langkah kegiatan ini pemeliti melakukan penyempurnaan
terhadap media leaflet yang dihasilkan akan divalidasi oleh para ahli
validasi dan uji respon oleh siswa. Setelah produk dinilai oleh ahli
validasi maka peneiliti merevisi media leaflet agar produk yang dihasilkan
jauh lebih baik. Adapun beberapa tahapan yang dilakukan oleh peneliti
sebagai berikut:

a. Penilaian Ahli

Pada tahap ini media leaflet akan divalidasi oleh ahli
validator. Media leaflet divalidasi oleh tiga ahli validator yaitu,
Bapak H. M. Syamsuddini, M.Pd sebagai dosen ahli materi
pertumbuhan ilmu pengetahuan pada masa Umayyah. Bapak M.
Sholahuddin Amrulloh, M.Pd sebagai dosen ahli media leaflet.
Bapak Bahrodin, S.Ag sebagai ahli praktisi yaitu guru mata pelajaran

Pendidikan agama Islam SMP Darul Qr’an Glenmore Banyuwangi.

1) Hasil Validasi Ahli Materi

Data hasil Angket validasi ahli materi dalam penelitian
ini memuat 2 aspek penilaian yaitu aspek kelayakan isi dan
kelayakan penyajian yang di jabarkan menjadi 15 indikator
penilaian. Setelah dilakukannya penilaian validasi oleh ahli
materi, diperoleh hasil nilai skor validasi oleh ahli materi pada

tabel 4.9 berikut ini.
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Aspek Komponen Indikator Skala
Penilaian
112134
Kelayakan | Kesesuaian 1. Kelengkapan Materi N
Isi materi dengan [ ™ Keluasan Materi \
KD 3. Kedalaman Materi \
Keakuratan  |4. Keakuratan data dan N
Materi fakta
5. Keakuratan gambar N
dan ilustrasi
6. Keakuratan istilah- N
istilah
Kemutakhiran | 7. Gambar dan ilustrasi N
Materi sesuai dengan materi
yang disajikan
Mendorong 8. Mendorong rasa N
rasa ingin ingin tahu
tahu 9. Menciptakan N
kemampuan bertanya
Jumlah Skor 33
Kelayakan | Teknik 10. Keruntutan konsep N
Penyajian | Penyajian
Pendukung  |11. Contoh-contoh N
Penyajian gambar dalam setiap
pemaparan isi leaflet
12. Gambar dan ilustrasi N
pada setiap indicator
Penyajian 13. Keterlibatan peserta N
Pembelajaran didik
Koherensi 14. Keteraturan antara N
dan kegiatan belajar per-
Keruntutan sub dan kegiatan
Alur Pikir belajar per-alinea
15. Keutuhan makna N
dalam kegiatan
belajar per-sub dan
kegiatan per-alinea
Jumlah Skor 20
Total Skor (Tse) 53
Total Skor Harapan (Tsh) 60
Total Jumlah Skor Presentase 88%

Berdasarkan validasi oleh ahli materi pada tabel 4.9
hasil validasi materi diperoleh jumlah skor sebanyak 53 dari

hasil skor aspek kelayakan isi dan kelayakan penyajian
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Dalam hasil validasi ahli materi tidak hanya

skor

penilaian, melainkan peneliti

juga

mendapatkan beberapa saran revisi kecil dari validator ahli

materi, seperti yang disajikan dalam tabel 4.10

Tabel 4.10 Hasil Kritik dan Saran dari VValidasi Ahli Materi

Nama Validator Ahli Materi

Kritik dan Saran

H.M. Syamsuddini, M.Ag

keterlibatan siswa.

Kurang memuat makna tersirat. Maka,
perlu ada keterangan tentang
keterlibatan siswa dalam pembelajaran,
dapat diuraikan dengan kata-kata atau
instruksi gambar yang sesuai dengan
makna perintah atau makna

2) Hasil Validasi Ahli Media

Angket validasi ahli media dalam penelitian ini

memuat 2 aspek penilaian yaitu aspek kelayakan kegrafikan

dan kelayakan kebahasaan yang dijabarkan dalam beberapa

butir penilaian. Setelah dilakukannya penilaian validasi oleh

ahli media, diperoleh hasil nilai skor validasi oleh ahli materi

pada tabel 4.11 berikut ini.

Tabel 4.11 Hasil Validasi Ahli Media

Aspek Indikator Butir Penilaian Skala
Penilian Penilaian
11234
Kelaya | Ukuran 1. Kesesuain ukuran Leaflet dengan N
kan Leaflet standar 1SO
kegrafi 2. Kesesuain ukuran dengan isi N
kan materi
Desain 3. Penampilan unsur tata letak pada N
Sampul sampel muka, belakang, dan
Leaflet punggung secara harmonis
(Cover) memiliki irama dan kesatuan
serta konsisten
4. Warna unsur tata letak harmonis \
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dan memperjelas fungsi

[ [ ]

5. Huruf yang digunakan menarik dan mudah
dibaca
a.  Ukuran huruf judul leaflet lebih N
dominan dan proposional
dibandingkan ukuran leaflet dan
nama pengarang
b. Warna judul leaflet kontras N
dengan warna latar belakang
6. Tidak menggunakan terlalu
banyak kombinasi huruf
7. llustrasi sampul leaflet
a. Menggabungkan isi/materi ajar
dan mengungkapkan karakter
objek
b. Bentuk, warna, ukuran, proporsi
objek sesuai isi materi
Desain Isi 8. Konsisten tata letak
Leaflet
a. Penempatan unsur tata letak
konsisten berdasarkan pola
b. Pemisahan antara paragraf jelas
9. _Unsur tata letak harmonis
a. Bidang cetak dan margin
proporsional
b. Spasi antara teks dan ilustrasi N
jelas
10. Unsur tata letak lengkap
a. ~Judul kegiatan belajara, sub judul
kegiatan belajar, dan angka
halaman/folio
b. llustrasi dan keterangan gambar
11. Tata letak mempercepat halaman
a. Penempatan hiasan/ilustrasi
sebagai latar belakang tidak
menggangu judul, teks, angka
halaman
b. Penempatan judul, subjudul,
ilustrasi, dan keterangan gambar
tidak mengganggu
12. Tipografi isi leaflet sederhana
a. Tidak menggunakan terlalu
banyak jenis huruf
b. Lembar susunan teks normal \
c. Spasi antar huruf normal \
d. Lebar susunan teks normal \
13. Topografi isi leaflet memudahkan
pemahaman
a. Jenjang judul-judul jelas,
konsisten, dan proposional
b. Tanda pemotongan kata
14. llustrasi isi
a.  Mampu mengungkap makna/arti
dari objek
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b.  Bentuk akurat dan proposional N
sesuai dengan materi
c. Kreatif dan dinamis \
Jumlah Skor 97
Kelaya | Lugas 15. Ketepatan struktur kalimat N
kan 16. Keefektifan kalimat \
Kebah 17. Kebakuan istilah \
asaan Komunikati | 18. Pemahaman terhadap pesan atau N
f informasi
Dialogis 19. Kemampuan memotivasi peserta N
dan didik
interaktif
Kesesuaian |20. Kesesuaian dengn perkembangan N
dengan intelektual peserta didik
Perkemban |21. Kesesuaian dengan tingkat N
gan Peserta perkembangan emosional peserta
Didik didik
Kesesuaian |22. Ketepatan tata Bahasa N
dengan 23. Ketepatan ejaan N
Kaidah
Bahasa
Jumlah Skor 35
Total Skor (Tse) 132
Total Skor Harapan (Tsh) 140
Total Jumlah Skor Presentase 94%

Berdasarkan validasi oleh ahli media pada tabel 4.11 hasil

validasi materi diperoleh jumlah skor sebanyak 132. Dalam hasil

validasi dari ahli media tidak hanya memperoleh skor penilaian,

melainkan peneliti juga mendapatkan beberapa saran berupa

perbaikan seperti yang dipaparkan pada tabel 4.12 sebagai

berikut.

Tabel 4.12 Hasil Kritik dan Saran Validasi Ahli Media

Nama Validator Ahli Media

Kritik dan saran

M. Sholahuddin Amrulloh, S.Pd,

M.Pd

mudah.

Tulisan isi materi leaflet terkait ukuran
font kurang jelas dan kontras warna agar
dicerahkan sehingga font pada isi yang
terlihat gelap agar bisa terbaca dengan
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3) Hasil Validasi Ahli Praktisi
Angket validasi ahli media dalam penelitian ini memuat 2
aspek penilaian yaitu aspek pembelajaran dan aspek desain dan
dijabarkan menjadi 19 indikator penilaian yang harus dinilai oleh
ahli praktisi guru mata pelajaran PALI.

Tabel 4.13 Hasil Validasi Ahli Praktisi

NO Aspek yang Dinilai Skor
Penilaian
1123 |4
L, Kesesuaian kompeteni inti dengan indikator V
2 Kesesuaian Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar \
3. Isi materi sesuai dengan buku pegangan guru N
4, Materi pelajaran pada media sesuai dengan tujuan N
pembelajaran
5. Penyampaian materi secara runtut \
6. Ketepatan isi materi untuk pemahaman siswa terkait N
materi yang disampaikan
7. Ketepatan isi materi untuk pemahaman siswa terkait \
materi yang disampaikan
8. Materi pelajaran pada media diuraikan secara rinci \
9. Materi media pembelajaran ini berkaitan dengan materi N
sebelumnya yang sudah dipelajari siswa
10. | Materi yang disajikan sesuai dengan buku Siswa dan N
buku Guru
Jumlah Skor 38
DESAIN MEDIA
11. | Desain cover sesuai dengan isi materi \
12. | Media pembelajaran ini diuraikan sesuai tujuan N
pembelajaran
13. | Gambar sesuai dengan isi materi \
14. | Tampilan gambar menarik \
15. | Media Leaflet memiliki bentuk yang sederhana sehingga N
mudah untuk digunakan
16. | Gambar dapat membantu siswa memahami materi N
17. | Warna dan tema gambar menarik siswa untuk memahami N
isi materi
18. | Ukuran media leaflet memudahkan siswa untuk dapat N
menyimpan dan dapat digunakan setiap saat
19. | Media pembelajaran Leaflet memberikan umpan balik N
terhada respon siswa
20.
Total Skor (Tse) 70
Total Skor Harapan (Tsh) 76
Jumlah Skor Presentase 92%




96

Berdasarkan hasil validasi ahli praktisi diperoleh skor nilai
sebesar 70 diperoleh dari 19 indikator penilaian.
Hasil Implementasi (Implementation)

Implementasi adalah tahap setelah pengembangan, tahap ini
bertujuan untuk mengetahui respon siswa terkait ketertarikan siswa
terhadap media leaflet dan mengetahui kualitas penggunaan media leaflet
yang telah divalidasi oleh para ahli. Kemudian dilakukan uji coba media
leaflet dengan dua langkah yaitu uji coba terbatas dan uji coba lapangan
kepada siswa kelas VIII A SMP Darul Qur’an Glenmore Banyuwangi
serta penerapan media leaflet melalui proses pembelajaran.

Pelaksaan kegiatan tersebut dilakukan dengan pembelajaran tatap
muka yang dilakukan selama empat kali pertemuan. Pertemuan awal
dilakukan untuk memberikan angket uji coba skala kecil kepada 5 siswa
kelas VIII A, pertemuan kedua dilakukan pre-test, pertemuan ketiga
penjelasan dan pendalaman materi pertumbuhan ilmu pengetahuan pada
masa Umayyah dengan menggunakan media leaflet pada seluruh siswa
kelas VIII A, pertemuan keempat pemberian post-test dan uji respon
siswa terhadap media leaflet kepada seluruh siswa kelas VIII A sebanyak
20 siswa. Adapun pelaksanaan kegiatan pada tahapan ini sebagai berikut:

a. Hasil Uji Coba Terbatas (kelompok Kecil)
Tahap ini bertujuan untuk mendapatkan hasil analisis kualitas
dan penggunaan media pembelajaran leaflet. Adapun hasil uji terbatas

kelompok kecil sebagaimana dijelaskan pada tabel 4.14
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No Butir Soal Responden Jumlah
1123|415
1 | Media pembelajarn Leaflet ini mudah untuk | 4 |3 | 4|4 |3 18
digunakan dan menarik
2 | Saya dapat memahami materi pertumbuhan | 4 |4 |4 |4 |4 20
ilmu pengetahuan pada masa umayyah
dengan lebih mudah melalui Leaflet
3 | Saya merasa senang menggunakan media [ 3 |4 |3 |4 |3 17
pembelajaran Leaflet
4 | Saya tidak bosan menggunakan media |4 |4 |4 |4 | 4 20
pembelajaran Leaflet
5 Media pembelajaran Leaflet mendorong | 4 |4 |3 (3|4 18
saya untuk bersungguh-sungguh dalam
belajar
6 Media pembelajaran Leaflet membuat | 3 |3 |4 |3 |4 17
semangat belajar bertambah
7 Media pembelajaran Leaflet membuat rasa | 4 |4 |4 |3 | 4 19
keingintahuan bertambah
8 Media pembelajaran Leaflet memudahkan | 4 |4 |4 |4 | 4 20
dalam belajar
9 Bahasa yang digunakan mudah dimengerti | 4 | 4 |4 | 4| 4 20
10 | Media pembelajaran Leaflet menarik 4144|134 19
11 | Jenis dan ukuran huruf pada media | 3|3 (3|4 |4 17
pembelajaran Leaflet mudah dipahami
12 | Media  pembelajaran  Leaflet vyang |3 |4 (4|4 |4 19
digunakan sesuai dengan materi pelajaran
13 | Saya lebih~ menyukai proses belajar- |4 |4 |4 |4 |4 20
mengajar yang kreatif karena lebih cepat
memahami materi pembelajaran
14 | Gambar dan kerapian desain yang ada di |4 |4 |3 |4 |4 19
media pembelajaran Leaflet membuat saya
lebih tertarik untuk mengikuti pembelajaran
15 | Materi yang disajikan dalam media |3 |4 (4|3 |4 18
Pembelajaran Leaflet dapat digunakan
setiap saat sehingga meningkatkan daya
ingat
16 | Pemilihan warna pada tampilan media |4 |4 |4 |4 | 4 20
pembelajaran Leaflet bagus
Total Skor (Tse) 301
Skor Total Harapan (Tsh) 320
Presentase 94,1%
Kriteria Sangat
Menarik

Berdasarkan tabel diatas data perhitungan hasil uji coba

terbatas dilakukan oleh 5 siswa kelas VIII A melalui angket uji

ketertarikan siswa pada media leaflet. Diperoleh jumlah skor 301

dari kelima responden melalui 16 indikator butir soal penilaian. Pada
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hasil uji coba terbatas responden memberikan saran dan komentar

berupa media leaflet media yang menarik dan warna dari leaflet

terlihat aestetik (indah) sehingga tidak membosankan untuk dilihat.
a. Hasil Penerapan Media Leaflet

Pada tahap ini telah dilakukan uji coba terbatas yang dilakukan
sebelum kegiatan pada tahap ini. Kegiatan yang dilakukan peneliti
yaitu memberikan soal pre-test tentang materi pertumbuhan ilmu
pengetahuan pada masa Umayyah sebelum siswa diberi prlakuan
berupa proses pembelajaran menggunakan media leaflet.

Setelah itu, pada pertemuan ketiga peneliti memberikan
penjelasan terkait materi pertumbuhan ilmu pengetahuan pada masa
Umayyah menggunakan media leaflet yang telah dikembangkan.
Kegiatan ‘pembelajaran dilakukan - didalam ‘kelas, sebelum proses
pembelajaran berlansung peneliti meminta untuk mengubah penataan
meja dan kursi di kelas dengan membentuk huruf U agar siswa dapat
dengan mudah mendengarkan penjelasan materi serta posisi siswa
juga dapat terjangkau oleh pandangan mata. Proses pembelajaran

dengan formasi membentuk huruf U paga gambar 4.4

Gambar 4.4 Penyampaian Materi Menggunakan Media Leaflet

Selanjutnya pertemuan keempat dilakukan pada kegiatan jam

pembelajaran setelah jam istirahat. Kegiatan yang dilakukan peneliti
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yaitu memberikan soal post-test menggunakan soal yang sama pada
soal pre-test agar dapat mengetahui perbedaan pemahaman siswa
terkait materi yang dijelaskan ketika sebelum dan sesudah
menggunakan media leaflet. Dilanjutkan dengan pemberian angket uji
respon siswa untuk mnegetahui ketertarikan siswa terhadap media
leaflet yang dikembangkan.

Setelah dilakukan uji terbatas dan penyampaian materi
pembelajaran menggunakan media leaflet materi pertumbuhan pada
masa Umayyah kepada siswa kelas VIII A, peneliti memberikan tes
soal untuk post-test yang bertujuan untuk mengetahui perkembangan
efektivitas hasil belajar siswa setelah diberikan pembelajaran dengan
menggunakan media leaflet. Pemberian soal tes yang digunakan tetap
menggunakan soal yang sama dengan kegiatan pre-test.

Tabel 4.15 Hasil Pretest Kelas VI A

N Nama Butir Soal Total | Nilai
0 1 ]2 3 |4 |5 |6 |7 |8 [9 |10
1 JAinul 1010 10{0 |0 |0 |10|0 |O |O 30 30
Rohmtul
U

2 WAnaCitra [0 |10 0O |0 |[O |O 100 |10]|O 30 30
Lestari

3 Ananda 0 |10 10({0 |0 |O |10|0 (O |O 30 30
Rohmatul

U

4 |Asry 0 |0 0 |0 ([0 [10|10|0 |10|O 30 30
Zahira R

5 (Chelsea 10| 0 0O |10(0 |O |10|0 |O |O 30 30
Harsya P

6 |Darajatul 10| 0 0 10| 0 0 10| 0 0 0 30 30
Aulia

7 [Farah 0 (10 |0 (O |O |O |10|0 |O |O 20 20
Hikmatul
A

8 [Faroh 10 | 10 0 |0 |10|0 [10]|0 |10|10| 60 60

Alfiatun N
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9 Maulidia 0 |10 0 |0 |O |0 |10 0|0 20 20
Intan N A
10 Naila 1010 0 |[10|0 |0 |10 0|0 30 30
Zahira L
11 |Najwa 0 |10 10| 0 |10|0 |10 100 50 50
Yulia P
12 Nikmatul 0 |10 10(/0 |[10(0 |10 0 |10 50 50
Khasanah
13 Nisa 0 |10 0O |0 |10|0 |10 100 40 40
Hadiratul
M
14 Novita 10 | 10 100 |10|0 |10 0|0 50 50
Amelia
15 Novita 0 |10 0O |0 |O |0 |10 0 |0 20 20
Sari
16 Nur 0 |0 0 |0 |0 |0 |10 10| 0 20 20
Mahmudat
ul M
17 Safaatul 10 | 0 0O [0 |O |0 |10 0 |0 20 20
Mei Z
18 Sofiatus 0 |0 0 |0 |O |0 |10 0 |10 20 20
Mei Z
19 [Tazniatuz |0 | O 0 |20(0 |0 |10 0 (0 20 20
Zahro
20 [zarkha 0 |0 0 |0 (O [ O |10 0 |10 20 20
Meiliana S

Jumlah Nilai Rata-Rata 31

Berdasarkan hasil pretest yang dilakukan peneliti, diperoleh

rata-rata nilai 20 siswa adalah sebesar 31. Pretest dilakukan dalam

bentuk soal Essay atau uraian yang terdiri dari 10 soal dengan skor

soal jika benar mendapat 10 dan jika menjawab salah mendapat skor

0.

Setelah dilakukan penyajian data hasil nilai pretest kelas VIII

A maka peneliti menyajikan data hasil post-test pada tabel 4.16

sebagai berikut:




Tabel 4.16 Hasil Post-test Siswa Kelas VIII A
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N Nama Butir Soal Total Nilai

0 1 ]2 3 |4 |5 |6 |7 |8 [9 |10

1 JAinul 10| 0 100 |10 |10|10|0 |10 |10 70 70
Rohmtul
U

2 WAnaCitra | 10 | 10 10|10 (10 (10|10 (10|10 |0 90 90
Lestari

3 JAnanda 10 | 10 10|10 (10 (10|10 (10|10 |0 90 90
Rohmatul
U

4 |Asry 10 | 10 10|10(10 (0 |10({0 |10 |0 80 80
Zahira R

5 [Chelsea 10 | 10 10100 (10|10 |0 |10 |10 80 80
Harsya P

6 [Darajatul 10 | 10 10|10 |0 (10|10 |0 |10 |10 80 80
Aulia

7 [Farah 10 | 10 10| 0 |10 10|10 | 10 |10 | 10 90 90
Hikmatul
A

8 | [Faroh 0110 10 |10 (10 |10 | 10 |{ 10 | 10| O 80 80
Alfiatun N

9 [Maulidia 0 |10 10|10|10 10|10 (10|10 |0 80 80
Intan N A

10 |Naila 10 | 10 10|10|10 |0 |10 |10 |10 |10 90 90
Zahira L

11 Najwa 10 | 10 10|10 |10 10|10 (10|10 |0 90 90
'Yulia P

12 Nikmatul 10 | 10 10|10 |10 |10 |10 |10 |10 | 10 100 100
Khasanah

13 Nisa 10 | 10 10|10|(1010|10(0 |10 |0 80 80
Hadiratul
M

14 Novita 10 | 10 10|10(10 |0 (10|10 |10 |0 80 80
Amelia

15 Novita 10 | 10 0 (101010101010 |0 80 80
Sari

16 Nur 10 | 10 0|0 |0 (1010|1010 |0 70 70
Mahmudat
ul M

17 Safaatul 10 | 10 101010 |0 |10| 10|10 |10 90 90
Mei Z

18 Sofiatus 10 | 10 10/0 |10|0 |10|10 |10 |0 70 70
Mei Z

19 [Tazniatuz |0 | O 101010 (10|10 |10 |0 |10 70 70
Zahro

20 arkha 10 | 10 10/{0 |0 |10|10|10 |10 |10 80 80
Meiliana S

Jumlah Nilai Rata-Rata 82
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Berdasarkan hasil post-test yang dilakukan oleh siswa kelas
VIII A dengan jumlah 20 siswa memperoleh nilai rata-rata sebesar 82.
Post-test dilakukan menggunakan soal yang sama dengan soal pretest,

dimana soal berbentuk Essay atau uraian dengan skor yang sama.

b. Hasil Uji Respon siswa atau Uji Coba Lapangan Kelompok Besar
Pada tahap ini media leaflet diuji cobakan kepada 20 siswa
SMP Darul Qur’an. Uji coba tersebut menggunakan prosedur angket
yang sama dengan uji coba terbatas kelompok kecil yang menjadi
pembeda dari yang sebelumnya terletak pada jumlah responden. Hasil
ketertarikan siswa terhadap pengembangan media leaflet disajikan
dalam bentuk tabel 4.17 dibawah ini.
Tabel. 4.17 Hasil Angket Ketertarikan Siswa Uji Lapangan
Siswa Indikator Penilaian
1|2 (34|56 |7 ]|8]|9|10f{11|12]13|14|15]16
1 413 |3|3|3|4|a4|3|3|[4|3|3|[3|3|3]4
2 3|l a|la|l2|a|a|3|4a|a|4]|3|3|3|4]4]4
3 414 |3 |4ala|3|a|la|lala|3|3|4a|a]|3]4
4 3|l a|la|a|a|3|a|a|a|a|3|a|a]|a]|4]4
5 3143433443 |3|3|[4|3|4]|4]4
6 414 |3 |a|3|a|lalalala|3|ala|3]|4a]4
7 4l 4a|l4a|la|3|2|a|3|3|a]la|3|4a|3]|4]4
8 413|443 |3 |3|4a|3|4a]|a|3|4a|4a]|3]4
9 413 |4|la|3|a|lalalala|3|ala|a]|a]a
10 413|343 |3|4a|a|a|3|3|2|3|4]|3]4
11 4144|433 |3|a]la|3|a]lala|a]|3]4
12 314|432 ]2|3[3[|3|4]2]3[3][3]3]3
13 414 |3 |3|3|3|4|a|3|[3|2|3|[3|3|3]4
14 3|43 |a|la|la|a|a|a|a|a|a|a]|a]4a]a4
15 3133333433423 [3][3]3]3
16 414|443 |a|a|3|ala|3|3|4a|3]|3]4
17 3132222332332 |4]4]3]3
18 3133333312421 |2]4]|3]4
19 3124343343 |4]|3|[4|4]3]3]3
20 41 3|4alalalr|2|3|3|2|3|ala|2]|3]4
Jumlah | 71|70 |69 |70 |64 |62 |71 |70 |67 |73 |60 |64 |71|70]|67]76
Tse 1095
Tsh 1.280
Presentase 85,51%
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Berdasarkan tabel diatas data perhitungan hasil uji coba lapangan
dilakukan oleh seluruh siswa kelas VIII A dengan jumlah sebanyak 20
siswa. Diperoleh hasil nilai angket uji ketertarikan siswa pada media
leaflet sebanyak 1.095 melalui 16 indikator butir soal penilaian.

5. Hasil Evaluasi (Evaluation)

Tahap evaluasi merupakan tahapan terakhir dalam kegaiatan
penelitian pengembangan model ADDIE. Evaluasi memilik tujuan untuk
mengetahui keberhasilan penelitian pengembangan yang telah dilakukan.

Berdasarkan data penelitian yang selesai dilakukan, pengembangan
media leaflet materi pertumbuhan ilmu pengetahuan pada masa Umayyah
mata pelajaran pendidikan agama Islam kelas VIII SMP Darul Qur’an
Glenmore Banyuwangi menunjukkan bahwa produk tersebut telah direvisi
pada masing-masing tahapan berdasarkan saran dari validator para ahli
sehingga data valid, menarik dan efektif untuk digunakan. Data yang
diperoleh melalui kegiatan validasi, angket respon siswa dan kegiatan
pretest-posttest yang dilakukan, layak dan efektif untuk digunakan.

B. Analisis Data
Analisis data digunakan untuk menjelaskan hasil dari uji coba.
Analisis data bertujuan untuk menjelaskan dasar-dasar melakukan revisi
produk yang dilakukan. Hasil analisis data akan dijabarkan berikut in:
1. Analisis Hasil Validitas Media Leaflet
Penelitian pengembangan yang dilakukan peneliti untuk

menghasilkan produk, produk yang dihasilkan berupa media leaflet
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materi pertumbuhan ilmu pengetahuan pada masa Umayyah.
Pengembangan ini menggunakan model pengembangan ADDIE yaitu
Analysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluation. Sesuai
dengan tahapan yang dilakukan, dimulai pada tahap analisis,
perancangan produk leaflet, dan pengembangan produk leaflet.
Selanjutnya media leaflet divalidasi oleh validator ahli materi, validator
ahli media, dan validator ahli praktisi untuk mengetahui validitas atau
kevalidan dari media leaflet yang dikembangkan oleh peneliti.
a. Hasil Validasi Oleh Ahli Materi
Validasi ahli materi dilakukan oleh dosen yang mengajar mata
kuliah Sejarah Peradaban Islam FTIK Universitas Islam Negeri Kiai
Haji Achmad Siddiq Jember yaitu, Bapak H. M. Syamsuddini, M.Pd.
Hasil dari aspek kelayakan' isi dengan komponen dari indikator
kesesuaian materi dengan KD, keakuratan materi, kemutakhiran
materi dengan mendorong rasa ingin tahu siswa diperoleh nilai
presentase sebesar 91,66% dengan kriteria “sangat valid”. Hal ini juga
sependapat dengan Muslich bahwa kelayakan isi ada 3 indikator yang
harus diperhatikan yaitu kesesuaian uraian dengan KD yang terdapat
pada mata pelajaran yang ditetapkan, keakuratan materi, kemutakhiran
materi dari ketiga indikator dapat menilai sejaun mana kelayakan isi

dalam sebuah media teks.>*

 Mansur Muslich, Text Book Writing: Dasar-dasar Pemahaman, Penulisan, dan Pemakaian
Buku Teks, (Yogyakarta: Ar-Ruzz, 2016), 295.
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Sedangkan untuk aspek kelayakan penyajian dengan
komponen indikator meliputi teknik penyajian, pendukung penyajian,
penyajian pembelajaran dan koherensi dan alur piker diperoleh skor
nilai presentase sebesar 83,33% dengan kriteria “Sangat Valid”.
Selaras dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Eliana Rosita
bahwa kelayakan penyajian harus sesuai dengan teknik penyajian,
pendukung penyajian, dan koherensi alur isi teks materi, sehingga

akan menjadi lebih bermakna dengan pemahaman yang mendalam.®

Tabel 4.18
Hasil Nilai Aspek Kelayakan Isi dan Kelayakan Penyajian
No Aspek Skor Validasi
1 Kelayakan Isi 33
2 Kelayakan Penyajian 20
Jumlah 53
Presentase 88,33%
Kriteria Sangat Valid

Berdasarkan tabel 4.18 hasil validasi ahli materi diperoleh
presentase sebesar 88,33% dengan kriteria “Sangat Valid”. Hal ini,

sesuai dengan hasil perhitungan nilai presentase skor sebagai berikut:

vah = € L 100%
a _TShX 0

Vah = 2 x 100%
60

= 88,33%

% Eliana Rosita, “Pengembangan Leaflet Angiospermae di Pantai Cemara Cinta Pada Materi
Plantae Untuk Siswa Kelas X IPA di Darul Ulum Muncar Banyuwangi”, 84
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b. Hasil Validasi Oleh Ahli Media

Setelah melakukan revisi dari ahli materi, tahap selanjutnya
dilakukan validasi ahli media oleh dosen PGMI Universitas Negeri
Kiai Achmad Siddig Jember yaitu, Bapak M. Sholahuddin Amrulloh,
S.Pd, M.Pd. Penilaian validasi oleh ahli media yaitu, meliputi aspek
kelayakan kegrafikan dan aspek kelayakan kebahasaan.

Aspek kelayakan kegrafikan dengan komponen indikator
ukuran leaflet, desain sampul leaflet, desain isi leaflet, tipografi dan
ilustrasi leaflet, maka perolehan hasil validasi kelayakan kegrafikan
diperoleh skor - nilai presentase sebesar. 93,26% dengan Kkriteria
kevalidan “Sangat Valid”. Seperti yang telah dilakukan oleh Jeny
Marsela bahwa aspek kegrafikan dapat diketaui kelayakan tersebut
dilihat dari segi tata letak unsur, tipografi isi leaflet mempermudah
pemahaman, dan ilustrasi isi yang sesuai.*®

Pada aspek kelayakan kebahasaan dengan indikator lugas,
komunikatif, dialogis interaktif, kesesuaian dengan peserta didik, dan
kesesuaian dengan kaidah Bahasa diperoleh nilai sebesar 97,22%
dengan kriteria “Sangat Valid” yang artinya kelayakan kebahasaan
telah sesuai dengan kriteria kelayakan sesuai indikator. Hal ini Sesuai
dengan yang telah dilakukan oleh Hesti Afril N dan Laili Etika R
bahwa indikator kelayakan Bahasa meliputi, komunikatif, interaktif,

kesesuaian kaidah Bahasa dan sesuai dengan perkembangan siswa

5 Jeny Marsela, Julianita, Dkk., “Analisis Kegrafikan dalam Buku Teks Cerdas Berbahasa
Indonesia untuk SMA/MA Kelas X1l Kurikulum 2013 Revisi Terbitan Erlangga. Vol 1. No 1,
Februari, 2022.
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agar sesuai sehingga siswa mampu memahami bacaan terkait materi

tersebut.®’

Tabel 4.19
Hasil Nilai Aspek Kegrafikan dan kelayakan Kebahasaan

No Aspek Skor Validasi

1 Kelayakan Kegrafikan 97

2 Kelayakan Kebahasaan 35
Jumlah 132

Persentase 94, 28%

Kriteria Sangat Valid

Berdasarkan tabel diatas hasil validasi ahli media diperoleh
skor nilai presentase sebesar 94,28% dengan kriteria “Sangat Valid”.

Hasil skor nilai presntase diperoleh dari pergitungan sebagai berikut:

Vah = € L 100%
S _TshX p

Vah = — x 100%
= 94, 28%
c. Validasi Ahli Praktisi
Validasi ahli praktisi dilakukan oleh guru mata pelajaran PAI
di SMP Darul Qur’an Glenmore Banyuwangi yaitu, Bapak Bahruddin,
S.Ag. validasi ahli praktisi menggunakan dua aspek penilaian yaitu
aspek pembelajaran dan aspek desain. Aspek pembelajaran meliputi
kesesuaian KIl, KD dan tujuan pembelajaran, kesesuaian isi materi

untuk pemahaman siswa diperoleh skor nilai 38 dari 10 indikator

penilaian validator dengan nilai presentase sebesar 95% dengan

*" Hesti Afril N dan Laili Etika R, “Kelayakan Isi Penyajian, Kebahasaan, dan Kegrafikan Bahan
Jar Teks Deskripsi di SMP Kelas VII”, Jurnal Pendidikan Bahasa & Sastra Indonesia, Vol 6 No 1
52-71 September 2023.



108

Kriteria validitas “Sangat Valid”. Dan aspek desain dalam validasi ahli
praktisi meliputi desain cover sesuai dengan isi materi media
pembelajaran sesuai dengan tujuan pembelajaran, tampilan gambar
menarik, warna dan tema gambar menarik dan media leaflet dapat
memberikan umpan balik terhadap respon siswa diperoleh skor nilai
presentase sebesar 88,88% dengan kriteria “Sangat Valid”. Aspek
pembelajaran dan aspek desain penilaian ahli praktisi sesuai dengan
penelitian yang telah dilakukan oleh Norma Yuliniantin bahwa aspek
pembelajaran dan aspek desain meliputi kesesuain materi dengan KiI,
KD - tujuan . pembelajaran, ketepatan isi materi dan aspek desain
meliputi desain cover yang sesuai, tampilan gambar menarik dan
sesuai dengan tema sehingga mampu memberikan kelayakan media

sehingga dapat dipahami dengan mudah oleh siswa.

Tabel 4.20
Hasil Aspek Pembelajaran dan Aspek Desain Validasi Ahli Praktisi
No Aspek Skor Validasi
1 Pembelajaran 38
2 Desain 32
Jumlah 70
Presentase 92,10%
Kriteria Sangat Valid

Berdasarkan perhitungan perolehan Hasil validasi ahli praktisi
(guru mata pelajaran PAI) menunjukkan presentase sebesar 92,10%
dengan kategori “Sangat Valid”. Perolehan hasil tersebut sesuai

dengan perhitungan sebagai berikut:
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Vah = 25 L 100%
a _Tsh,X ()

Vah = 22 x 100%
=92,10%
Adapun hasil rata-rata keseluruhan validasi ahli materi, ahli
media dan ahli praktisi disajikan pada tabel berikut ini:

Tabel 4.21 Hasil Rata-rata VValidasi oleh Para Ahli

No Validator Skor Kriteria
Presentase

1 | Validator 1 Materi 88,33% Sangat Valid

2 | Validator 2 Media 94,28% Sangat Valid

3. | Validator 3 Praktisi 92,10% Sangat Valid

Nilai rata-rata presentase 91,57% Sangat Valid

Berdasarkan hasil analisis data dari validator ahli materi, ahli
media, dan ahli praktisi bahwa memperoleh kesimpulan presentase
dengan nilai rata-rata sebesar 91,57% dengan kriteria “sangat valid”
yang artinya hasil validitas menunjukkan bahwa media leaflet
memenuhi kategori “Sangat Valid” atau sangat layak untuk
digunakan. Hal ini dapat diartikan bahwa media leaflet dapat
digunakan dalam proses pembelajaran dengan beberapa revisi yang
disarankan oleh validator.

2. Analisis Hasil Ketertarikan Siswa
Setelah melakukan validasi oleh para ahli selanjutnya dilakukan
uji ketertarikan siswa untuk mengetahui respon siswa terhadap media

leaflet yang dikembangkan oleh peneliti. uji ketertarikan siswa dilakukan
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kepada siswa kelas VIII A SMP Darul Qur’an Glenmore Banyuwangi.
Hasil ketertarikan siswa diperoleh dengan melakukan uji coba terbatas
kelompok kecil dan uji coba lapangan kelompok besar.

Pada penelitian ini uji coba terbatas kelompok kecil dilakukan
oleh 5 siswa dari perwakilan kelas VIII A dan untuk uji lapangan
kelompok besar dilakukan oleh keseluruhan siswa kelas VIII A yang
berjumlah 20 siswa. Penentuan jumlah responden uji coba pada
penelitian ini dikuatkan dengan pendapat Arikuto bahwa subjek uji coba
kelompok kecil dilakukan kepada 4-14 responden dan untuk kelompok
besar dilakukan kepad 15-50 responden.®
a. _Hasil Uji coba terbatas (Kelompok Kecil)

Hasil uji ketertarkan siswa SMP darul Qur’an Kelas VIII A
kelompok kecil yang dilakukan oleh 5 siswa mendapatkan presentase
skor nilai rata-rata sebesar 94,37% dengan kategori sangat menarik.
Sehingga dapat menunjukkan bahwa produk pengembangan media
leaflet materi pertumbuhan ilmu pengetahuan pada masa Umayyah
dinyatakan sangat menarik dan dapat digunakan dalam uji coba
lapangan kelompok besar sebagai media dalam proses pembelajaran.

Hasil uji coba terbatas disajikan dalam tabel sebagai berikut:

%8 S Arikunto, Prosedur Penelitian Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2013), 254.
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Tabel 4.22 Hasil Uji Coba Terbatas

Responden Total skor Total Skor | Persentase Kategori
(Tse) Harapan
(Tsh)
1 60 64 93,75 % Sangat Menarik
2 61 64 95,31% Sangat Menarik
3 60 64 93,75% Sangat Menarik
4 59 64 92,18% Sangat Menarik
5 62 64 96,87% Sangat Menarik
Total
rata-rata 302 320 94,37% Sangat Menarik

Berdasarkan tabel diatas data perhitungan hasil uji coba
terbatas oleh lima siswa melalui angket respon siswa pada media
leaflet. Hasil perhitungan menunjukkan rata-rata presentase sebesar
94,37% dengan kategori “Sangat Menarik”. Maka, hasil uji coba
terbatas ‘media leaflet dapat digunakan pada kegiatan selanjutnya.
Presentase hasil uji coba terbatas dihitung menggunakan rumus

sebagai berikut:

Vau = Tse 100%
au = X 0

Vau = % x 100%
= 04,37
Uji coba lapangan (Kelompok Besar)

Hasil uji respon siswa SMP Darul Qur’an Kelas VIII A
kelompok besar yang dilakukan oleh seluruh siswa kelas VIII A
dengan jumlah sebanyak 20 siswa mendapatkan presentase skor nilai
sebesar 85,51% dengan kategori sangat menarik. Adapun hasil uji

coba lapangan disajikan dalam tabel dibawabh ini:
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Tabel 4.23 Hasil Ketertarikan Siswa

Siswa Indikator Penilaian

112|3|4|5|6 |7 |89 |10|11]12|13|14|15] 16

1 4133 |3|3|4|4|3|3|4|3|3|3|3]|3]4

2 3|14 |42 |44 |3 |4|4|4|3|3|3|4]4]4

3 4 |4 (3|44 |3 |44 |4 |43 [3|4|4]|3]|4

4 3|14 |4 |4 |43 |4 |4 |4 |43 |4 |4|4] 4] 4

5 314|343 |3|4 4|3 |3 3|43 |4]|4]|4

6 4 |4 (3|4 |3 |4 |44 |4 (4|3 ]4|4|3]|4]|4

7 4 |4 4|4 |3|2|4|3 |3 (4|43 |4|3]|4]|4

8 4 |3 |44 |3|3|3|4 |3 (4|43 |4|4]|3]|4

9 4 |3 (4|4 |3 |4 |44 |44 (3[4 /|4|4]|4)|4
10 4 {313 |4 |3|3|4|4|4 (332 |3|4]|3]|4
11 4 |4 |4 |4 |3 |3|3|4 |4 (3 |4|4]|4|4)|3]|4
12 3|4 4|32 |2|3|3|3|4|2|3|3|3]|3]3
13 4 143 |3|3[3|4|4|3|3|2|3|3|3]|3]|4
14 3|4 |3 |4 4|4 |4 |4 |4 |44 |4|4|4] 4] 4
15 3|33 |3|3|3|4(3|3|4|2|3|3|3]|3]3
16 4 (44|43 |4|4)|3|4(4(3[3|4|3]|3]|4
17 31322223 |3|2|3|3|2|4|4]3]3
18 313|313 (3(3|3|1|2|4|2|1]|]2|4]3]4
19 3|24 13|43 |3 4|34 34|43 ]|3]3
20 4 (3 (41|14 |4|1})2|3 |32 |31}4|4|2|3|4
Jumlah 7117069 |70 |64 |62 |71(70|67|73|60]|64|71|70|67]|76

Tse 1095
Tsh 1.280
Presentase 85,51%

Berdasarkan data tabel diatas diperoleh perhitungan nilai

presentase menggunakan rumus sebagai berikut:

Vau = 258 L 100%
au —-Tsh X 0

Vau = 222 % 100%
1280

=85,51%

Tabel 4.24 Hasil Rata-Rata Ketertarikan Siswa

Data Skor Kategori Ketertarikan
Uji coba terbatas 94,37% Sangat Menarik
Uji coba lapangan 85,51% Sangat Menarik
Rata-rata Presentase 89,94 % Sangat Menarik

Berdasarkan hasil respon siswa atau ketertarikan siswa terhadap

pengembangan media leaflet mendapatkan presentase nilai rata-rata



113

sebesar 89,94% dengan kategori sangat menarik. Hal ini menunjukkan
bahwa ketertarikan siswa terhadap media leaflet dengan kategori “Sangat
Menarik” sechingga produk pengembangan media leaflet materi
pertumbuhan ilmu pengetahuan pada masa Umayyah dapat membuat
siswa tertarik sehingga mendapat respon yang sangat baik.

3. Analisis Hasil Efektivitas

Kefektifan produk pengembangan media leaflet materi
pertumbuhan ilmu pengetahuan pada masa Umayyah dapat diketahui
melalui hasil pretest dan posttest. nilai pretest diperoleh sebelum kegiatan
pembelajaran menggunakan media leaflet. dan nilai posttest diperoleh
setelah kegiatan pembelajaran menggunakan media leaflet.

Pretest dan posttes merupakan tes yang digunakan untuk
mengetahui nilai hasil belajar siswa yang terdiri dari 10 soal uraian
(Essay) yang masing terjawab dengan benar mendapatkan skor niali 10.
Untuk mengukur efektivitas dari hasil pretest dan posttes peneliti
menggunakan uji Normalitas Gain atau disebut N-Gain Score
dikarenakan peneliti menggunakan model one group pretest-posttest.
Penggunaan N-Gain dalam penelitian ini dikuatkan oleh Moh. Irma
bahwa pendekatan N-gain dapat mengukur perubahan relative antara
tingkat pemahaman peserta didik sebelum dan setelah pembelajaran
dengan melakukan perbandingan, analisis N-gain memberikan wawasan

mendalam terkait efektivitas suatu kurikulum atau pengajaran tertentu.

> Moh Irma S, Toni Kus I, dan Suci Musvita, N-Gain Vs Stacking: Analisis perubahan abilitas
peserta didik dalam desainOne Group Pretes-Posttest., 10-11.
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Berikut ini data yang disajikan dari hasil pretest dan posttest

menggunakan pengukuran N-gain score ditunjukkan pada Tabel dibawah

ini:
Tabel 4.25 Hasil Pretest-Posttes N-Gain
323: N-Gain
No Nama Pretest | Posttest . (100) N-Gain Score
Pre - Pre Score Percent

1 2 3 4 5 6 7 8
1 | Ainul Rohmtul U 30 70 40 70 0,571428571 57,14285714
2 | Ana Citra Lestari 30 90 60 70 0,857142857 85,71428571
3 | Ananda Rohmatul U 30 90 60 70 0,857142857 85,71428571
4 Asry Zahira R 30 80 50 70 0,714285714 71,42857143
5 | Chelsea Harsya P 30 80 50 70 0,714285714 71,42857143
6 | Darajatul Aulia 30 80 50 70 0,714285714 71,42857143
7 Farah Hikmatul A 20 90 70 80 0,875 87,5
8 Faroh Alfiatun N 60 80 20 40 0,5 50
9 | Maulidia Intan N A 20 80 60 80 0,75 75
10 | Naila Zahira L 30 90 60 70 0,857142857 85,71428571
11 | Najwa YuliaP 50 90 40 50 0,81 80
12 | Nikmatul Khasanah 50 100 50 50 1 100
13 | Nisa Hadiratul M 40 80 40 60 0,666666667 66,66666667
14 | Novita Amelia 50 80 30 50 0,6 60
15 | Novita Sari 20 80 60 80 0,75 75
16 | Nur Mahmudatul M 20 70 50 80 0,625 62,5
17 | Safaatul Mei Z 20 90 70 80 0,875 87,5
18 | Sofiatus Mei Z 20 70 50 80 0,625 62,5
19 | Tazniatuz Zahro 20 70 50 80 0,625 62,5
20 | Zarkha Meiliana S 20 80 60 80 0,75 75

0,724074074 72,40740741

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa hasil nilai

pretest-posttest dengan menggunakan analisis N-Gain menghasilkan

rata-rata nilai sebesar 0,72 dengan kategori Tinggi.

klasifikasi tafsiran nilai

tergolong dalam kategori cukup efektif.

peningkatan sebesar kurang lebih  72%

presentase rata-rata sebesar

setelah

Dengan
72,40%
Yang artinya ada

adanya
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pengembangan media leaflet sehingga mampu meningkatkan
efektivitas pembelajaran PAI khususnya pada materi pertumbuhan
ilmu pengetahuan pada masa Umayyah.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan diperoleh
hasil akhir dari pengembangan media leaflet materi pertumbuhan ilmu
pengetahuan pada masa Umayyah. Hasil validasi ahli materi diperoleh
88,33% dengan kriteria kevalidan “sangat valid”, validasi ahli media
diperoleh 94,28% dengan kriteria “sangat valid”, validasi ahli praktisi
92,10% dengan kriteria “sangat valid” dengan skor rata-rata dari
seluruh validasi ahli diperoleh 91,57% dengan kriteria “sangat valid”
yang artinya media leaflet pertumbuhan_ilmu pengetahuan pada masa
Umayyah sangat valid dan layak digunakan pada saat pembelajaran.
Ketertarikan siswa diperoleh dari uji coba terbatas kepada 5 siswa
dengan nilai presentase sebesar 94,37% dan uji coba lapangan 20
siswa dengan nilai presentase sebesar 85,51% maka diperoleh hasil uji
coba ketertarikan siswa rata-rata nilai sebesar 89,94% dengan kriteria
“Sangat Menarik”. Efektifitas hasil belajar menggunakan media leaflet
diperoleh dari hasil pretest sebesar 31% dan posttest sebesar 82%.
Dengan peningkatan hasil belajar pretest posttest analisis
menggunakan N-gain diperoleh nilai sebesar 0,72 dengan klasifikasi
“tinggi” dengan tafsiran nilai presentase sebesar 72,40% tergolong
dalam kategori “Cukup Efektif” dalam meningkatkan efektivitas

pembelajaran PAI setelah menggunakan media leaflet.
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Sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Eliana
Rosita dengan hasil validasi ahli materi 85% dengan kriteria sangat
valid dan validasi ahli media 93% dengan kriteria sangat valid. Uji
respon kelompok kecil dan guru sebesar 82% dan 89% serta uji
respon kelompok besar 89% dengan kategori sangat praktis. Dan
keefktifan hasil belajar melalui uji hipotesis menghasilkan nilai sig
2-tailed sebesar 0,000 yang berarti <0,05 sehingga Ho ditolak dan

Ha diterima mendapat perolehan kriteria Efektif ®

Sehingga produk
media leaflet dapat digunakan sebagai media pembelajaran dalam
proses pembelajaran.

Selain itu penelitian ini sama juga dengan hasil penelitian
yang dilakukan oleh Norma dengan hasil kelayakan Media Pop Up
Book dibuktikan dengan uji validasi yang dilakukan oleh 3 validator,
yaitu validasi media, validasi materi, dan validasi pembelajaran.
Rata-rata hasil prosentasi validasi oleh 3 validator diperoleh nilai
rata-rata 90% yang artinya media Pop Up Book dikategorikan sangat
valid atau layak untuk digunakan. Hasil keefektifan Media Pop Up
Book diketahui dari hasil belajar peserta didik dan angket respon
peserta didik. Instrument yang digunakan dalam mengukur hasil
belajar adalah menggunakan tes pretest dan posttest. Sedangkan

analisis respon peserta didik diukur dengan menggunakan angket

respon siswa terhadap media Pop Up Book. Hasil keefektifan media

% Eljana Rosita.,2022
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Pop Up Book diketahui dan diperoleh menggunakan penghitungan
N-Gain Score denga menunjukkan rata-rata peningkatan hasil belajar
sebesar 68%.°* Dan dapat disimpulkan bahwa produk yang
dikembangkan valid, menarik dan efektif digunakan sebagai media
pembelajaran.
C. Revisi Produk
Pengembangan media leaflet materi pertumbuhan ilmu pengetahuan
pada masa Umayyah telah melalui tahapan validasi dan revisi berdasarkan
saran dan komentar para ahli. Dilakukannya revisi bertujuan agar produk
leaflet . yang dikembangkan mendapatkan hasil media yang layak dan
berkualitas.
1. Ahli Materi
Hasil validasi materi oleh Bapak H. M. Syamsuddini, M.Pd,
berdasarkan instrument lembar validasi ahli materi memberikan saran
revisi kecil yaitu belum ada makna tersirat jadi peneliti perlu
memberikan intruksi pada materi yang mencangkup adanya keterlibatan

siswa dalam pembelajaran.

% Norma Yuliniantin, Pengembangan Media POP UP BOOK pada Pembelajaran Tematik di Kelas
V A MIN 06 Tanggul Jember, (Skripsi, Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddig
Jember, 2022).
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Tabel 4.25 Revisi Produk Oleh Ahli Materi

Sebelum Revisi Setelah Revisi Bagian yang direvisi
Pada bagian kegiaran
belajar 2 kurangnya
makna tersirat terkait
peran keikutsertaan
siswa. Lebih baik
ditambah kata atau
kalimat tentang intruksi
atau kegiatan agar
siswa dapat masuk
dalam makna.
“Tahukah Kamu”

Berdasarkan tabel 4.25 gambar setelah direvisi, yang mana peneliti
merevisi media tepat dikegiatan belajar kedua dengan memberikan
ulasan intruksi berupa kalimat yang terletak dibagian bawah dengan
tanda panah hitam - samping denah bertuliskan ‘“Tahukah Kamu”
merupakan pemberian stimulus berupa pertanyaan agar siswa mampu
memberikan sebuah penjelasan singkat terkait prolog dari materi yang
akan dipelajari dalam media leaflet tersebut. Setelah dilakukan revisi
terhadap media pengembangan leaflet, maka siswa akan mudah
memahami maksud dari instruksi tersirat peran siswa dalam materi

pembelajaran.

. Ahli Media

Hasil validasi media oleh Bapak M. Sholahuddin Amrulloh, S.Pd,
M.Pd berdasarkan isntrumen lembar validasi ahli media yaitu, warna dari
media leaflet terlalu gelap sehingga tulisan terkait materi kurang terbaca
dengan baik, ukuran font terlalu kecil, warna font kurang cocok dan

terlalu padam bertabrakan dengan warna dasar leaflet.
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Gambar 4.5 Media Sebelum Revisi oleh Ahli Media
Gambar diatas merupakan media sebelum revisi. Sebelum revisi
media terlihat tampilan warna terlalu gelap warna kurang sesuai dengan
warna font, ukuran font juga terlalu kecil dan kurang bervolume sehingga

tulisan dalam media kurang menarik untuk dibaca.
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Gambar 4.3.1 Media Setelah Revisi Ahli Media
Gambar diatas merupakan media leaflet setelah direvisi. Gambar
media leaflet yang telah direvisi terlihat lebih bagus dan menarik dari
segi kontras warna yang sesuai dan lebih cerah, warna font dan ukuran
font lebih hidup dan tampak bervolum sehigga mudah untuk dibaca dan

dipahami penjelasan materi yang terdapat dalam media leaflet.
Berdasarkan data tersebut, peneliti telah merevisi sesuai dengan
saran dan komentar dari ahli media yaitu mengembangkan tampiran
leaflet supaya lebih cerah dan dapat menarik untuk dilihat, dari ukuran
font yang terlalu kecil menjadi lebih besar sehingga mudah untuk dibaca,
warna font yang terlalu gelap menjadi lebih hidup dan bervolum

sehingga dapat dilihat dengan jelas dan mudah terbaca.



BAB V
KAJIAN DAN SARAN
A. Kajian Produk yang Telah Direvisi

Pada penelitian ini penelit menggunakan teori Bong dan Gall dalam
Amir mengartikan bahwa penelitian pengembangan sebagai proses untuk
mengembangkan dan memvalidasi produk yang ada atau mengembangkan
suatu produk baru, serta digunakan untuk menjawab suatu permasalahan yang
terjadi.®* Maka, Pengembangan produk yang dilakukan oleh peneliti sesuai
dengan teori yang telah dijabarkan yaitu untuk menjawab suatu permasalahn
yang terjadi berdasarkan hasil analisis kebutuhan siswa yang dilakukan di
SMP Darul Qur’an Glenmore Banyuwangi khususnya di kelas VI1II A.

Produk yang dikembangkan harus menjadi produk pengembangan
yang berkualitas dan sesuai dengan kebutuhan yang ditetapakan. Selama
proses pembuatan media leaflet pada penelitian ini, sudah memperhatikan
aspek-aspek pembuatan media pembelajaran yaitu meliputi aspek validitas
media leaflet meliputi kelayakan isi, kelayakan penyajian, kelayakan
kegrafikan, kelayakan kebahasaan. Aspek ketertarikan atau kepraktisan siswa
dalam menggunakan media leaflet. Aspek efektivitas meliputi perolehan
peningkatan hasil belajar berupa perubahan dari sebelum dan sesudah diberi
perlakuan berupa media leaflet.

Media leaflet pada penelitian ini adalah suatu media cetak yang

digunakan sebagai media pembelajaran berisi tentang ringkasan materi yang

62 Amir Hamzah, Metode Penelitian dan Pengembangan., 2.
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disertai dengan tulisan, gambar dan ilustrasi. Media leaflet yang
dikembangkan oleh peneliti bukanlah seperti media leaflet seperti umumnya
yang digunakan sebagai media promosi. Akan tetapi, media leaflet yang
dikembangkan oleh peneliti didesain agar dapat digunakan sebagai media
pembelajaran khususnya pada materi pertumbuhan ilmu pengetahuan pada
masa Umayyah mata pelajaran PAI.

Spesifikasi media dari segi desain yaitu leaflet berbasis timeline yang
berisikan tentang sejarah pada masa Bani Umayyah, pewarnaan dari leaflet
menarik dan warna media diambil dari warna kesukaan siswa serta tidak jauh
dari konsep - sejarah. - Pembuatan ~media leaflet didesain ~agar mudah
diaplikasikan dan dapat digunakan langsung oleh siswa dengan mudah dan
praktis. Leaflet berupa media cetak dengan menggunakan kertas AP 150
ukuran A4 berbentuk kotak persegi panjang dapat dilipat menjadi 3 lipatan
berukuran kecil. Media leaflet menyajikan ringkasan materi dengan tulisan
sederhana, gambar dan ilustrasi sejarah yang sesuai dengan materi
pertumbuhan ilmu pengetahuan pada masa Umayyah, sehingga media
menjadi lebih menarik, mudah dibaca, tidak membosankan dan isi materi
dalam media leaflet dapat dipahami dengan baik oleh siswa.

Aplikasi yang digunakan peneliti dalam mendesain, membuat dan
mengembangkan produk media leaflet yaitu menggunakan aplikasi canva dan
inshot yang dapat digunakan pada laptop dan hp. Aplikasi canva digunakan
untuk mendesain baground leaflet, memasukkan tulisan, memasukkan

gambar, memasukkan ilustrasi dalam template yang telah dibuat sebagai
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leaflet, serta untuk memberikan warna, ukuran dan jenis font yang sesuai
dengan konsep media yang dikembangkan. Sedangkan inshot digunakan
untuk mengcrop ilustrasi atau gambar agar terkesan lebih berdimensi
sehingga tampak lebih nyata.

Media leaflet yang dikembangkan oleh peneliti memiliki beberapa
kelebihan yaitu media leaflet yang merupakan media promosi mampu
dikembangkan menjadi sebuah media pembelajaran PAI yang dikhususkan
pada materi pertumbuhan ilmu pengetahuan pada masa umayyah mengacu
pada buku paket pegangan guru kemendikbud tahun 2017, Media yang
dikembangkan mampu memberikan corak warna yang indah dan tidak terlalu
mencolok dengan beberapa kombinasai warna abu-abu muda, coklat tua,
coklat muda, hijau tua, dan warna kuning tua. Pemilihan warna oleh peneiliti
sesuai dengan pendapat FS. Breed dan Katz dalam pujiriyanto mengatakan
bahwa warna abu-abu merupakan warna yang netral, warna kuning yang
memiliki arti sebuah warna dari momentum atau sejarah sedangkan warna
hijau berarti membangkitkan ketengan dan tempat mengumpulkan daya-daya
baru.®® Dan media leaflet yang dikembangkan mampu menjadi media yang
valid, menarik dan mampu menjadi media yang dapat meningkatkan
efektifitas hasil belajar siswa terutama pada materi pertumbuhan ilmu
pengetahuan pada masa Umayyah yang telah divalidasi oleh para validator
ahli media, ahli materi, ahli praktisi dan telah diuji coba kepada seluruh siswa

kelas VIII A di SMP Darul Qur’an Glenmore Banyuwangi. Selain itu, media

8 Pujiriyanto, Desain Grafis Komputer; Teori Grafis Komputer, (Yogyakarta: Andi
Offiset, 2005) 46.
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leaflet yang dikembangkan mampu menjadi media yang praktis dikarenakan
ukuran dan media dapat dilipat menjadi 3 lipatan kecil tanpa menggunakan
elektronik sehingga memudahkan siswa dalam kegiatan belajar dimanapun
dan kapanpun yang siswa inginkan, media leaflet dapat mempercepat proses
penerimaan materi yang disampaikan sehingga pesan berupa isi materi yang
didapatkan oleh siswa akan tersimpan lebih lama dalam ingatan, media leaflet
dapat membantu siswa dalam menerjemahkan materi yang disampaikan
berupa penyampaian secara sederhana dengan disertai gambar ilustrasi
sehingga isi materi dapat dipahami dengan mudah oleh siswa.

Media . leaflet  yang . dikembangkan. oleh peneliti-juga memiliki
kekurangan dalam_ pengembangannya. Beberapa kekurangan dari media
leaflet yang dikembangkan yaitu, keterbatasan waktu dalam pembuatan media
leaflet sehingga materi yang dikemas belum cukup kompleks dan lengkap
mencangkup secara detail peristiwa pertumbuhan ilmu pengetahuan pada
masa Umayyah, desain format salam selembaran media leaflet masih
meringkas satu bab dari materi yang ditentukan, dan salah satu kekurang dari
pembuatan media leaflet terkait biaya percetakan yang belum efesien atau
masih bisa dikategorikan mahal, kekurangan selama proses penerapan yaitu
alokasi wkatu selama satu kali pertemuan dalam penyampaian materi
sehingga dapat dikatan sangat terbatas.

Penelitian dan pengembangan yang digunakan oleh peneliti adalah
model pengembangan ADDIE. Model pengembangan ADDIE terdiri dari 5

tahapan yaitu analisis, desain, pengembangan, implementasi, dan evaluasi.
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Sebelum media leaflet di uji coba atau diterapkan langkah yang dilakukan
yaitu melakukan uji validitas terhadap produk media leaflet yang
dikembangkan. Uji validitas dilakukan oleh validator ahli materi, ahali media
dan ahli praktisi.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan diperoleh hasil akhir
dari pengembangan media leaflet materi pertumbuhan ilmu pengetahuan pada
masa Umayyah. Hasil validasi ahli materi diperoleh 88,33% dengan kriteria
kevalidan “sangat valid”, validasi ahli media diperoleh 94,28% dengan
kriteria “sangat valid”, validasi ahli praktisi 92,10% dengan kriteria “sangat
valid” dengan skor rata-rata dari. seluruh validasi. ahli diperoleh 91,57%
dengan kriteria “sangat valid” yang artinya media leaflet pertumbuhan ilmu
pengetahuan pada masa Umayyah sangat valid dan layak digunakan pada saat
pembelajaran. Ketertarikan siswa diperoleh dari uji coba terbatas kepada 5
siswa dengan presentase nilai sebesar 94,37% dan uji coba lapangan kepada
20 siswa dengan presentase nilai sebesar 85,51% maka diperoleh hasil uji
coba ketertarikan siswa rata-rata nilai sebesar 89,94% dengan kriteria “Sangat
Menarik”. Efektifitas hasil belajar menggunakan media leaflet diperoleh dari
hasil pretest sebesar 31% dan posttest sebesar 82%. Dengan peningkatan hasil
belajar pretest posttest analisis menggunakan N-gain diperoleh nilai sebesar
0,72 dengan Kklasifikasi “tinggi” dengan tafsiran nilai presentase sebesar
72,40% tergolong dalam kategori “Cukup Efektif” dalam meningkatkan

efektivitas pembelajaran PAI setelah menggunakan media leaflet.
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B. Saran Pemanfaatan, Diseminasi, dan Pengembangan Produk Lebih
Lanjut
Pengembangan media leaflet materi pertumbuhan ilmu pengetahuan
pada masa Umayyah dapat dijadikan sebagai media pembelajaran yang dapat
membantu siswa dan guru pada saat proses pembelajaran. Berdasarkan hasil
penelitian yang diperoleh, maka didapatkan saran sebagai berikut:
1. Saran Pemanfaatan Produk

a. Siswa ketika memasuki kegiatan pembelajaran diharapkan tidak
langsung masuk dalam latihan soal, namun harus membaca dan
memahami materi yang akan dipelajari. Sehingga ketika masuk dalam
pembahasan materi pembelajaran dan latihan soal maka telah benar-
benar siap dengan harapan agar siswa mampu menguasai materi yang
akan dipelajari secara mendalam.

b. Selain mempelajari media leaflet ini, siswa juga diharapkan membaca
buku-buku literatur lain terkait materi pertumbuhan ilmu pengetahuan
pada masa Umayyah, sehingga dapat menambah pengetahuan tentang
materi yang dipelajari.

2. Desiminasi Produk
Media leaflet pendidikan agama Islam pada materi pertumbuhan
ilmu pengetahuan pada masa Umayyah ini dapat digunakan disekolah
yang menjadi objek penelitian, maupun disetiap lembaga pendidikan
khususnya pada sekolah menengah pertama atau sederajat. Dan produk ini

dapat dijadikan motivasi bagi guru untuk lebih kreatif dalam
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mengembangkan media pembelajaran agar proses pembelajaran lebih

menyenangkan, efektif dan efesien. Namun, pengembangan produk ini

harus tetap memperhatikan kebutuhan siswa, karakteristik dari siswa dan
kebutuhan kinerja agar pengembangan produk yang digunakan bermafaat.
3. Pengembangan Produk Lebih Lanjut

Adapaun saran pengembangan produk lebih lanjut dalah sebagai beriku:

a. Pengembangan media leaflet yang peneliti kembangkan dirancang
menggunakan aplikasi canva dan inshot. Bagi penelitian selanjutnya
bisa merancang media leaflet dengan menggunakan correl draw
sehingga hasil grafis serta ilustrasi menjadi. tampak lebih jelas dan
bagus.

b. Bagi semua pihak yang akan mengembangkan produk selanjutnya
menambahkan materi-materi lain. Sehingga produk yang dihasilkan
lebih bervariasi, dikarenakan media leaflet yang dikembangkan
peneliti terbatas hanya pada satu bab materi pertumbuhan ilmu
pengetahuan pada masa Umayyah.

c. Untuk mendapatkan hasil dari produk pengembangan agar lebih baik
lagi, produk yang akan dikembangkan hendaknya diuji coba
kelapangan dengan kapasitas kelompok yang lebih luas.

C. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian pengembangan di SMP Darul Qur’an

Glenmore Banyuwangi tentang pengembangan media leaflet materi



128

pertumbuhan ilmu pengetahuan pada masa Umayyah nata pelajaran

pendidikan agama Islam kelas V111, diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Validitas media leaflet materi pertumbuhan ilmu pengetahuan pada masa
Umayyah mata pelajaran pendidikan agama Islam kelas VIII SMP Darul
Qur’an Glenmore Banyuwangi diketahui setelah dilakukan uji validasi.
Validitas digunakan sebagai acuan sebelum media diujicobakan. Proses
untuk mengetahui validitas dari media leaflet adalah dengan uji validasi.
Uji validasi dilakukan oleh 3 validator, yaitu validasi ahli materi, validasi
ahli media dan validasi ahli praktisi. Hasil validasi ahli materi diperoleh
88,33%. dengan kriteria kevalidan “sangat valid”, validasi ahli media
diperoleh 94,28% dengan kriteria “sangat valid”, validasi ahli praktisi
92,10% dengan kriteria “sangat valid” dengan skor rata-rata dari seluruh
validasi ahli diperoleh 91,57% dengan Kriteria “sangat valid” yang artinya
media leaflet pertumbuhan ilmu pengetahuan pada masa Umayyah sangat
valid dan layak digunakan pada saat pembelajaran

2. Ketertarikan siswa terhadap media leaflet materi pertumbuhan ilmu
pengetahuan pada masa Umayyah mata pelajaran pendidikan agama Islam
kelas VIII SMP Darul Qur’an Glenmore Banyuwangi dapat dibuktikan
dari hasil nilai uji respon siswa. Adapun uji respon siswa dilakukan 2 kali
yaitu uji coba terbatas kelompok kecil dan uji coba lapangan kelompok
besar. Hasil uji dari keduanya mendapatkan presentase skor nilai
ketertarikan siswa diperoleh dari uji coba terbatas kepada 5 siswa dengan

presentase nilai sebesar 94,37% dan uji coba lapangan kepada 20 siswa
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dengan presentase nilai sebesar 85,51% maka diperoleh hasil uji coba
ketertarikan siswa rata-rata nilai sebesar 89,94% dengan kriteria “Sangat
Menarik”.

Efektivitas media leaflet materi pertumbuhan ilmu pengetahuan pada
masa Umayyah mata pelajaran pendidikan agama Islam kelas VIII SMP
Darul Qur’an Glenmore Bnayuwangi diketahui dari hasil belajar peserta
didik. Instrumen yang digunakan dalam mengukur hasil tes vyaitu
menggunakan pretest dan posttest. Hasil Efektifitas menggunakan media
leaflet diperoleh dari hasil pretest sebesar 31% dan posttest sebesar 82%.
Dengan. peningkatan hasil belajar pretest posttest analisis menggunakan
N-gain diperoleh nilai sebesar 0,72 dengan klasifikasi “tinggi” dengan
tafsiran nilai presentase sebesar 72,40% tergolong dalam kategori “Cukup
Efektif” dalam meningkatkan ‘efektivitas pembelajaran PAI setelah

menggunakan media leaflet.
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Lampiran 2

Media leaflet
Materi
Perkembangan
IImu Pengetahuan
pada Masa
Umayyah Mata
Pelajaran
Pendidikan
Agama Islam
Kelas VIII SMP
Darul Qur’an
Glenmore
Banyuwangi

Pengembangan

MATRIK PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN

media leaflet materi
pertumbuhan ilmu
pengetahuan pada
masa Umayyah mata
pelajaran pendidikan
agama Islam kelas
VIl SMP Darul
Qur’an Glenmore
Banyuwangi?

2. Bagaimana

ketertarikan siswa
terhadap media
leaflet materi
pertumbuhan ilmu
pengetahuan pada
masa Umayyah mata
pelajaran pendidikan
agama Islam kelas
VIl SMP Darul
Qur’an Glenmore
Banyuwangi?

3. Bagaimana

efektivitas media
leaflet materi
pertumbuhan ilmu
pengetahuan pada

1. Untuk

mendeskripsikan
validitas media
leaflet pada materi
pertumbuhan ilmu
pengetahuan pada
masa umayyah mata
pelajaran pendidikan
agama Islam kelas
VIl SMP Darul
Qur’an Glenmore
Banyuwangi.

2. Untuk

mendeskripsikan
respon siswa
terhadap media
leaflet pada materi
pertumbuhan ilmu
pengetahuan pada
masa umayyah mata
pelajaran pendidikan
agama Islam kelas
VIl SMP Darul
Qur’an Glenmore
Banyuwangi.

3. Untuk

mendeskripsikan

1. Subjek Penelitian
a.
b.
c.

Rumusan masalah Tujuan penelitian Sumber data

1. Bagaimana validitas

Validator
Guru PAI
Siswa kelas
VIILA

Metode penelitian dan pengembangan

2. Jenis penelitian
Research & development (R&D)
3. Model penelitian dan pengembangan
Model ADDIE (Analysis, Design, Development,
Implementation, dan Evaluation) atau Analisis, Desain,
Pengembangan, Implementasi, Evaluasi.
4. Uji Coba Pengembangan Produk
a. Desain Uji Coba
Produk divalidasi oleh Dosen ahli materi, Dosen ahli
media, ahli praktisi (guru PAI) untuk mengetahui
tingkat validitas.
b. Subjek Uji Coba
1) Ahli Materi: Bapak H. M Syamsuddini M.Pd.
2) Ahli Media: Bapak M. Sholahuddin Amrulloh
S.Pd, M.Pd.
3) Ahli praktisi: Bapak Bahroddin S.Ag guru PAI
SMP Darul Qur’an Glenmore.
c. Data kualitatif
Hasil wawancara dengan guru PAI di SMP Darul
Qur’an Glenmore dan Kritik dan saran dari tim ahli
validasi.
e. Data kuantitatif
1) Skor angket hasil validasi materi, ahli media, ahli
praktisi.
2) Skor angket hasil uji coba terbatas dan uji coba
lapangan




masa Umayyah mata efektivitas media 3) Nilai hasil pretest dan posttest.

pelajaran pendidikan leaflet pada materi f. Instrumen pengumpulan data
agama Islam kelas pertumbuhan ilmu 1) Wawancara
VIl SMP Darul pengetahuan pada 2) Angket (validasi tim ahli, analisis kebutuhan,
Qur’an Glenmore masa umayyah mata respon siswa (ketertarikan siswa)
Banyuwangi? pelajaran pendidikan 3) Soal tes (pretest, posttest).

agama Islam kelas g. Teknik Analisis Data:

VIl SMP Darul 1) Analisis Validitas

Qur’an Glenmore Tse

Banyuwangi. Vah = - x100%

Keterangan:

Vah = Validasi ahli

Tse = Total Skor empirik

Tsh = Total Skor harapan

2) Analisis Ketertarikan Siswa

Vau = Tse 100%
au = o X 0

Keterangan:
Vau = Validasi audience
Tse = Total Skor empirik

Tsh = Total Skor Harapan

3) Analisis Efektivitas:
Rumus N-Gain
_ (S post) — (Spre)
) = (Smaks) — (Spre)

Keterangan:

(S post) = Skor rata-rata pre-test
(Spre) = Skor rata-rata post-test
(Smaks)= Skor Maksimum




Lampiran 3
RPP PAI Materi Pertumbuhan ilmu pengetahuan pada masa Umayyah
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Nama Sekolah ~ : SMP Darul Qur’an Glenmore

Mata Pelajaran  : Pendidikan Agama Islam

Kelas / Semester : VIII A/Ganjil

Materi Pokok : Sejarah Pertumbuhan llmu Pengetahuan masa Daulah Umayah

Alokasi Waktu  : 1 x 40 menit (1 Jam Pelajaran)

A. Kompetensi Inti

KI1: Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

K12: Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri,
peduli, dan bertanggung jawab dalam berinteraksi secara efektif sesuai
dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat
dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, dan kawasan regional.

KI13: Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural,
dan metakognitif pada tingkat teknis dan spesifik sederhana berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya
dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, dan kenegaraan terkait
fenomena dan kejadian tampak mata.

Kl4: Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara
kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif, dalam
ranah konkret dan ranah abstrak sesuai dengan yang dipelajari di sekolah
dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang teori.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pembelajaran

Kompetensi Dasar Indikator
3.13 Memahami sejarah 3.13.1 Menjelaskan perkembangan
pertumbuhan ilmu ilmu pengetahuan dan
pengetahuan masa Bani kebudayaan pada masa Bani
Umayyah. Umayyah.
3.13.2 Menjelaskan kemajuan Islam
pada masa Bani Umayyah.
3.13.3 Mengidentifikasi karya, tokoh




ilmuan tempat dan peristiwa
pada masa Bani Umayyah.

4.13 Menyajikan rangkaian sejarah | 4.13.1 Membuat ringkasan peta

pertumbuhan ilmu konsep tentang sejarah
pengetahuan pada masa Bani pertumbuhan ilmu pengetahuan
Umayyah. pada masa Bani Umayyah.

C. Tujuan Pembelajaran

1.

2.
3.

4.

Siswa dapat menjelaskan perkembangan ilmu pengetahuan dan
kebudayaan pada masa Bani Umayyah.

Siswa dapat menjelaskan kemajuan Islam pada masa Bani Umayyah.
Siswa dapat mengidentifikasi karya, tokoh ilmuan tempat dan peristiwa
pada masa Bani Umayyah.

Siswa dapat membuat ringkasan peta konsep tentang sejarah pertumbuhan
ilmu pengetahuan pada masa Bani Umayyah.

D. Materi Pembelajaran
1. Pertumbuhan Ilmu Pengetahuan pada Masa Bani Umayyah

a.  Daulah Umayyah di Damaskus (661 M -750 M)

Daulah bani umayyah berdiri selama 90 Tahun dimulai dari
Tahun (41-132 H / 661- 750 M). Muawiyah bin Abi Sufyan bin Harb
bin Umayyah adalah pendiri dari Daulah Umayyah sekaligus menjadi
khalifah pertama. Pusat pemerintahan Daulah Umayyah adalah
Damaskus dan termasuk menjadi ibukota Negara Suriah.

Adapun secara lengkap khalifah Bani Umayyah vyaitu;
Muawiyyah bin Sufyan (Muawiyah 1) Tahun 661-680 M, Yazid bin
Muawiyyah (Yazid 1) Tahun 680-683 M, Muawiyyah bin Yazid
(Muawiyyah I1) Tahun 683-684 M, Marwan bin Hakam (Marwan 1)
Tahun 684-685 M, Abdul Malik bin Marwan Tahun 685-705 M, Al-
Walid bin ‘Abdul Malik (Al-Walid 1) Tahun 705-715 M, Sulaiman
bin ‘Abdul Malik Tahun 715-717 M, Umar bin ‘Abdul ‘Aziz (‘Umar
I) Tahun 717-720 M, Yazid bin ‘Abdul Malik (Yazid IT) Tahun 720-
724 M, Hisyam bin Abdul Malik Tahun 724-743 M, Walid bin Yazid
(Al-Walid 111) Tahun 743-744 M, Yazid bin Walid (Yazid Il1) Tahun
744 M, lbrahim bin Al-Walid Tahun 744 M, Marwan bin
Muhammad (Marwan Il Al-Himar) Tahun 745-750 M.

Pada masa pemerintahan Al-walid bin ‘Abdul Malik yang
dipimpin kurang lebih sepuluh tahun yaitu tepat pada Tahun 711
Masehi tercatat adanya perluasan wilayah dari Afrika Utara menuju




wilayah Barat Daya, benua Eropa. Pada saat itu keadaan Negara
terasa tentram, makmur, dan tertib sehingga umat Islam menjadi
sejahtera dan hidup bahagia. Setelah Aljazair dan Maroko dapat
ditundukkan Tariq bin Ziyad memimpin pasukan untuk
menyeberangi selat yang memisahkan antara Maroko (Magrib)
dengan benua Eropa dan mendarat di Gibraltar (Jabar Thariq).
Dengan dikalahkannya tentara Spanyol maka menjadi daerah
perluasan dari Cordoba yang menjadi ibu kota Spanyol, kota Sevilla,
Elvira dan Toledo. Perluasan ini dilakukan dengan waktu yang sangat
cepat.

Perluasan wilayah pada masa pemerintahan Umar bin Abdul
Aziz dilakukan dari Perancis melalui pegunungan Pirenia dipimpin
oleh Abdurrahman bin Abdullah Al-Ghafigi. Keberhasilan peluasan
wilayah meliputi Spanyol, Afrika Utara, Syria, Palestina, Jazirah
Arab, Irak, sebagian Asia Kecil, Persia, Afganistan, Pakistan,
Turkmenistan, Uzbekistan, dan Kirgistan di Asia Tengah. Perluasan
sangat luas dikarenakan. menguasai timur maupun barat sebagai
wilayah kekuasaan Islam.

Bani Umayyah selain melakukan  perluasan wilayah Islam
juga berjasa dalam pembangunan di berbagai bidang. Muawiyyah bin
Abu Sufyan mendirikan dinas pos dan tempat-tempat tertentu dengan
menyediakan kuda serta peralatan yang lengkap di sepanjang jalan,
dan beliau menertibkan angkatan bersenjata serta mencetak mata
uang. Pada masanya, jabatan khusus seorang hakim (Qadi) mulai
berkembang menjadi sebuah profesi tersendiri. Qodi merupakan
seorang ahli di bidang kehakiman.

Abdul bin  Marwan berhasil melakukan pembenahan-
pembenahan administrasi pemerintahan dan menjadikan bahasa Arab
sebagai bahasa resmi administrasi pemerintahan Islam, mengubah
mata uang Bizantium dan Persia yang dipakai di daerah kekuasaan
Islam. Keberhasilan ini dilanjutkan oleh kepemimpinan putranya
yaitu Al-Walid bin Abdul Malik (705-715 M) meliputi peningkatan
pembangunan diantaranya membangun panti untuk orang cacat
pekerjaannya digaji oleh negara secara tetap, membangun jalan raya
untuk menghubungkan satu daerah dengan daerah yang lainnya, serta
pabrik- pabrik, gedung-gedung pemerintahan dan masjid-masjid yang
megah.



1)

2)

3)

4)

Selain adanya kemajuan pada bidang pemerintahan pada masa
Bani Umayyah ilmu pengetahuan juga berkembang. Perkembangan
ilmu pengetahuan pada masa itu meliputi:

IImu Agama, seperti: Al-Qur’an, Hadist, dan Fiqih. Proses
pembukuan hadist dilakukan pada masa Khalifah Umar bin Abdul
Aziz dan perkembangan hadist menjadi pesat.

IImu Sejarah dan Geografi, yaitu ilmu yang membahas tentang
perjalanan hidup, kisah, dan riwayat. Ubaid Ibn Syariyah Al-Jurhumi
berhasil menuliskan berbagai peristiwa sejarah.

Ilmu pengetahuan bidang bahasa, yaitu ilmu yang mempelajari
tentang nahwu, bahasa, saraf, dan lainnya.

Bidang llmu Filsafat, yaitu ilmu yang pada umumnya berasal dari
bahasa asing. Seperti ilmu mantik, kimia, astronomi, ilmu hitung, dan
ilmu kedokteran.

Daulah Umayyah di Andalusiyyah (756 M — 1031 M)

Kekuasaan Bani Umayyah di Damaskus berakhir pada tahun
750 M sehingga kekhalifahan berpindah kepada Bani Abbasiyah.
Salah satu penerus Bani Umayyah yang meloloskan diri dari kejaran
Bani Abbasiyah ialah Abdurrahman Ad-Dakhil pada tahun 755 M
dan berada di Andalusia (Spanyol). Kesetiaan umat Islam" kepada
Bani Umayyah ~mampu = mendirikan. pemerintahan sendiri dan
mengangkat -Abdurrahman Ad-Dakhil sebagai amir (pemimpin)
dengan pusat kekuasaan di Cordoba.

Pemimpin Bani Umayyah pada masa pemerintah di Andalusia
(Spanyol) yaitu, Abdurrahman Ad-Dakhil (Abdurrahman 1) Tahun
756-788 M, Hisyam bin Abdurrahman (Hisyam I) Tahun 788-796 M,
Al-Hakam bin Hisyam (Hakam 1) Tahun 796-822 M, Abdurrahman
Al-Ausat (Abdurrahman 1) Tahun 822-852 M, Muhammad bin
Abdurrahman (Muhammad 1) Tahun 852-886 M, Munzir bin
Muhammad Tahun 886-888 M, Abdullah bin Muhammad Tahun
888-912 M, Abdurrahman An-Nasr (Abdurrahman I1l) Tahun 912-
961 M, Hakam Al-Muntasir (Al-Hakam I1) Tahun 961-976 M,
Hisyam Il Tahun 976-1009 M, Muhammad Il Tahun 1009-1010 M,
Sulaiman Tahun 1013-1016 M, Abdurrahman IV Tahun 1016-1018
M, Abdurrahman V Tahun 1018-1023 M, Muhammad Il Tahun
1023-1025 M, Hisyam 11l Tahun 1027-1031 M.



1)

2)

IImu pengetahuan berkembang pesat pada masa pemerintahan
Bani Umayyah di Andalusia (Spanyol). Cordoba menjadi pusat
perkembangan ilmu pengetahuan. Pesatnya ilmu pengetahuan terjadi
pada masa kepemimpinan Abdurrahman An-Nasir dan Hakam Al-
Muntasir. Berdirinya Universitas Cordoba menjadi tanda bahwa
kemajuan ilmu pengetahuan dan kebudayaan di Cordoba. Universitas
ini memiliki perpustakan dengan koleksi buku mencapai 400.000
judul. Pada masa kejayaan Cordoba mampu memiliki 491 masjid dan
900 pemandian umum. Dikarenakan air di kota Cordoba tidak layak
dikonsumsi maka pemerintahan berinisiatif membangun instalasi air
minum dari pegunungan sepanjang 80 km.

Cordoba sebagai pusat kota dan memiliki perkemangan ilmu
pengetahuan yang pesat mampu melahirkan berbagai inovasi dan
inisiatif untum memjadikan kehidupan lebih sejahtera dan nyaman.
Pendirian masjid-masjid yang megah dan indah menunjukkan bahwa
kesadaran dalam menumbuhkan keimanan dan ketakwaan sangatlah
tinggi.

Perkembangan IImu Pengetahuan

Perkembangan ilmu pengetahuan pada masa Bani Umayyah
mengalami kemajuan yang tinggi. Adapun perkembangan ilmu
pengetahuan Bani Umayyah dikelompokkan sebagai berikut:
lImu Kimia

Abu Al-Qasim Abbas ibn Farnas merupakan ahli kimia yang
mengembangkan kimia murni dan kimia terapan. lImu Kimia murni
dan kimia terapan adalah dasar dari ilmu farmasi yang erat kaitannya
dengan ilmu kedokteran.

Kedokteran

Ahli kedoteran pada masa Bani Umayyah di Andalusia salah
satunya yaitu Abu Al-Qasim Al-Zahrawi, dikenal sebagai ahli bedah,
perintis ilmu penyakit telinga, dan pelopor ilmu penyakit kulit. Dunia
barat mengenalnya sebagai Abdulcasis. Memiliki sebuah karya yang
berjudul al-Ta rif li man ‘Ajaza ‘an al-Ta'rif, dan pada abad ke XII
diterjemahkan oeh Gerard of Cremona dan dicetak ulang di Genoa
(1497 M), Basle (1541 M) dan Oxford (1778 M), sehingga buku
tersebut menjadi sumber rujukan dari universitas di Eropa.



3) Sejarah
Tokoh sejarawan pada masa Bani Umayyah di Andalusia

(Spanyol) sebagai berikut:

a) Abu Marwan Abdul Malik bin Habib, la meninggal pada Tahun 852
M. Salah satu bukunya berjudul al-Tarikh.

b) Abu Bakar Muhammad bin Umar, dikenal sebagai Ibnu Quthiyah.
Karyanya berjudul Tarikh Iftitah al-Andalus

c) Hayyan bin Khallaf bin Hayyan, karyanya berjudul Al-Mugtabis fi
Tarikh Rija al-Andalus dan al-Matin.

E. Metode Pembelajaran
Pendekatan : Saintifik

Model Pembelajaran : Cooperative Learning

Metode : Tanya Jawab, Diskusi Kelompok Presentasi

F. Media Pembelajaran

Media . Leaflet
Sumber Belajar . LKS pendidikan agama Islam kelas V111 SMP
G. Kegiatan Pembelajaran
Kegiatan Langkah-Langkah Kegiatan Alokasi
Waktu
Pendahuluan 1. Guru mengucapkan salam pembuka dan 4 menit

berdo’a sebelum memulai proses
pembelajaran.

2. Guru menanyakan kabar dan memeriksa
kehadiran siswa

3. Guru menanyakan kembali materi
pembelajaran pertemuan sebelumnya

4. Guru melakukan apresiasi dengan
memberikan pertanyaan pemandu dan
mengaitkan dengan sejarah perkembangan
IImu Pengetahuan pada masa Umayya

5. Guru menjelaskan langkah-langkah
pembelajaran

Kegiatan Inti 1. Guru memotivasi siswa untuk mengamati, | 30 menit
menyimak, dan mempelajari materi
Pertumbuhan llmu Pengetahuan pada masa
Umayyah dengan media leaflet yang telah




disediakan dengan mempertimbangkan
gaya belajar siswa.

. Guru membagikan media leaflet kepada
masing-masing siswa.

. Guru memfasilitasi siswa untuk menyimak
media cetak leaflet, mencermati isi leaflet
atau membaca materi dari media leaflet,
buku referensi lain yang relevan tentang
Pertumbuhan llmu Pengetahuan pada masa
Umayyah sesuai dengan gaya belajar siswa.
. Guru memberikan penjelasan pengantar
kegiatan secara garis besar/global tentang
materi pertumbuhan ilmu pengetahuan pada
masa Umayyah.

. Melalui media pembelajaran yang diberikan
secaraindividu siswa memulai untuk
mengidentifikasi sebanyak mungkin hal
yang belum dipahami, dimulai dari
pertanyaan faktual sampai deskripsi
konseptual yang tetap berkaitan dengan
Pertumbuhan llmu Pengetahuan pada masa
Umayyah dengan dibimbing oleh guru.

. Peserta didik menganalisis materi yang
belum dipahami dengan mengajukan
pertanyaan.

. Guru memberikan penjelasan konsep materi
sesuai dengan kebutuhan

. Guru memfasilitasi siswa untuk melakukan
diskusi kelompok yang terdiri dari 5-6
orang

. Secara berkelompok siswa mengumpulkan
berbagai informasi mengenai bukti-bukti
pertumbuhan ilmu pengetahuan serta karya
dan tokoh ilmuan muslim pada masa
Umayyah melalui media leaflet berupa
catatan ringkasan sesuai kreativitas anggota
kelompok.

10.Siswa mempresentasikan hasil diskusi

materi pertumbuhan ilmu pengetahuan pada
masa Umayyah secara klasikal.

11.Guru memberikan kesempatan kepada

siswa untuk bertanya tentang materi yang




belum dipahami.

12.Peserta didik menyelesaikan uji

pemahaman materi tentang sejarah
perkembangan ilmu pengetahuan pada masa
Bani Umayah melalui tes tulis yang
diberikan oleh guru.

Penutup

Guru memberikan apresiasi kepada siswa
yang telas menyelesaikan tugas dengan
baik.

. Guru merivew kembali pelajaran yang telah

dilakukan.

. Guru mengarahkan siswa untuk melakukan

studi/kajian literatur tentang materi
pertumbuhan ilmu pengetahuan pada masa
Umayyah.

. Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran

dengan memberikan pesan dan motivasi
kepada siswa terkait hikmah meneladani
pertumbuhan ilmu pengetahuan pada masa
Umayyah.

Guru menutup pertemuan pembelajaran
dengan do’a dan ucapan salam.

6 menit

H. Penilaian Pembelajaran
a. Tes Tulis (Pretest dan Posttest)




Lampiran 4

ANGKET ANALISIS KEBUTUHAN SISWA

UNTVERSITAS 1SLAM NEGERI
K I“AI HAJ W“CWU’“STU“DTGW
o= EiMIUB B

0 0 O RS e

Apakah Anda Menyukai Pelsjaran Pendldikan Agama |slam dan Budi Pekerti? * i
Tandai satu overal saja. |
|

YA

TIDAK

A A

| |
Apakan Pelajaran PA| Sulit untuk dopaﬁarm" il
Tandai setuoveral sa2. il ‘ it




Apakah Pelajaran PAl sangat Membosankan? *
Tandai satu overal saja.

(] va
(] moax

Menurut anda materi yang sulit dipshami dari pelajaran pendidikan agama Islam dan budi
pekerti adalah?
Tandai satu overal z3ja.

|| Azmaul Huzna (AFQuran Haaist)

| Pertumbunan imu Pengstahusn Pada Maza Umayyah (3KI)

_' | FAQan Hal Hemat dan Sedsrnana Membuat HIGUDLSBIR Mulla (AQISEN AKRISY)

Apzkah di Sekolsh guru mergounakan media pembelajaran?
Tanca: satu overal saja

TIDAK

Mediz Pembelzjaran apa yang digunakan oleh Gure zaa: pembelyjaran?*®
Tancal setuoveral 53)2

pagan tuils
Droysster

werpater



s»-UNNE.R&MSJSlAMPNEGERLm
Kfm -+FAJI ACHMAD SIDDIQ
™1 EMBE R

| bercenta 3angan mangBunakan madia pembelajaran

menggunasan ppt

Media Fembelajaran seperti 3pa vang anda butubkan? *
Tandai satu Overa! saja.

_ Leafist imadia cetak

R T
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Hasil Angket Analisis Kebutuhan Siswa Google Form

Portamyaan  Gwaban )  Setsisn

20 jawaban . Link ke Sproadsheet :

Tidak marartTs featen .

NAMA LENGKAP

22 jeweber
CHELSEAHD
AWILLRORLATUL L
1AAULIOAWTAN NER &
Ciaratul &
FARAK RIMIMATLL &
Farch ainatun n,
Atay IR
ARG Clrg gstan

Ananda ranmatel o

KELAS

I%lenezer

s}
£




Pertanyaan  Jawaban @ Setelan

Apakah Anda Menyukai Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti? D salin
Tandai satu overal saja.
20 jawaban

YA —11(35%)
TIDAK 9 (5%,
0.0 25 5.0 7.5 10.0 125
3 ) Saiin

Apakah Pelajaran PAI Sulit untuk dipahami? 0

Tandai satu overal saja.
20 jawaban
12 (&%
YA ()

TIDAK




Pertanyaan  Jawaban @ Setelan

Apakah Pelajaran PAI sangat Membosankan? LD Salin
Tandai satu overal saja.

20 jawaban

YA —12 (60%)

8 (40%)

TIDAK
0.0 25 5.0 7.5 10,0 125

\

Menurut anda materi yang sulit dipahami dari pelajaran pendidikan agama Islam dan @ Salin
janel ,

budi pekerti adalah?
Tandai satu overal saja.

20 jawabar

Azl Husna (A Ou'an | lidist)

Fenumbutan lmu Pengetahuan 17185
i o)

paa Mz Urnayyan 1SKD

Renctar ot et wan
Sederhams Memtnt | hdup Lesin
Muti IAQ abr Akl




Pertanyaan  Jawaban Setelan

Apakah di Sekolah guru menggunakan media pembelajaran? O saiin
Tandai satu overal saja.
20 jawaban
YA 19 (95%)
TIDAK 1(5%
Media Pembelajaran apa yang digunakan oleh Guru saat pembelajaran? : @ a:

Tandai satu overal saja. i A

L 1% ~n
i _ A

20 jawabar




Pertanyaan  Jawaban @ Setelan

3 1

Saat pembelajaran apakah guru hanya menggunakan LKS?
Tandai satu overal saja.

20 jawaban

YA

TIDAK | ©(0%)

Apakah penjelasan dengan LKS saja bisa dengan mudah anda pahami?
Tandai satu overal saja

20 jawatan

YA

LTy
2133%)

Ranaimana nanvamnzian maten vann dilab

tban alah anne 23ar nslaiaran nandidik an

il se

o
'S

|_D Salin

20 (100%



Pertanyaan  Jawaban ) Setelan

Bagaimana penyampaian materi yang dilakukan oleh guru saat pelajaran pendidikan D salin
agama Islam dan budi pekerti?

Tandai satu overal saja.
20 jawaban

menulis dipapan tulis 19 (95%)

bercerita dengan menggunakan
media pembelajaran

menggunakan ppt|- 0 (0%)

0 8 10 15 20
Media Pembelajaran seperti apa yang anda butuhkan? i@ satin
Tandai satu Overal saja.
20 jawaban

Leafel (med cetak) 12 (60%1

Video

PET

o]
w
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Validasi Ahli Materi

Angket Validasi Abli Materi

Pengembangan Media Leaflet Materi Pertumbuhan Hmu Pengetahuan pada Masa
Umayyah Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas VI SMP Darul Quran

Glenmore Bany uwangi

Penyusun - 1zza Afkarinatus Sholehah

Program Studi : Pendidikan Agama Islam

Fakulas + Tarbiyyah dan llmu Keguruan

Sasaran Penelitian : SMP Darul Qur'an Glenmore Banyuwangi
Identitas Validator y =

St :’H'M' W@M.Mﬁg

NIP g 740y 0Y 2003 |1 00Y

Instansi um {C:‘fﬂ#

Pendidikan terakhir S

3.

. Petunjuk Penilian
3

Sebeluni mengist angkel validasi dimohon kepada Bapak/Ibu untuk' membaca setiap item
terlebih dahulu.

. Mohon kepada Bapak/lbu untuk memberikan penilaian terhadap media Leafler yang

dikembangkang dengan memberikan tanda ceklist (V) pada kolom penilaian dengan
ketentuan sebagai berikut:

a. Skor 4 : sangat baik

b. Skor 3 : baik

c. Skor2 rkurang baik

d. Skor | : sangat kurang baik

Mohon kepada Bapak/Ibu untuk memberikan kritik dan saran pada kolom yang

Isi

disediakan.
C. Penilaian Ahli Materi
Aspek Komponen Indikator Skala Penilaian
1 Z 3 4
Kelayakan | Kesesuaian 1. Kelengkapan Materi I
materi dengan 3 .
KD . Keluasan Materi 2
3. Kedalaman Materi L
Keakuratan 4. Kcakuratan data dan fakta L
Materi
5. Keakuratan gambar dan %
ilustrasi




6. Keakuratan istilah-istilah

Kemutakhiran 7. Gambar dan ilustrasi
Materi sesuai dengan materi
yang disajikan
Mendorong rasa |8. Mendorong rasa ingin
ingin tahu tahu
9. Menciptakan kemampuan
bertanya
Kelayakan | Teknik 10. Keruntutan konscp
Penyajian | Penyajian
Pendukung 11. Contoh-contoh gambar
Penyajian dalam setiap pemaparan
isi leaflet
12. Gambar dan ilustrasi pada |
setiap indicator
Penyajian 13. Keterlibatan peserta didik
Pembelajaran
Koherensi dan 14. Keteraturan antara
Keruntutan Alur kegiatan belajar per-sub
Pikir dan kegiatan belajar per-
alinea

15. Keutuhan makna dalam
kegiatan belajar per-sub
dan kegiatan per-alinea

Sumber : Adaptasi dari Eliana Rosita, 2022




D. Pertanyaan
1. Menurut bapak/ibu apa yang menjadi kelebihan produk yang dibuat oleh peneliti?

2. Menurut bapak/ibu apa yang menjadi kekurangan produk yang dibuat oleh peneliti?

Ko, Mo

F. Kesimpulan

Media Leaflet ini (*)

|. Layak digunakan di lapungan tanpa revisi.
2. Layak digunakan di lapangan dengan revisi. *~

3. Tidak layak digunakan di lapangan.

*) Lingkari salah satu

Jcn'tbcr,.l..“.‘~ MQ*"ZOW
Validator Ahli Materi

S

( MeSyAmMEVdT th )
NIP. Woyoqm‘&loo‘, ;
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Validasi Ahli Media

Angket Validasi Ahli Media

Pengembangan Media Leaflet Materi Pertumbuhan Hmu Pengetahuan pada Masa
Umayyah Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas VIIT SMP Darul Qur’an

Glenmore Banyuwangi

Penyusun : lzza Afkarinatus Sholehah

Program Studi : Pendidikan Agama Islam

Fakultas : Tarbiyyah dan Ilmu Keguruan

Sasaran Penelitian : SMP Darul Qur’an Glenmore Banyuwangi
A. :\;i:'::tu Validator .y ‘aﬂﬂﬂk 1 Anfaush M s

NIP L1492 (01% 209 Y1006

Instansi Ui H‘ﬁ

Pendidikan -

B. Petunjuk Penilian

B

2.

C. Penilaian Ahli Media

Scbelum mengisi angket validasi dimohon kepada Bapak#Ibu untuk membaca setiap item
terlebih dahulu.

Mohon' kepada Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap media Leaflet yang
dikembangkang dengan memberikan tanda ceklist (V) pada kolom penilaian dengan
kefentuan sebagai berikut:

a, Skor4 : sangal baik

b Skor 3 : baik

¢. Skor 2 : kurang baik

d. Skor I : sangat kurang baik

Mohon kepada Bapak/Ibu untuk memberikan kritik dan saran pada kolom yang

disediakan.

Aspek Indikator Butir Penilaian Skala
Penilian Penilaian
112134

Kelayakan | Ukuran Leaflet | |4. Kesesuain ukuran Leaflet dengan
kegrafikan standar ISO

45, Kesesuain ukuran dengan isi
materi

=

Desain Sampulyf 6. Penampilan unsur tata letak pada
Leaflet sampel muka, belakang, dan
punggung secara harmonis

b T




—

(Cover)

memiliki irama dan kesatuan serta
konsisten

i

L

Y §7. Warna unsur tata letak harmonis
dan memperjelas fungsi

V

|

&|8. Huruf yang digunakan menarik dan mudah dibaca

a. Ukuran huruf judul leaflet
lebih dominan dan
proposional dibandingkan
ukuran leaflet dan nama
pengarang

V

b. Warna judul leaflet kontras
dengan warna latar belakang

6. Tidak menggunakan terlalu
banyak kombinasi huruf

*7. Ilustrasi sampul leaflet

a. Menggabungkan isi/materi ajar
dan mengungkapkan karakter
objek

<

b. Bentuk, warna, ukuran,
proporsi objek sesuai isi materi

Desain Isi
Leaflet

8. Konsisten tata letak

a. Penempatan unsur tata letak
konsisten berdasarkan pola

b. Pemisahan antara paragraf jelas

9. Unsur tata letak harmonis

a. Bidang cetak dan margin
proporsional

b. Spasi antara teks dan ilustrasi
jelas

10. Unsur tata letak lengkap

e dl

n



Aspek Indikator
penilaian

a. Judul kegiatan belajara, sub
Jjudul kegiatan belajar, dan
angka halaman/folio

b. Tlustrasi dan keterangan
gambar

|

I 1. Tata letak mempercepat halaman

a. Penempatan hiasan/ilustrasi
scbagai latar belakang tidak
menggangu judul, teks, angka
halaman

b. Penempatan judul, subjudul,
ilustrasi, dan ketemgap
gambar tidak mengganggu

12. Tipografi isi leaflet sederhana

—-—

a. Tidak meng@nakan terlalu
banyak jenis huruf

b. Lembar susunan teks normal

c. Spasi antar huruf normal

d. Lebar susunan teks normal

13. Topografi isi leaflet memudahkan
pemahaman

a. Jenjang judul-judul jelas,
konsisten, dan proposional

b. Tanda pemotongan kata

SIS

14. Ilustrasi isi

a. Mampu mengungkap
makna/arti dari objek

b. Bentuk akurat dan proposional
sesuai dengan materi

e

- mee



\
(
\

| Luga s vore————— ‘/
Kebialissiian 8as I5. Ketepatan struktur kalimat <
16. Keefekrifan kalimat
17. Kebakuan istilah \/
Komunikatif [ 18. Pemahaman terhadap pesan atau
informasi
Aspek Dialogis dan |19, Kemampuan memotivasi peserta .
interaktif didik l
Kesesuaian 20. Kesesuaian dengn perkembangan \)
dengan intelektual peserta didik
Perkembangan 1

G Krealean—dMn? -

Peserta Didik

21. Kesesuaian dengan tingkat
perkembangan emosional peserta

didik

Kesesuaian

dengan
Kaidah
Bahasa

22, Ketepatan tata Bahasa

23. Ketepatan ejaan

Sumber: Adaptasi dari Eliana Rosita, 2022



A

Q11YCS25'

G. Pertanyaan

1. Menurut b i
apak/ibu apg yang menjadl kcleblhan produk yang dibuat oleh p«.nclm”
.. A 05
W .................. f? "ﬁ‘ ....... { s W ............. FAOL ..o

Kesimpulan

Media Leaflet ini (*)

1. Layak digunakan di lapangan tanpa revisi
2./ Layak digunakan di lapangan dengan revisi
3. Tidak layak digunakan di lapangan.

*) Lingkari salah satu

Jember, 6 M® 2024
Ahli Media
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Validasi Ahli Praktisi

Angket Validasi Ahli Prakitisi

Pengembangan Media Leaflet Materi Pertumbuhan Iimu Pengetahuan pada Masa
Umayyah Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas VIII SMP Darul Qur'an

Glenmore Banyuwangi
Penyusun : Izza Alkarinatus Sholehah
Program Studi : Pendidikan Agama Islam
| Fakultas : Tarbiyyah dan llmu Keguruan

Sasaran Penelitian : SMP Darul Qur'an Glenmore Banyuwangi
A. Identitas Validator

Nama (’pmu‘ﬁ’" St
Guru Mata Pelajaran s
Instansi R 2 E:; o“u.- @"“‘"

Pendidikan Terakhir = : .
B. Petunjuk Penilian L w

1. Sebelum mengisi angket validasi dimohon kepada Bapak/Ibu untuk membaca setiap item
terlebih dahulu.

2. Mohon kepada Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap media Leafler yang
dikembangkang dengan memberikan tanda ceklist (¥) pada kolom penilaian dengan
ketentuan sebagai berikut:

a. Skor 4 : sangat baik

b. Skor 3 : baik

c. Skor 2 : kurang baik

d. Skor 1 : sangat kurang baik

3. Mohon kepada Bapak/Tbu untuk memberikan kritik dan saran pada kolom yang
disediakan.

C. Penilaian Ahli Praktisi

Skor Penilaian
NO Aspek yang Dinilai

1 2 3 4

1. Kesesuaian kompeteni inti dengan indikator

2. Kesesuaian Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar v

3 Isi materi sesuai dengan buku pegangan guru J

4. Materi pelajaran pada media sesuai dengan tujuan /
pembelajaran

5. Penyampaian materi secara runtut v




Kﬂep.alan isi materi untuk pemahaman siswa terkait
materi yang disampaikan

Ketepatan isi materi untuk pemahaman siswa terkait
materi yang disampaikan

Materi pelajaran pada media diuraikan secara rinci

Materi media pembelajaran ini berkaitan dengan
materi sebelumnya yang sudah dipelajari siswa

10.

Materi yang disajikan sesuai dengan buku Siswa dan
buku Guru

DESAIN MEDIA

11

Desain cover sesuai dengan isi materi

1z

Media pembelajaran ini diuraikan sesuai tujuan
pembelajaran

Gambar sesuai dengan isi materi

Tampilan gambar menarik

Media Leaflet memiliki bentuk yang sederhana
sehingga mudah untuk digunakan

T e

Gambar dapat membantu siswa memahami materi

Warna dan tema gambar menarik siswa untuk
memahami isi materi

Ukuran media leaflet memudahkan siswa untuk dapat
menyimpan dan dapat digunakan setiap saat

Media pembelajaran Leaflet memberikan umpan
balik terhada respon siswa

D. Saran dan Komentar




Validator Ahli Praktisi

(Bt o - 57 )
NIP.



Lampiran 9

Angket Uji Coba Terbatas (Kelompok Kecil)

Angket Respon Siswa

Pengembangan Media Leaflet Materi Pertumbuhan Ilmu Pengetahuan pada Masa
Umayyah Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas VIII SMP Darul Qur’an

Glenmore Banyuwangi
A. Identitas Siswa
Nama S Aaanda Oamatul Ui
Kelas D A

Sekolah
B. Petunjuk Penilian

1. Sebelum mengisi angket ini, diharapkan siswa membaca setiap pernyataan dengan cermat.
Oleh karena itu, dimohon ketersediaan adik-adik memberikan respon penilian-penilaian
terhadap setiap pemyataan dalam lembar kuiseoner dengan memberikan tanda (¥) pada
kolom skor penilaian dengan ketentuan sebagai berikut:

a. Skor 4 : Sangat Baik
b. Skor 3 : Baik
c... Skor 2 : Kurang Baik
d. Skor 1 : Sangat Kurang Baik
Komentar atau saran dari adik-adik dimohon untuk dituliskan pada kolom yang telah

disediakan. Atas kesediaan adik-adik untuk mengisi lembar kuesioner diucapkan terima
kasih.

¢ Sﬂa‘) darsd guvan

C. Penilaian Ahli Materi

NO Indikator Skor Penilaian

112314

1 Media pembelajam Leaflet ini mudah untuk digunakan dan

menarik \/
2 Saya dapat memahami materi pertumbuhan ilmu pengetahuan

pada masa umayyah dengan lebih mudah melalui Leaflet v
3 Saya merasa senang menggunakan media pembelajaran

Leaflet \/
4 Saya tidak bosan menggunakan media pembelajaran Leaflet \/

5 Media pembelajaran Leaflet mendorong saya untuk
bersungguh-sungguh dalam belajar

&2,

6 Media pembelajaran Leaflet membuat semangat belajar
bertambah \/

7 Media pembelajaran Leaflet membuat rasa keingintahuan v




r \benambah v
\T \ Media pembelajaran Leaflet memudahkan dalam belajar f
P \ Bahasa yang digunakan mudah dimengerti vV
PO \ Media pembelajaran Leaflet menarik v/
11 |Jenis dan ukuran huruf pada media pembelajaran Leaflet )
i mudah dipahami v
12 | Media pembelajaran Leaflet yang digunakan sesuai dengan /
materi pelajaranl b
13 | Saya lebih menyukai proses belajar-mengajar yang kreatif o
karena lebih cepat memahami materi pembelajaran
14 | Gambar dan kerapian desain yang ada di media pembelajaran
Leaflet membuat saya lebih tertarik untuk mengikuti v
pembelajaran
15 | Materi yang disajikan dalam media Pembelajaran Leaflet
dapat digunakan setiap saat schingga meningkatkan daya ingat \/
16 | Pemilihan wama pada tampilan media pembelajaran Leaflet
bagus N

D. Saran dan Komentar

( auwa Md\\\\\\\u\ olet \nu\u\i\' Wed ey \QLL\\SC\Q\“\QV\ \eq

e

x
................................................................................ SR, e SRR
YUMo vMuly &g 3t

R LT T T T SRR R L T I I ] tessrssssassssataaes tesessestennatsnssttanssarens TRy e
........................ NN h e e b e e e E e N r e e aeeesetr ety
......... e e e E NN ea e e e N n e e e e e e e e e NN NN ee e e e

oooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo L T R TR R T T P PR




B. Petunjuk Penilian

Angket Respon Siswa

Pengembangan Media Leaflet Materi Pertumbuhan Ilmu Pengetahuan pada Masa
Umayyah Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas VIII SMP Darul Qur’an
Glenmore Banyuwangi

A. Identitas Siswa

Nama ‘oS Salira fallmang o At
Kelas VI A
Sekolah

SIMl Doruy B lan

1. Sebelum mengisi angket ini, diharapkan siswa membaca setiap pernyataan dengan cermat,
Oleh karena itu, dimohon ketersediaan adik-adik memberikan respon penilian-penilaian
terhadap setiap pernyataan dalam lembar kuiseoner dengan memberikan tanda () pada
kolom skor penilaian dengan ketentuan sebagai berikut:

a. Skor 4 : Sangat Baik
b. Skor 3 : Baik
. Skor 2 : Kurang Baik
d. Skor 1 : Sangat Kurang Baik
Komentar atau saran dari adik-adik dimohon untuk dituliskan pada kolom yang telah

disediakan. Atas kescdiaan adik-adik unfuk mengisi lembar kuesioner diueapkan terima
kasih.

C. Penilaian Ahli Materi

NO Indikator Skor Penilaian

112314

1 Media pembelajam Leaflet ini mudah untuk digunakan dan
menarik \/

2 Saya dapat memahami materi pertumbuhan ilmu pengetahuan
pada masa umayyah dengan lebih mudah melalui Leaflet

3 Saya merasa senang menggunakan media pembelajaran
Leaflet

4 Saya tidak bosan menggunakan media pembelajaran Leaflet

5 Media pembelajaran Leaflet mendorong saya untuk
bersungguh-sungguh dalam belajar

. . |

6 Media pembelajaran Leaflet membuat semangat belajar \/
bertambah

7  |Media pembelajaran Leaflet membuat rasa keingintahuan /




‘ bertambah

Media pembelajaran Leaflet memudahkan dalam belajar

Bahasa yang digunakan mudah dimengerti

MNMIAN

10 | Media pembelajaran Leaflet menarik
11 | Jenis dan ukuran huruf pada media pembelgjaran Leaflet
mudah dipahami !/
12 | Media pembelajaran Leaflet yang digunakan sesuai dengan
materi pelajarani (/
13 | Saya lebih menyukai proses belajar-mengajar yang kreatif /
karena lebih cepat memahami materi pembelajaran
14 | Gambar dan kerapian desain yang ada di media pembelajaran
Leaflet membuat saya lebih tertarik untuk mengikuti l/
pembelajaran
15 | Materi yang disajikan dalam media Pembelajaran Leaflet
dapat digunakan setiap saat schingga meningkatkan daya ingat I/
16 | Pemilihan wama pada tampilan media pembelajaran Leaflet
bagus V.

D. Saran dan Komentar

..V?.\‘.A.".\'s\u-n...me:.‘.‘.‘?....'i?.ﬁ.‘.‘....:\!&':! filan wredic fom betedaran. Jhakled
209U T, s sesssssesessmsmsssesss s ssasss R R R R



Angket Respon Siswa

Pengembangan Media Leaflet Materi Pertumbuhan limu Pengetahuan pada Masa
Umayyah Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas VIII SMP Darul Qur’an
Glenmore Banyuwangi

A. Identitas Siswa
: Das & Wl aweA

Nama
Kelas T
Sckolah igwp Dasvl BUC b

B. Petunjuk Penilian
1. Sebelum mengisi angket ini, diharapkan siswa membaca setiap pernyataan dengan cermat.

Oleh karena itu, dimohon ketersediaan adik-adik memberikan respon penilian-penilaian
terhadap setiap pernyataan dalam lembar kuisconer dengan memberikan tanda (V) pada
kolom skor penilaian dengan ketentuan sebagai berikut:

a. Skor4 : Sangat Baik

b. Skor3: Baik

c. Skor 2 : Kurang Baik

d. Skor 1 : Sangat Kurang Baik
Komentar atau saran dari adik-adik dimohon untuk dituliskan pada kolom yang telah

disediakan. Atas kesediaan adik-adik untuk mengisi lembar kuesioner diucapkan terima
kasih.
C. Penilainn Ahli Materi

NO Indikator Skor Penilaian
1 (23 )4
1 Media pembelajamn Leaflet ini mudah untuk digunakan dan 4
menarik l/
2 Saya dapat memahami materi pertumbuhan ilmu pengetahuan o/

pada masa umayyah dengan lebih mudah melalui Leaflet
2 Saya merasa senang menggunakan media pembelajaran

Leaflet \/

4 Saya tidak bosan menggunakan media pembelajaran Leaflet l/
5 Media pembelajaran Leaflet mendorong saya untuk

bersungguh-sungguh dalam belajar L d
6 Media pembelajaran Leaflet membuat semangat belajar »

bertambah
7 Media pembelajaran Leaflet membuat rasa keingintahuan

AN




bertambah

§ | Media pembelajaran Leaflet memudahkan dalam belajar %
9 | Bahasa yang digunakan mudah dimengerti A
10 | Media pembelajaran Leaflet menarik W
11 [Jenis dan ukuran huruf pada media pembelajaran Leaflet |
mudah dipahami d
12 | Media pembelajaran Leaflet yang digunakan sesuai dengan /
materi pelajaran]
13 | Saya lebih menyukai proses belajar-mengajar yang kreatif \//
Karena lebih cepat memahami materi pembelajaran
14 | Gambar dan kerapian desain yang ada di media pembelaj'amrf /
Leaflet membuat saya lebih tertarik untuk mengikuti
pembelajaran
15 | Materi yang disajikan dalam media Pembelajaran Le'aﬂet /
dapat digunakan setiap saat sehingga meningkatkan daya ingat é
16 | Pemilihan wama pada tampilan media pembelajaran Leaflet \)( V

bagus

D. Saran dan Komentar

.....................

\nenatils



Angket Respon Siswa

Pengembangan Media Leaflet Materi Pertumbuhan Ilmu Pengetahuan pada Masa
Umayyah Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas VIII SMP Darul Qur’an
Glenmore Banyuwangi

. Identitas Siswa

Nama Nt wha

Kelas RV

Sckolah Shmp e gquian
. Petunjuk Penilian

1. Sebelum mengisi angket ini, dibarapkan siswa membaca sctiap pernyataan dengan cermat.
Oleh karena itu, dimohon ketersediaan adik-adik memberikan respon penilian-penilaian
terhadap setiap pernyataan dalam lembar kuisconer dengan memberikan tanda (\) pada

kolom skor penilaian dengan ketentuan sebagai berikut:
a. Skor 4 : Sangat Baik
b. Skor 3 : Baik
c. Skor 2 : Kurang Baik
d, Skor 1: Sangat Kurang Baik

Komentar atau saran dari adik-adik dimohon untuk dituliskan pada kolom yang telah
disediakan. Atas kesediaan adik-adik untuk mengisi lembar kuesioner diucapkan terima

kasih,

. Penilaian Ahli Materi

NO Indikator Skor Penilaian

1123

4

1 Media pembelajarn Leaflet ini mudah untuk digunakan dan
menarik

2 Saya dapat memahami materi pertumbuhan ilmu pengetahuan
pada masa umayyah dengan lebih mudah melalui Leaflet

3 Saya merasa senang menggunakan media pembelajaran
Leaflet

- Saya tidak bosan menggunakan media pembelajaran Leaflet

el A &Ll s

5 Media pembelajaran Leaflet mendorong saya untuk
bersungguh-sungguh dalam belajar J

6 Media pembelajaran Leaflet membuat semangat belajar
bertambah J

7 Media pembelajaran Leaflet membuat rasa keingintahuan i




bertambah

8 _Mcdm pembelajaran Leaflet memudahkan dalam belujur
9 Bahasa yang digunakan mudah dimengeni
10" | Medin pembelajaran Leaflot menarik
I | Jenis dan ukuran hurf pada medin pembelajnran Leaflet
mudah dipahami
12| Medin pembelajaran Leaflet yang digunakan sesuni dengan
materi pelajaran|
13 Say_a lebih menyukai proses belajar-mengajor yang kreatif O
Karena lebih eepat memahami materi pembelajuran v
14 Gambar dan kerpian desnin yang nda di media pembelajaran il T i
Leaflet membuat saya lebih tertarik untuk  mengikuti .
pembelajarun
15 | Materi yang disajikan dalam media Pembelajoran Leaflet
dapat digunnkan setiap saat sehingga meningkatkan daya ingat I
16 | Pemilihan warna pada tampilan media pembelajaran Leaflet
bagus V4

D. Saran dan Komentar

e Aol oo ey N:‘...‘.‘.‘&f
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A.

Angket Respon Siswa

Pengembangan Media Leaflet Materi Pertumbuhan Iimu Pengetahuan pada Masa
Umayyah Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas VIII SMP Darul Qur’an
Glenmore Banyuwangi

Identitas Siswa

Nama st At Auvelte
Kelas am

Sekolah : <MM>QN\ Qui'sn

. Petunjuk Penilian

1. Sebelum mengisi angket ini, diharapkan siswa membaca setiap peryataan dengan cermat.
Oleh karena itu, dimohon ketersediaan adik-adik memberikan respon penilian-penilaian
terhadap setiap pernyataan dalam lembar kuiseoner dengan memberikan tanda (V) pada
kolom skor penilaian dengan ketentuan sebagai berikut:

a. Skor 4 : Sangat Baik

b. Skor 3 : Baik

c. Skor 2 : Kurang Baik

d. Skor 1 : Sangat Kurang Baik
Komentar atau saran dari adik-adik dimohon untuk dituliskan pada kolom yang telah
disediakan. Atas kesediaan adik-adik untuk mengisi lembar kuesioner diucapkan terima
kasih.

. Penilaian Ahli Materi
NO Indikator Skor Penilaian
1 2|3 |4
1 Media pembelajam Leaflet ini mudah untuk digunakan dan \/
menarik

2 Saya dapat memahami materi pertumbuhan ilmu pengetahuan
pada masa umayyah dengan lebih mudah melalui Leaflet

3 Saya merasa senang menggunakan media pembelajaran
Leaflet

4 Saya tidak bosan menggunakan media pembelajaran Leaflet

5 Media pembelajaran Leaflet mendorong saya untuk
bersungguh-sungguh dalam belajar

6 Media pembelajaran Leaflet membuat semangat belajar
bertambah

7 Media pembelajaran Leaflet membuat rasa keingintahuan

SR




=T -
W
25011
bertambah
‘ 8 Media pembelajaran Leaflet memudahkan dalam belajar -
9 Bahasa yang digunakan mudah dimengerti
10 | Media pembelajaran Leaflet menarik \ C -
11 |Jenis dan ukuran huruf pada media pembelajaran Leaflet
mudah dipahami =

12 | Media pembelajaran Leaflet yang digunakan sesuai dengan
materi pelajaranl
L

13 | Saya lebih menyukai proses belajar-mengajar yang kreatif i

karena lebih cepat memahami materi pembelajaran

14 | Gambar dan kerapian desain yang ada di media pembclaj_ararf
Leaflet membuat saya lebih tertarik untuk mengikuti

pembelajaran

15 | Materi yang disajikan dalam media Pembelajaran Leeﬂct

dapat digunakan setiap saat sehingga meningkatkan daya ingat

16 [ Pemilihan warna pada tampilan media pembelajaran Leaflet \/
bagus

D. Saran dan Komentar
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Lampiran 10

Angket Uji Coba Lapangan Kelompok Besar

Angket Respon Siswa

Pengembangan Media Leaflet Materi Pertumbuhan llmu Pengetahuan pada Masa
Umayyah Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas VIII SMP Darul Qur'an
Glenmore Banyuwangi

A. Identitas Siswa !
:.rw.\a e marar 4

Nama
Kelas LpA CA‘“‘V"" B
Sckolah TS mp plarwl Qur'an

B. Petunjuk Penilian

1. Sebelum mengisi angket ini, diharapkan siswa membaca setiap pernyataan dengan cermat.
Oleh karena itu, dimohon ketersediaan adik-adik memberikan respon penilian-penilaian
terhadap setiap pemyataan dalam lembar kuiseoner dengan memberikan tanda (Y) pada
kolom skor penilaian dengan ketentuan sebagai berikut:
a. Skor4: Sangat Baik
b. Skor 3 : Baik
c. Skor2: Kurang Baik
d. Skor 1.; Sangat Kurang Baik

Komentar atau saran dari adik-adik dimohon untuk dituliskan pada kolom yang telah

disediakan. Atas kesediaan adik-adik untuk mengisi lembar kuesioner dincapkan terima

kasih.

C. Penilaian Ahli Materi

-

NO Indikator Skor Penilaian
112314

1 Media pembelajarn Leaflet ini mudah untuk digunakan dan \/
menarik

2 Saya dapat memahami materi pertumbuhan ilmu pengetahuan
pada masa umayyah dengan lebih mudah melalui Leaflet v/

3 Saya merasa senang menggunakan media pembelajaran J
Leaflet

4 Saya tidak bosan menggunakan media pembelajaran Leaflet \/

5 Media pembelajaran Leaflet mendorong saya untuk \/
bersungguh-sungguh dalam belajar

6 Media pembelajaran Leaflet membuat semangat belajar J
bertambah ,'

7  |Media pembelajaran Leaflet membuat rasa keingintahuan \/




bertambah 7,
8 Medi :
— edia pembelajaran Leafie; memudahkan dalam belajar J
=~
C Bahasa Yang digunakan mudah dimengerti \/
10| Media pembelajaran Leaflet menarik
1T | Jenis dag ukuran h i i
uruf dia
mudah dipaham; pada media pembelajaran Leaflet
12 | Media pembelajaran Leaflet yang digunakan sesuai dengan \/
materi pelajaran |
13 |Saya lebih menyukai proses belajar-mengajar yang kreatif \/
karena lebih cepat memahami materi pembelajaran
14 | Gambar dan kerapian desain yang ada di media pembelajaran
Leaflet membuat saya lebih terfarik untuk mengikuti \/
pembelajaran
15 | Materi yang disajiken dalam media Pembelajaran Leaflet /
dapat digunakan setiap saat sehingga meningkatkan daya ingat
16 | Pemilihan wama pada tampilan media pembelajaran Leaflet v
bagus
D. Saran dan Komentar .
Songw | Meparik [\t | prddle AL petcyers
e ¥e e T e el e ———— .

-------------------------------------------------------------------------------------------------



Angket Respon Siswa

Pengembangan Media Leaflet Materi Pertumbuhan Ilmu Pengetahuan pada Masa
Umayyah Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas VITI SMP Darul Qur’an

Glenmore Banyuwangi
. Identitas Siswa :
Nama : \J Y\ e, S | G g\_ﬁGFIQ
Kelas : v{ud
Sekolah : .-'MV Aol Aut'an

. Petunjuk Penilian
1. Sebelum mengisi angket ini, diharapkan siswa membaca setiap pernyataan dengan cermat,
Oleh karena itu, dimohon ketersediaan adik-adik memberikan respon penilian-penilaian
terhadap setiap pernyataan dalam lembar kuiseoner dengan memberikan tanda (V) pada
kolom skor penilaian dengan ketentuan sebagai berikut;
a. Skor 4 : Sangat Baik
b. Skor 3 : Baik
c. Skor 2 : Kurang Baik
d. Skor 1: Sangat Kurang Baik
Komentar atau saran dari adik-adik dimohon untuk dituliskan pada kolom yang telah
disediakan. Atas kesediaan adik-adik untuk mengisi lembar kuesioner diucapkan terima
kasih,

. Penilaian Ahli Materi

NO Indikator Skor Penilaian

1 Media pembelajarn Leaflet ini mudah untuk digunakan dan
menarik v

2 Saya dapat memahami materi pertumbuhan ilmu pengetahuan
pada masa umayyah dengan lebih mudah melaluj Leaflet \[

3 Saya merasa senang menggunakan media pembelajaran
Leaflet \/

4 Saya tidak bosan menggunakan media pembelajaran Leaflet

5 Media pembelajaran Leaflet mendorong saya untuk
bersungguh-sungguh dalam belajar \/

6 Media pembelajaran Leaflet membuat semangat belajar \/
bertambah

7 Media pembelajaran Leaflet membuat rasa keingintahuan \/




bertambah

Media pembelajaran Leaflet memudahkan dalam belajar
9 Bahasa yang digunakan mudah dimengerti
10 | Media pembelajaran Leaflet menarik

\ |
11| Jenis dan ukuran huruf pada media pembelajaran Leaflet |
mudah dipahami \
12 | Media pembelajaran Leaflet yang digunakan sesuai dengan
materi pelajaran] N

13 | Saya lebih menyukai proses belajar-mengajar yang kreatif :
karena lebih cepat memahami materi pembelajaran \

14 | Gambar dan kerapian desain yang ada di media pembelajaran

Leaflet membuat saya lebih tertarik untuk mengikuti \
pembelajaran

15 | Materi yang disajikan dalam media Pembelajaran Leaflet
dapat digunakan setiap saat sehingga meningkatkan daya ingat v

16 | Pemilihan wama pada tampilan media pembelajaran Leaflet
bagus \

D. Saran dan Komentar  aesdedic
SMQCA'\ wmrnatly dan pagus fag esrte
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Lampiran 11

Instrumen Soal Pretest dan Posttest Kelas VIII A
SMP Darul Qur’an Glenmore Banyuwangi

Indikator Tujuan Butir Soal Tingkat Kunci Jawaban
Kognitif

Menjelaskan Siswa mampu Tahukah kamu e Kemajuannya meliputi:

sejarah menceritakan bagaimana C2 a. Bani Umayyah telah

pertumbuhan | penyebaran Islam ngzergggzn Islam berhasill

: memperluas

Himu pada s Daulah Bani wilayah daerah

pengetahuan | Umayyah Umayyah? kekuasan yaitu

pada masa Afrika menuju Barat

Umayyah Daya, Benua Eropa,
Spanyol, Afrika
Utara Syiria,
Palestina, Jazirah
Arab, Irak hingga
Uzbeckistan.

b. Berkembangnya
ilmu pengetahuan
secara pesat dan
bermunculan tokoh-
tokoh ilmu
pengetahuan yang
dikenal dunia Islam.

Siswa mampu Masa daulah Bani e Damaskus dan
menyebutkan Umayyah melalui C1 Andalusia
pusat 2 priode
. pemerintahan.
pe_mermtahan 2 Dimanakah kedua
priode pada masa
) pusat
Daulah Bani pemerintahan
Umayyah Daulah Bani
Umayyah
tersebut?
Sebutkan
keduanya!
Menjelaskan Siswa mampu Sebutkan tiga e  Muawiyyah bin Sufyan
sejarah ilmu | menyebutkan para Khalifah Bani C1 (Muawiyah 1), Yazid
pengetahuan | Khalifah Bani lémayylf(ih ?' F)inl\l/\l/luawiyy?]hb('YaZid
pada masa Umayyah di amaskus: » Vilawtyyan bin
umayyah di Damaskus Yazid (Muawiyyah 1)




Damaskus dan | Siswa mampu Siapakah Amir e Abdurrahman Ad-
Andalusia menyebutkan yang berhasil C1 Dakhil
Amir/Khalifah di 'O'Oskda”Bkel'?fa”
: pasukan Bani
Andalusia Abasiyyah?
Siswa mampu Bani Umayyah e Abu Al-Qasim Abbas
menyebutkan berhasil C1 ibn Farnas
ilmuan tokoh- mengalami e Abu Al-Qasim Al-
fokoh sam gt peat . Abu Maren Abc
perurbuhan I |+ dalam Malik bin Habib
peng P pembangunan e Abu Bakar Muhammad
masa Umayyah beragai bidang. bin Umar
Sebutkan lima e Alial-Qali
tokoh Islam yang
berhasil dalam
membangun
kemajuan-
kemajuan dalam
bidang lImu
Pengetahuan!
Menjelaskan Siswa mampu Sebutkan tiga e Abdurrahman Ad-
menyebutkan Amir yang C1 Dakhil (Abdurrahman
sejarah ilmu Amir/Khalifah memerintah pada 1), Hisyam bin
engetahuan masa Daulah Abdurrahman (Hisyam
pad?l masa ELA . Umayyah di 1), Al-Hakam bin
P | Umayyahdi Andalusial Hisyam (Hakam I)
Umayyahdi | Andalusia ' y
Andalusia
Siswa mampu Universitas yang e Universitas Cordoba
menyebutkan memiliki C1
universitas yang perpustakaan
memiliki dengan koleksi
buku sebanyak
perpustakaan 400.000 judul
dengan koleksi adalah?
buku sebanyak
400.000 judul
pada masa
Umayyah di
Andalusia
Menjelaskan Siswa mampu Pemerintahan e 41H/661M
sejarah ilmu | menyebutkan khalifah Bani C1
pengetahuan | berdirinya daulah Umayyah di
pada masa Bani Umayyah di Damaskus_
. mengalami
umayyah di Damaskus pergantian
Damaskus

kepemimpinan
selama 14 kali.




Pada tahun
berapa Daulah
Bani Umayyah di

Damaskus
Berdiri?
Mengetahui Siswa mampu 9. Abu Al-Qasim llmu kedokteran
Karya dan mengidentifikasi A_I—Zahrawi _ C1
Contoh tokoh ilmuan dikenal sebagai
lImuan Islam aeorang ahli
Muslim pengetahuan pada g;ligg I;ilgg:] 9
pertumbuhan | masa Umayyah
ilmu
pengetahuan Siswa mampu 10. Keb_erhasilan Tiras (bordiran) yaitu
pada masa menjelaskan karya Bani Umayyah C2 cap resmi yang c_jicetak
Umayyah pertumbuhan ilmu dalam pada suatu pakaian
pengetahuan dan pertumbuhan _ khalifah dan para
kebudayaan di pembesar pemerintahan.

kebudayaan pada
masa Umayyah

bidang kerajinan
ditandai dengan
adanya
pembuatan tiras
(bordiran) pada
masa
kepemimpinan
Abdul Malik bin
Marwan. Apakah
yang dimaksud
dengan “Tiras” ?




Lampiran 12 i fl;/

UNlVERSlTAS ISLAM NEGERI'

KIAI HAJLACHMAD-SIDD
FEMETT

Jcﬂ an/af-«.n

;./ Sebutkan tiga Khalifah pada masa Bani Umayyah di Damaskus!
—d-'wm!r*ﬂ

= SJa M lcoin

G L N



N —

/[. Siapakah Amir yang berhasil lolos dari k

ejaran pasukan Bani Abasiyyah?
Jawaban: ™

N qven

/ Eam Umayyah berhasil mengalami kemajuan yang sangat pesat dalam pembangunan

eragai bidang. Sebutkan lima tokoh Islam yang berhasil dalam membangun
kemajuan-kemajuan dalam bidang Timu Pengetahuan!

Jawaban:

Beni, wamayal ) Wani son pawele s

/ Sebutkan tiga Amir yang memerintah pada masa Daulah Umayyah di Andalusia!
Jawaban;
% ﬂult “h . . I R
\ .\M o™
= \’ o 4 V;all. . . - IR R - - . -
7. Universitas yang memiliki perpustakaan dengan koleksi buku sebanyak 400.000 judul
adalah?
Jawaban:
wniversitas Gordoba



e
ASZRIY 8./ Pemeri ' |
/ emerintahan  khalifah Banj Umayyah di Damaskus mengalami pergantian

/ kepemimpinan selama 14 kali. Pada tahun berapa Daulah Bani Umayyah di
. " Damaskus Berdiri?

O

Jawaban:
Aqus b okioher

9,.’ Abu Al-Qasim Al-Zahrawi dikenal sebagai acorang ahli tokoh Islam dalam bidang?
Jawaban:
aqara  Aun Kenegaretan i

1}{ ;(eberhasilan Bani Umayyah dalam pertumbuhan kebudayaan di bicflang kerajinan
' ditandai dengan adanya pembuatan tiras (bordiran) pada masa kepemimpinan Abdul
Malik bin Marwan. Apakah yang dimaksud dengan “Tiras ?
Jawaban: L
autue wemlboat berslinws  ugntah  gres P .




P T —

Latihan Soal Pretest

Nama ! Farthn altamiun Wiknal
Kelas P vina (84)

Sekolah H .me Qarw\ s t'aw

1. Tahukah kamu bagaimana penyebaran Islam pada masa Daulah Bani Umayyah?

JaWabAN: .. 0tB0BRNG AN .. it te s mnrees nen ees aaaas en aaa ke ba s ees se e e e hs sa e

2. Pada masa Daulah Bani Umayyah melalui dua priode kepemerintahan, Dimanakah
kedua pusat pemerintahan Daulah Bani Umayyah tersebut? Scbutkan!

Jawaban:
_pomofeus Blowile A L) B

/ Sebutkan tiga Khalifah pada masa Bani Umayyah di Damaskus!
Qoo edear . trmen it asan, Reded | ok, bin SAMWANL L



I 1w I|II?I.I;II'

JK20250111YCS

/Siapakah Amir yang berhasil lolos dari kejaran pasukan Bani Abasiyyah?
Jawaban:

’ 09or e wbona® B UH B ..o e s st e en

5. Bani Umayyah berhasil mengalami kemajuan yang sangat pesat dalam pembaggunan
beragai bidang. Sebutkan lima tokoh Jslam yang berhasil dalam membangun
kemajuan-kemajuan dalam bidang Tlmu Pengetahuan!

Jawaban:

RN, T eI o R

/ Sebutkan tiga Amir yang memerintah pada masa Daulah Umayyah di Andalusia!
Jawaban:

GO N NI s AT SRS s

VRIS, SOMN ok Lo 1 W NUNDY SN SN B SR R

obia: AN s O NUAND i e e e e s s s s

7. Universitas yang memiliki perpustakaan dengan koleksi buku sebanyak 400.000 judul
adalah?

Jawaban:
PRIVECNGS gotdolon )

—
et



/ Pemerintahan khalifah Bani Umayyah di Damaskus mengalami pergantian

kepemimpinan selama 14 kali. Pada tahun berapa Daulah Bani Umayyah di
Damaskus Berdiri?

Jawaban;

9. Abu Al-Qasim Al-Zahrawi dikenal sebagai acorang ahli tokoh Islam dalam bidang?
Jawaban:

st ponaCgboniE N TR Do s

, om—
Keberhasilan Bani Umayyah dalam pemnnbm kebudayaan dang
lé ditandai dengan adanya pembuatan tiras (bordxran)‘pa_da ;msa kepemimpinan Abdul
Malik bin Marwan. Apakah yang dimaksud dengan “Tiras ?
Jawaban: .
oy, @A diten [ocmsy Wb gap prate KROUTER oo



Lampiran 13

Posttest

Latihan Soal Post-test

Nama :{ara\q Wxmarut 4.

Kelas 184 CJ"‘f“") 2

Sekolah P Spp darur Qur ' an

1. Tahukah kamu bagaimana penyebaran Islam pada masa Daulah Bani Umayyah?
Jawaban: Pedw  frgre. Bani gmadel M apelalutrio .

Gr’~"3ol>L““““Wﬂq*”’"’;j"w“’“"j

B B St RS

B sl O I .

Xerdpinan

2. Pada masa Daulah Bani Umayyah melalui dua priode kepemerintahan. Dimanakah
kedua pusat pemerintahan Daulah Bani Umayyah tersebut? Sebutkan!
Jawaban:

3. Sebutkan tiga Khalifah pada masa Bani Umayyah di Damaskus!
douaniYah  Nin o gbe Sefgon s

rarweh bin hatam . S

. Jaz




& .:'&\

/./ Slap&kﬂh Amir yang bel'hasﬂ lOlOS dal'i ke_]mn pasukan Bani Abasxyyah?
Jawaban:

/
/

abdurrabme,  ad - paclir

A - Maraw  bin Hasgin

5. Bani U-mayyah berhasil mengalami kemajuan yang sangat pesat dalam pembangunan
bemgf“ bidang. Sebutkan lima tokoh Islam yang berhasil dalam membangun
kemajuan-kemajuan dalam bidang Ilmu Pengetahuan!

Jawaban:
O - @esim ablas bin faroar

Ay gy - @isie b ab m2alran
oby wiarwan abdur raalv - ———

6. Sebutkan tiga Amir yang memerintah pada masa Daulah Umayyah di Andalusial

Jawaban:

dLo!urral'N°n {:', - bab‘,’,

JE O RNV X5 = - S——

7. Universitas yang memiliki perpustakaan dengan koleksi buku sebanyak 400.000 judul
adalah?

Jawaban:
UniVersidfag cor Aoba



amaskus mengalami  pergantian
kepemimpinan selama 14 ka)j Pada tahyn berapa Daulah Bap; Umayyah g
Damaskus Berdiri?
Jawaban:
--\;-4..--.-cn~-~------'--4 LR ...................,...‘............‘
.?ﬂ.e\ﬁ.....’SE‘.‘.*.“..'!...(...L.{.'..:..i.?z......’t!.u'z.-'.u.‘.*.'.’.. .

)

bb! -?50 Mareh
Abu Al-Qasim Al-Zahrawi dikenal sebagai acorang ahli tokoh Islam dalam bidang?
Jawaban:

ML Pedeedeora

10, Keberhasilan Bani Umayyah dalam pertumbtfhan kebudayaankedi bi{ian?n :ner?aauli
ditandai dengan adanya pembuatan tiras (bordiran) p@ masa kepemimp
Malik bin Marwan, Apakah yang dimaksud dengan “Tiras” ?
Jawaban: . N
Farapan) | Gepimindoiond | Khalipal  abdi ST e

Benin 1y s /°9"-'.e4.'.‘.‘.‘.’.'..“::.....?{’.'.’,‘.‘."....C...L..‘.".?.(."I.‘.‘f'.’..?.....'.....‘.................



Latihan Soal Post-test

Nama P forom  aflavon  svemah

Kelas HEVITIINY

Sekolah P Cme dons aucen

/" Tahukah kamu bagaimana penyebaran Islam pada masa Daulah Bani Umayyah?

Jawaban: ¥otne  peavatin wWeSn | cecdcapngan WY L,

2. Pada masa Daulah Bani Umayyah melalui dua priode kepemerintahan. Dimanakah
kedua pusat pemerintahan Daulah Bani Umayyah tersebut? Sebutkan!

Jawaban:

D O e AN O et e e et e e e e e e e e eeen aee e

3. Sebutkan tiga Khalifah pada masa Bani Umayyah di Damaskus!
Fuavgyon  Bin oon Sugdan | Ceagaviggany gen-Gfe L
YOS v anstowidoh (yazid ) 680403 M.

Ceeovitpyak bin, Yeaud. | (Muentigah W 683 m6EI M.



Siapakah Amir yang berhasil lolos dan kejaran pasukan Bani Abasivyah?
Jawaban:

Abdurcahmn paadavig

Bani Umayyah berhasil mengalami kemajuan yang sangat pesat dalam pembangunan

beragai bidang. Sebutkan lima tokoh Islam yang berhasil dalam membangun
kemajuan-kemajuan dalam bidang lmu Pengetahuan!

Jawaban:

S Bogenm Mt geney

M SN TSI e LT o —
T
. Bonar movowmed Mngwer
LR —————

Sebutkan tiga Amir yang memerintah pada masa Daulah Umayyah di Andalusia!
Jawaban:

Podurtohmon ad - da¥hi\ | (Akdurohwan\) v _ 288w
M vugen Bo abluttehman Ciiryanit) 288 %€ M
....ﬁl:.‘:\‘?.‘.‘.“.ﬂ...'?.‘.!‘..!?!!‘H:‘.ﬂ.é?\ﬁ".‘?.“.‘..‘.)....ZS.G;..GY.?.?.‘M..,................... -
Universitas yang memiliki perpustakaan dengan koleksi buku sebanyak 400.000 judul
adalah?

Jawaban:

JUnivestivag.. ordoka



*gl

Pemerintangy kha
kepemimpinan g
Damaskyg Berdiri?

Jawaban:

lifah Bap; Umayyah di Damaskus mc:ngala.miU p:rg:guadl:
ama 14 kali. Pada tahun berapa Daulah Bani Um yy

Q-3 R

Abu Al-Qasim Al-Zahrawi dikenal sebagai acorang ahli tokoh Islam dalam
Jawaban:
i< N

) EEXXEETe ey, SN oot A
berhasilan Bani Umayyah dalam penumbl_!han kebud;];::nkepemimpinan s
Y, d'e ecrlai dengan adanya pembuatan tiras (borduan).;p;:; s
I\/'It:llxlk bin Marwan. Apakah yang dimaksud dengan
Jawaban:

C—?‘P“‘N ]
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Hasil Angket Uji Coba Terbatas Kelompok kecil

No Nomor Bt Saal data Skor Kategori respon siswa
] Ketertartkan Siswa 941 Sangat Baik
Nama
L2345 ]6 § 9|0 1|12 13 4|15 16 Rata - rafa prosenrtase ol Sengat Bak
! Ananda Rohmatul U 414344344 4433444
] Asty Zawa R R A R I NN
3 Darajatul Auia $ 4343444 443443144
4 Najwa Yulia P Sl A e a3 ]334 434444y d
5 Novita Amelia R R NN
Jumlah B0 (208 [17[19[20[20[19717]{19[20]19]18]20
Jurnlah
Al 0
Presentase o1
Rata Rafa Presentase 041
Kategon Respon Siswa Sangat Bak
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Hasil Angket Uji Coba Lapangan Kelompok Besar

No . data Skor Kategori respon siswa
N Bug! Ketertarikan Siswa 85,5 Sangat Baik
Nama
1{2 (3|4 |56 7|89 |10[11]12]13]14]15]16 Rata - rata prosenrtase g5 Sangat Baik

1 Ainul Rohmtul U 4131333443343 ]|3]|3|3|3]1¢4
2 Ana Citra Lestari 34| 42443444333 ]|4]4]4
3 Ananda Rohmatul U 4141344344 4]4]3|344]|3]|4
4 Asry Zahira R S|4 |4 4| 4|34 4443 |4]4]4|4]4
5 Chelsea Harsya P 3| 4343344333434 4]14
6 Darajatul Aulia 4143434144443 [4]4]3]|4]4
7 Farah Hikmatul A 4 (4 (4[4 3|2 4|33 |4]|4]3]|4]3]|4]4
8 Faroh Alffiatun N 413|443 3|3 |4 |3]|4|4|3]4]4|3]4
9 Maulidia Intan N A 41 3| 443444443444 4]14
10 Naila Zahira L 4 1.3 )3 43|34 |4]4]3]3]2]3|4]|3]4
11 Najwa Yulia P A4 44|33 3| 443|444 ]4]3]4
12 Nikmatul Khasanah 3| 4413233334233 |3|3]3
13 Nisa Hadiratul M 4141313 (3|3 [4[4][3]3]2]3}|3|3|3]|4
14 Novita Amelia 34 [ 3 (44|44 | 444444444
15 Novita Sari 3133|333 (4334|233 |3|3]3
16 Nur Mahmudatul M 4144434434433 4|3|3]|14
17 Safaatul Mei Z 3322223 (3|23 (3|2]|4]|4|3]3
18 Sofiatus Mei Z 33 (3|3 |33 |3 |1 |2|4|2|1]2]|4|3]4
19 Tazniatuz Zahro 3| 2413|433 (4343|443 |3]3
20 Zarkha Meiliana S 4134144123323 |4]|4|2]|3]|4

Jumlah 7070169 |70 (6462|701 [70]| 67| 73[60[64]7L[70][67]76

Jumlah

Akhir 1095
Presentase 85,5

Rata Rata Presentase 855 |
Kategori Respon Siswa Sangat Baik
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Hasil Pretest

No Nama L skor Total Nilai
Soal1 |Soal2 |Soal3 |[Soal 4 Soal5 |Soal6 |Soal7 |Soal8 |[Soal9 Soal 10
1 Ainul Rohmtul U 10 0 10 0 0 0 10 0 0 0 30 30
2 Ana Citra Lestari 0 10 0 0 0 0 10 0 10 0 30 30
3 Ananda Rohmatul U 0 10 10 0 0 0 10 0 0 0 30 30
4 Asry Zahira R 0 0 0 0 0 10 10 0 10 0 30 30
5 Chelsea Harsya P 10 0 0 10 0 0 10 0 0 0 30 30
6 Darajatul Aulia 10 0 0 10 0 0 10 0 0 0 30 30
7 Farah Hikmatul A 0 10 0 0 0 0 10 0 0 0 20 20
8 Faroh Alfiatun N 10 10 0 0 10 0 10 0 10 10 60 60
9 Maulidia Intan N A 0 10 0 0 0 0 10 0 0 0 20 20
10 Naila Zahira L 10 0 0 10 0 0 10 0 0 0 30 30
11 Najwa Yulia P 0 10 10 0 10 0 10 0 10 0 50 50
12 Nikmatul Khasanah 0 10 10 0 10 0 10 0 0 10 50 50
13 Nisa Hadiratul M 0 10 0 0 10 0 10 0 10 0 40 40
14 Novita Amelia 10 10 10 0 10 0 10 0 0 0 50 50
15 Novita Sari 0 10 0 0 0 0 10 0 0 0 20 20
16 Nur Mahmudatul M 0 0 0 0 0 0 10 0 10 0 20 20
17 Safaatul Mei Z 10 0 0 0 0 0 10 0 0 0 20 20
18 Sofiatus Mei Z 0 0 0 0 0 0 10 0 0 10 20 20
19 Tazniatuz Zahro 0 0 0 10 0 0 10 0 0 0 20 20
20 Zarkha Meiliana S 0 0 0 0 0 0 10 0 0 10 20 20

31
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Hasil Posttest

No Nama skoj skor Total Nilai
Soall |(Soal2 |Soal3 ([Soal4 | Soal5 |Soal6 |[Soal7 |Soal8 |Soal9 Soal 10
1 Ainul Rohmtul U 10 0 10 0 10 10 10 0 10 10 70 70
2 Ana Citra Lestari 10 10 10 10 10 10 10 10 10 0 90 90
3 Ananda Rohmatul U 10 10 10 10 10 10 10 10 10 0 90 90
4 Asry Zahira R 10 10 10 10 10 0 10 10 10 0 80 80
5 Chelsea Harsya P 10 10 10 10 0 10 10 0 10 10 80 80
6 Darajatul Aulia 10 10 10 10 0 0 10 10 10 10 80 80
7 Farah Hikmatul A 10 10 10 0 10 10 10 10 10 10 90 90
8 Faroh Alfiatun N 0 10 10 10 10 10 10 10 10 0 80 80
9 Maulidia Intan N A 0 10 10 10 10 10 10 10 10 0 80 80
10 Naila Zahira L 10 10 10 10 10 0 10 10 10 10 90 90
11 Najwa Yulia P 10 10 10 10 10 10 10 10 10 0 90 90
12 Nikmatul Khasanah 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 100 100
13 Nisa Hadiratul M 10 10 10 10 10 10 10 0 10 0 80 80
14 Novita Amelia 10 10 10 10 10 0 10 10 10 0 80 80
15 Novita Sari 10 10 0 10 10 10 10 10 10 0 80 80
16 Nur Mahmudatul M 10 10 10 0 0 10 10 10 10 0 70 70
17 Safaatul Mei Z 10 10 10 10 10 0 10 10 10 10 90 90
18 Sofiatus Mei Z 10 10 10 0 10 0 10 10 10 0 70 70
19 Tazniatuz Zahro 0 0 10 10 10 10 10 10 0 10 70 70
20 Zarkha Meiliana S 10 10 10 0 0 10 10 10 10 10 80 80

82
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Hasil N-gain Pretest-Posttest

No Nama Pretest | Posttest | Post- Pre | Skor Ideal (100) - Pre N -Gain Score | N - Gain Score Percent
1 |Ainul Rohmtul U 30 70 40 70 0,571428571 57,14285714
2 |AnaCitra Lestari 30 90| 60 70 0,857142857 85,71428571
3 |Ananda Rohmatul U 30 90| 60 70 0,857142857 85,71428571
4 |Asry ZahiraR 30 80 50 70 0,714285714 71,42857143
5  |Chelsea Harsya P 30 80| 50 70 0,714285714 71,42857143
6  |Darajatul Aulia 30 80| 50 70 0,714285714 71,42857143
7 |Farah Hikmatul A 20 90| 70 80 0,875 87,5
8  |Faroh Alfiatun N 60 80| 20 40 05 50
9  [Maulidia Intan N A 20 80| 60 80 0,75 75
10  |Naila Zahira L 30 90| . 60 70 0,857142857 85,71428571
11 |Najwa Yulia P 50 90| 40 50 0,8 80
12 |Nikmatul Khasanah 50 100] © 50 50 1 100
13 |Nisa Hadiratul M 40 80| 40 60 0,666666667 66,66666667
14 [Novita Amelia 50 80| 30 50 0,6 60
15  |Novita Sari 20 80| 60 80 0,75 75
16 |Nur Mahmudatul M 20 700 50 80 0,625 62,5
17 |Safaatul Mei Z 20 90| 70 80 0,875 87,5
18  |Sofiatus Mei Z 20 70 50 80 0,625 62,5
19  |Tazniatuz Zahro 20 70 50 80 0,625 62,5

20  |Zarkha Meiliana S 20 80| 60 80 0,75 75

0,724074074 72,40740741
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Pedoman wawancara

Petunjuk Wawaneara Gurn PAL

A. ldentitas Pendidik

Nama : 6!1( Boherutin, 5.9
BidangSudi . : peoRsfon gann lan & B8 f6erh
Program Kelas il A

Tl b B Ah e 23

NO PERTANYAAN

| Bagaimana proses pembelajaran PA! di SMP Darul Qur*an Bumiharjo Glenmore?

2 | Apakah ada kendala dalam proses penyampaian materi pembelajaran?

3 | Apakah siswa aktif dalam kegiatan proses penyampaian materi pembelajaran di

kelas?

4 | Apakah ada spesifikasi materi yang sulit diterima oleh siswa ketika proses

pembelajaran?

5 | Apa sumber belajar yang digunakan dalam pembelajaran PAI?

6 | Media pembelajaran apa yang digunakan oleh guru pada proses pembelajaran PAI?

7 | Apakah disckolah memfasilitasi dalam penyampaian materi menggunakan media

pembelajaran?

8 | Apakah ada kesulitan guru dalam pembuatan media pembelajaran PAI?

9 | Metode apa yang digunakan dalam mengajar PAI?

Jowabon Rer fumber
@Pusij i lafugen Fegan bare, Olkinaa uts Uals Lot ? MISC.
Ol e aga briermgs, b bemar G g Mok fueeny fopus
Sent "+°“‘1‘. §an h‘“’“_ dengy Yeriny o barkanys Sack RelsTrream, Camer remanty
B S0 (ahe foae bite Boagen \qunass  Wndangen, Bivenapas  fuanges Yg
b aBugm (eke agagrge bolong, % Tt an Ligeg O% pryeliok.
Jon ‘_“Y‘ hBee Pernate manggwmaCan PPT,  \gwt Seang Munrang €4 € A
fafen s B papv duiic, biteangs Gy oot (0pS) Wenbus Meging (pets foasep)



Q\ aps Wbag, h.,‘.,.' Yang Axh( ‘..,. b ety Yang Dam
Feb pyapen  Mals CAyagep s e famab p bardany

*{4,_9.4, anap “‘. bt\;ul P e "Gl-( l“lm A an h\f.-,\a N
Narauh P‘;(“ & ey .xu-«, yany oifa pm).\wn. w [ASTERTS

\ |
MA!."‘

()P ooy Cogn foalobod (i 9% Mt Bol G biateey faeibh
Lgann Wtam e iS bagae 409 fauseg Prkew are [0
(esfA D~yat-  Yang paaBetqacfse foan [oupks  Diouvnh ML-LOH
fmvas e begin bk

(&) fontun 88 G Aot et Vs age womt Vhasenge G g O e
govn talooml CRE i Gk 145a A asabs alran mefed  Puifeetan.
<0 bresson 16 MR (e g e 08900 fuasne 20 SO b

@vu{m ,\-\.4;5 911..
@T““\A‘/\""‘ﬁ“ fﬂ““‘j" f‘f"‘ ‘f’M:( , D Fu\*h @ (1oYeinr ,‘M', Iu‘ng

P Gamaer kel pacgeen.

i | .
O k“*‘“ Saye \m th\.'.&uj‘- ?‘\\Qf. Magieg “4a  Cuwaa Jaya Q< fonsep [ca

5 Regan fouis, loucany (ocease 9 o Fran g Surule  buar” pudia
9 V)Mljou& yang Prung mbE. ]0‘ L mewbuweq M‘fT“j 9 PHPnn

XA $Ge.

9 ke funnys 85 watte Qan [urang benitn \creafe Gl A™y4n (eye mbe

Ik cope o 4 B o e 4
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Surat Izin Penelitian

(15 KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

.l I' UNIVERSITAS ISLAM NEGERI KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ JEMBER
== FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
JESEER, ; Mataram No. 01 Mangli, Telp(0331) 428104 Fax. (0331) 427005 Kode Pos: 68136

i e Website.www.http://ftik uinkhas-jember.ac.id Email: tarbivah.iainjemberi@ gmail.com

Nomor : B-4557/In.20/3.a/PP.009/11/2023
Sifat : Biasa
Perihal : Permohonan ljin Penelitian

Yth. Kepala SMP DARUL QUR' AN
Dusun Balerejo, Desa Bumiharjo, Kecamatan Glenmore, Kabupaten Banyuwangi

Dalam rangka menyelesaikan tugas Skripsi pada Fakultas Tarbiyah dan limu
Keguruan, maka mohon diijinkan mahasiswa berikut :

NIM 1 T20171117

Nama ¢ 1ZZA AFKARINATUS SHOLEHAH
Semester : Semester tiga belas

Program Studi : PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

untuk mengadakan Penelitian/Riset mengenai &quot;Pengembangan Media Leaflet
Materi Pertumbuhan llmu Pengetahuan pada Masa Umayyah Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam Kelas VIIIl SMP Darul Quran Glenmore Banyuwangi
&quot; selama 30 ( tiga puluh ) hari di lingkungan lembaga wewenang Bapak/Ibu
Moh. Zulkifli Khabibullah, S.Pd.

Demikian atas perkenan dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.

Jember, 10 November 2023

Wademik,
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Surat Selesai Penelitian

YAYASAN PENDIDIKAN DAN PONDOK PESANTREN
“MIFTAHUL HIDAYAH AL - AMIN”

S.K. KEMENKUMHAM; AHU.0003831.AM.01. 12 Tahun 2015

SMP DARUL QUR’AN

NPSN: 69967936 NSS: 202052508268 NIS: 202000

I:. Ralerejo RLOZ Rw. 03 Bumibarjo Glenunare Banyuwani |awa Thmur. Kode Pos 68466 E-mad smp darqu@gmall com 60160 HpOO8Z117134700 I

SURAT KETERANGAN TELAH MELAKUKAN PENELITIAN
Nomor: 03.105/SMP-DQ/V/2024

Yang bertanda tangan dibawah ini:
Nama : Moh. Zulkifli Khabibulloh, S.Pd
Jabatan : Kepala Sekolah
Nama Lembaga : SMP Darul Qur’an
Alamat Lembaga : Balerejo, Bumiharjo, Glenmore, Banyuwangi

Menerangkan dengan sebenarnya bahwa:

Nama : 1zza Afkarinatus Sholehah
NIM : T20171117
Prodi : Pendidikan Agama Islam

Yang tersebut diatas benar-benar telah melaksanakan penelitian tentang
pengembangan media pembelajaran leaflet materi pertumbuhan ilmu pengetahuan
pada masa Bani Umayyah mata pelajaran pendidikan agama Islam kelas VIII di
SMP Darul Qur’an Glenmore Banyuwangi.

Demikian surat ini dibuat degan sebenamya agar dapat dipergunakan
sebagaimana mestinya.

Banyuwangi, 19 Mei 2024
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Jurnal Penelitian

JURNAL KEGIATAN PENELITIAN

Pengembangan Media Leafler Materi Pertumbuhan llmu Pengetahuan
pada Masa Umayyah Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas V111
di SMP Darul Qur'an Glenmore Banyuwangi

NO | Hari/Tanggal Kegiatan Tanda Tangan
1 | Jumat, Melakukan Wawancara sebelum penelitian
22 September 2023 | kepada Guru Mata Pelajaran Pendidikan 7[,
‘ Agama Islam
. Bapak Bahrudin, §.Ag /] /
| 2 | Jum’at, Melakukan Analisis Kebutuhan Siswa kelas
22 September 2023 | VIII A menggunakan Google Form sebelum
penelitian
i 3 | Selasa, Penyerahan surat izin penclitian kepada kepala
07November 2023 | sekolah SMP Darul Qur’an Glenmore
! Banyuwangi
‘ Bapak Moh Zulkifli Khabibulloh, S.Pd
| 4_| Rabu, Validasi media leaflet oleh ahli Praktisi (guru
15 Mei 2024 mata pelajaran pendidikan agama Islam)
Bapak hahrudin S.Ag
5 | Rabu, Uji coba terbatas (kelompok kecil) perwakilan
| 15 Mei 2024 siswa kelas VIILA
6 | Sabtu, Melakukan pre-test kepada siswa kelas VIII A
18 Mei 2024 di SMP Darul Qur’an Glenmore Banyuwangi
7 | Minggu, Penerapan produk Media Leaflet
19 Mei 2024 di kelas VIII A SMP Darul Qur’an Glenmore
Banyuwangi
8 | Minggu, Melakukan Post-test kepada siswa kelas VIIT A
19 Mei 2024 di SMP Darul Qur’an Glenmore Banyuwangi /
9 | Minggu, Uji lapangan (uji respon siswa) seluruh siswa %
19 Mei 202 kelasVIII A N
8 | Minggu, Menerima surat telah selesai penelitiandari |
19 Mei 2024 Kepala Sekolah SMP Darul Qur’an Glenmore j 1
Banyuwangi 7o

/"
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Dokumentasi Kegiatan Penelitian

Pelaksanaan Tes (Post-test) Uji Lapangan Kelompok Besar
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Pada tahun 755 M Abdurrahman
Ad-Adakhil lolos dari kejaran
<. pasukan Abbasiyah dan masuk ke
\\\ \\ Andalusia (Spanyal). 1

—F = i tsotman lumat{islam{padalmasal
- » ) {(m m%
”“ Farnas E ol ‘mendirikan mlﬂm
nmpaku\dlhfﬂl.l yang A Umayyahlyanglber pusatldiCordobal

sehingga (ptm:mpm) pada

amm . 2l o ) t saat itulialah dirinya sendm
[teriibatldar fadanyalbangunand 3
[Cargunantantstikfdanlmas)idtmas)ic)
[dibangunlkembal [menjad:Kotal J b i N’p

(Persialdengantnuansallsiamiyans) sebagai Abdulcasis. 9 [Abdurrahmantad: Dak hil(Abdurrabmant)i7565788)

Lo BEEHEUREIGTTD | Memilki sebuah karya yang berjudul al-Ta'rif I man ‘Ajaza b | \1 0)
vbnn un m!mémm g o i i nkam binlH myam a am a&:[z![zb
’ ‘an al-Ta'rif, dan pada abad ke X1l diterjemahkan oleh ) et (T (YRR

(a7, 35 nslyansliericcna REN (et (e

o ) ird of Cremona dan dicetak ulang di Genoa (1497 M), - ‘ mm:mmm v, M:u:r.:ﬂ

o i i ' Basle (154 M) dan Oxford (1778 M). : aummmam

Z un)ﬂzxm [MYHakamlA - Muntasir |

. e ) «urmonmm
gmm 555 ‘ ; : - mmmmmmmm
= e STl o pada Tahun 852 M. Salh satu bukunya berjudul o m,«w
M*MM Tarikh. lio23%02s ity amin]
Angkatan - ¥ L =

fAnsiatanilaut| (Al Ba i) M N k“wﬁu W"”‘“ I i
i A NN | Quthiyah. Karyanya berju Tarikh

Andalus.

perdagangan i
{IbuliotalBasrabimen;adi M [N astra, Karyanya
[pelabuhanidagangl,anglnama il ' bor al-Amali d-a al- \q-h ;
(danfmakmur] . Abu mmﬁ*‘ 1bn Umar dikenal sebagai Pada masa pemerintahan

ahli sejarah, selain itu juga dikenal sebagai ahli Abdurrahman/An-Nasir.dan
4 bahasa Arab, , dan sastrawan. la Hakam/Al-MuntasriMencapai
K"‘ﬁm b menulis buku dtngun)udul al-Af’al dan Fa'alta wa masa kejayaan,Cordobamampu

y Af'alat. memiliki\Y9)[mas;id/dani900

g > « Abu Amr Ahmad ibn Muhammad ibn Abd Rabbib, b B ;| i
[Kepem mpinanikhalifahAbdull ! - . Karya ditulis dalam bentuk prosa diberi nama P"::: :: ("_‘:::bf :::znl:k:: =
[Malikimulaifmer intislpembuatan "z al-'Aqd al-Farid. Y,
s (oudbod) i e 6oz = . Abu Amir Abdullah ibs Syuhaid. Menulis karya
/) ot guatin : . dalam bentuk prosa yaitu Risalah al-awabi’ wa al- y
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Nama

NIM

Tempat/Tanggal Lahir
Jenis Kelamin

Agama

Prodi/Jurusan
Fakultas

Institusi

Alamat

Riwayat Pendidikan :

RIWAYAT HIDUP

. 1zza Afkarinatus Sholehah

: 720171117

: Banyuwangi, 3 September 1999

: Perempuan

: Islam

: Pendidikan Agama Islam

: Tarbiyyah dan Ilmu Keguruan

: UIN KHAS Jember

: RT/RW 001/002, Dusun Sugihwaras, Desa

Bumiharjo, Kec. Glenmore, Kab. Banyuwangi

1. TK Khadijah 76 Bumiharjo
MI Al-Fattah Bumiharjo

2

3. SMP Plus Darussalam Blokagung

4. MA Al-Amiriyyah Blokagung

5. Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember
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